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ABSTRAK

Narna : Ery Agus Kumianto

Program Studi ; imu Susastra

Judul : Gender dan Patrtarki dalam Sthir Perempuan Karya Intan
Paramaditha

Penclitian ini membahas fungsi tokoh supernatural dan strategi teks dalam
mendobrak wacana tentang perempuan vang terdapat dalam anfologi cerpen Sihir
Perempuan karya Intan Paramaditha dengan memperhatikan penggunaan sudut
pandang, tckoh, dan simbol-simbol yang dipakai, Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori
kategori pender, Kesimpulan yang didapat adalah tokoh supematural dalam
antolopi Sihir Perempuan digunakan untuk menyuarakan suara perempuan yang
terepresi. Teks digumakan untuk mendobrak wacana tentang pevempuan yang
merepresi dan menempatkan perempuan di posisi yang sangat dirngikan.

Kata Kunci: Gender, patriarki

ABSTRACT
Name * Ery Agus Kurnianto
Study Program : Literature Studies
Title : Gender and Patriarchy in Sikir Perempuan by Intan
Paramadhita

The focus of this research is the functions of supernatural characters and fextual
strategies in making a breakthrough towards the discourse ¢of women in Sikir
Perempuan, a short-story anthology by Intan Paramadhita which obsreve the point
of view, character, and symbols used in it. The method used in this study is the
deseriptive method, The theory used is gender category theory. The conclusion is
that the supematural characters in Sihir Perempuan function as the veice of
repressed women. The text is used to make a breakthrough about women who
repress and locate women in the restrained position.

Keywords: gender, patriarchy
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BARB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seorang anak perempuan akan mengalami dilema apabila sistem dan nila
sosial dalam masyarskat, atau stereotip fentang peremipuan yang berlaku
menempatkan perempuan  sebagai  inferior terhadap laki-laki, Perempuan
menghadapi  kenyataan bahwa scbagal perempuan ia  dihadapkon pada
pembatasan-pembatasan dalam memilih peran sosialnya dibandingkan laki-laki.
Perlakuan yang berbeda terselmit mencerminkan peran jenis kelamin yang
diharapkan/dituntat oleh suatu masyarakat. Melalui harapan dan perlakusn yang
berbeda dari lingkungan, seorang anak beljar berprilaku sesuar dengan peran
jenis kelamin yang dituntut.

Sejauh ini perbedaan ciri-ciri kepribadian antara laki-laki dan perempuan
discbabkan oleh fakior genetis (naiwre)' atau faktor Hnglkungan (uerturs)’ sulit
ditentukan, karena dampak dari kebudgvasn terhadap perlzkuan kedua jems
kelamin sudah mulat sejak Ishir. Dani hal tersebut muncullah penstereolipan peran
jenis kelamin vang berdangsung & dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat vang
menempatkan perempuan pada kedudukan vang tidak menguntungkan, tidak
menunjang perkembangan keunggulan intelektual dan prestasi; kemandirian dao

kepemimpinan,

' Menonut teod ini perbedaan perempaan dan laki-laki adalab kodrat sehinggs barus diferima.
Peorhedaan biologis ity memberikan indikasi bahwa didntara kedua jenis tersebus diberikan peran
dan tugas yang berbedn. Ada hugas dan peran yang dapat dipertukarkan, teaapi ada jugs yang tidak
hisa karepa memang berbeda secars kodrab alaminkinya. Paham int ditnspivasikan dart Hlsafat
August Comte, Durkheim, Spencer dilanjutkan kepada Talcon Parson.

* Menuntt teori ini perbedaan perempuan dan laki-laki pada hakekainya adalsh hasil konstruksi
sasial budaya, sehingegs menghasilkan peran dan tugas veng berbeds. Perbedaan itn meyebabkan
perempuan selaln terdingal dan terabeiitan peran dan konmuibusinys dalam hidup berkehaargs,
hermasyarakst, berbangsa dan bemepara. Perjuangan untuk persamasn dipelopor oieh kaum
feminis intemavional vang cenderung wengeisr persammsn {someness) denpan konsep 50-58
konsep yang kemudinn dikena!l dengan istileh prefect eguahity. Karl Mars, Machiovelll sdaish
sumber inspirasi teord ind,

1 Universitas Indonesia
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Begitu pula halnya ketika anek-anak tersebut sudah besar dan dewasa
Pekerjaan-pekerjaan terientu dalam suaty masyarakat, seperti mencuci, membantu
ibu membuat kue, menyapy, belajar menjahit, memasak, membersihkan rumah
sudah dikendisikan sedemikian rupa untuk anak peremapuan, sementara anak laki-
laki hanya bermain di luar rumah karena mereka beranggapan bahwa pekegjaan-
pekerjaan tersebut merupakan pekerjean untuk perempuan. Klasifikasi yang
dikonstruksi oleh norma patriarki terscbut akhimya memunculkan berbagai
wacana fentang perempuan. Wacana yang merepresi kaum perempuan dan
memberikan kebebasan pada kaum laki-laki untuk mengekspresikan diri.

Hal tersebut merupakan keadaan yang melatarbelakangi masalah gender
yang bermula dan pandangan universal, vaitu kebudayaan berusaha menguasai
dan mengelola alam untuk kepentingan manusia. Dalam hal ini, laki-laki
diidentifikasikan dengan kebudayaan (culnre) dan perempuan diidentifikasikan
dengan alam (rature) yang dikuasai dan dikelola oleh laki-Taki untuk kepentingan
laki-laki. Perempuan diidentifikasikan dengan alam (nature) karena kehidupannya
dianggap dekat dengan proses biologisnya, yaitu fungsi reproduksinya (Otner
dalam Moore, 1988:13). Bermula dari pandangan tersebut perempuan secara
stereotip dindlai mewarisi sifat-sifat femimine, yaitu emosional, pasif, inferior,
bergantung, lembut, dan perannya dibatasi padz bidang keluarga; sedangkan laki-
laki dinilai mewarisi sifat-sifat mascudine, yaita rasional, aktif] superior, berkuass,
keras, kuat dan menguasai peran dalam masyarakat (Moore, 1988:14). Stereotip
ini terjadi karena dominasi laki-laki dalam kebudayaan dan masyarakatl secara

umum. Dominasi ini disebut patriarki®,

* Lebih lanjut patriarki dijelaskan oleh Andrisnne Rish {(Bem 1993:40) sebagal kekvasaan lski-jaki
yang melipnti keluarga, ideologl, dan sistem politik. Dalam ketiga hal ini iakidaki desgen
kekuassannya menindas perempuan melahsl ritual, tradisi, hukum, bahass, adat-istiadat, otka,
pendidikan, pembagian koga, atursn mongenad apa yang boleh dilakukan dass tidak boleh
dilakukan oleh perempuan; vang dalam kesemusnyn i kedudukan perempuan lzhib rendsh
daripads iaki-laki.

Gender Dan..., Ery Agus Kurnianto, FIB Ul, kbaversitas Indonesta



Susunan dan sistem masyarakat Indonesia cenderung bercorak patriarki.’®
Perempuan menjadi pihak yang terepresi dari sistem patriarki, baik dard segi
hukum maupun yaag lainaya. Pasal 31 ayat 3 dan pasal 34 ayat | dan 2 Undang-
undang Perkawinan® mengukubkan nilai-nilai tradisional mengenai hubungan
laki-laki dan perempuan. Pasal tersebut mengandung konsep gender yang bertitik
tolak dari pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin. Perbedaan peran yang
dimainkan antara laki-laki dan perempuan dalam Undang-undang Perkawinan
tersebut menyebabkan adanya garis pemisah antara peran laki-laki dan peran
perempuan. Mereka, laki-laki dan perempuan, memiliki tugas dan wilsvah kerja
vang berbeda. Perempuan memiliki kewaitban untuk mengurus segala macam
wrusan domestik ramah tangge, sedangkan laki-laki memiliki kewafiban dan
tanggung jawab terhadap keberlangsungan hidup keluarga. Laki-laki harus
memenuhi semua kebuivhan hidup keluarganya, anak-anak dan istrinya. Hal
tersebut membuat laki-laki harus hekerja guna mencari nafkah schingga lebih
banyak menghabiskan waktunya di Juar ramah, Konsep memberi dan diberi inilah
yang akhimya melahirkan munculnya konsep yang berkuasa, adanva konsep yang
kuat menguasai vang lemah,

Gender merupakan persoalan kompleks yang terlihat melalul dua
fenomena yang saling bertentangan. Fenomena pertama adalah dengan munculnya
Undang-undang No. 7 tzhun 1984 vang merupakan retifikasi Konvensi PBB tahun
1979 mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan atau

Convention on the Elimination off All Forms of Discrimination Agaist Women.$

*Faiqoh. “Wanita dalam Kultur Islam Indonesia”, Wanita dalam Masyarakat Indonesia: Akses
Pembera’a)aw; dan Kesemnpatan, {Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press. 28010, hm.267,

*Dalam pasal 31 ayat | mengatur lentang hak dan kewsjiban suami istri. Ayat tersebut menyatakan
bahwa suami adalah kepala cumah tangee dao isted iby romab tangga passl 34 ayat | menysiakan
bubwa suami waith melindungl istrinye dan memberikan sepala sesuate keperiuan hidop berpmah
tanggs sesuat dengan kemampusanys. Ayst 7 menyatsken bahws istni walb mengshr urusan
mmab tangpa sehaik-baiknys, Busthanul Arifin dan Tapi Omas Ihrond. him 103, 159,

% Konvensi PBB tahun 1979 memuat ketontnan dan himbssan untk menghilangkan sagala bentuk
diskriminasi terhadap wardta & seeus bidang stau segi kehidupan: politik, sosial, busdaye, dan
bidatig ketermgakerjaan, Payaman 1. Simaniuwk. "Pastisipasi Keria dan perlindungan  Tenaga
Kerja Wanita”. Wanite dotam Musyarakat Indonesia; Abses Pemberdayaan dan Kesempaian,
{Yogyakarta: Sunan Kalijuga Pross. 2001), hin 1986,
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Fenomena kedua yang sangat bertentangan dengan fenomena pertama adalah
masih banyaknya tindakan kekerasan yang berbasis gender di Indonesia.

Masih banyaknya tindak kekerasan berbasis gender vang teriadi di
Indonesia mencerminkan bahwa legalitas hukum dan politik vang ada di
Indonesia belum mampu mengatasi permasalachan gender Hal tersebut
menunjokkan  bahwa masih  dibutuhkean  kebijakan-kebijakan bare unfuk
mengentaskan perroasalahan tersebut. Oleh karena itu, pengetahoan akan adanya
permasalahan gender sangatiab diperfukan.

Pengetahnan terhadap permasalahan gender dapat juga dilihat melalui
karya sastra. Hal tersebut dikarenakan masalah gender mendapatkan perhatian
dalarn dunia sastra. Banyak karya sastra yang membicarakan permasalahan
gender. Sclain itu muncul usaba untuk mengangkat permasalahan gender, baik
yang dilakukan oleh pembaca maupun pengarangnya. Dalam hal ini, karya sastra
yang ditehiti adalabh karya yang mengandoung permasalahan gender, baik secara

eksplisit maupun fmplisit.

Cerpen~cerpen karya Infan Paramaditha yang terkumpul dalam antologl
cerpen Sihir Perempuon (2005} mengandung permaszlshan gender. Perscalan-
persoalan yang diangkat adalah persoalan antarz laki-laki dengan perempuan.
Mengutip komentar promesial di belakang buky;

Perempuan itu bisa menjadi apa saja: ibu, anak, karyawati
yang baik, kingga boneko porselin. Nomun dalam bubu
yang menghadirkan 11 cerita pendek ini, peran yang
seharusnya nyeman justru diteror oleh lanskap kelam
penuh hantu gemtayangan, vampire, don pembunuh. Di
sintlah perempuan dan pengalamannya yang beriak dan
berdarah terpintal dalam kegelapan.”

Intan dalam cerpen-cerpennya berkisah tentang sisi ain dalamn diri perempuan dan
Intan menampilkan sisi-sisi kelam kehidupan seorang perempuan. Dalam

antologinya dapat dilihat begitu kejamnya seorang perempuan menjadi seorang

! Intan Paramadithe. Sikir Perempuan, (Jakariz: Kata Kis 2665}
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pembunuh karena tasa dendam yang bergsjolak dalam dinnya. Kekejaman
tampak pada saat setelah membunuh, perempuan tersebut tidak langsung
mengubur mayat orang vang telah dibunuhnya, melainkan memutilasinya menjadi
beberapa potong  (dalam cerpen “Mak Ipah dan Bunga-Bunga™), Stigma seorang
perempuan penggods yang ingin melanjutkan kehidupannya dengan laki-laki lain
setelah ia ditinggal oleh suvaminya (cerpen “Pemintal Kegelapan”). Perempuan
vang melakukan aborsi (cerpen *Jeritan dalam Botol”), Alternatif subjektif
pengarang tentang permasalahan poliandri, perempuan juga memiliki hak untuk
bersuami lebih dari satu orang laki-laki jika ia memiliki kekuasean (cerpen “Sang
Rat™). Seorang perempuan vang berada di dunia publik dengan segala
psrmasaiahan vang harus dibadapinya {cerpen “Vampir”, “Mobil Jenazah™).

Pada dasarnya alssan moengapa peoelii mengambil Sikir Perempuan
schagal sumber data dalam penelitian ini karena Sthir Perempuan menampilkan
sugsana perlgwanan untuk menvejaiarkan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan. Kumpulan cerpen ini memang sangat menarik karena  Intan
mengungkapkan kekuatan kepercmpuanannya dengan melibatkan tokoh-tokoh
supernatural, kisah-kisah perempuan hantu, vampir, adi-manusia, legenda dunia
lelembut, bahkan teror seperti arwah gentayangan. Pendobrakkan terhadap
wacana tentang perempuan vang membelenggu dan merepresi | percmpuan
dilakukan oleh Intan Parsmaditha dengan menampilkan sisi lain dari seorang

perempuan melalul media tokoh-tokoh supematarual tersebut.

1.2 Masalzgh

Masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan
permasalahan gender vang terdapat dalam cerpen-cerpen karya Intan Paramaditha
yang diterbitkan tahun 2005, Dari masaish pokok yang telah ada, dapat
dimuneulkan beberapa magalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Masalah

tersebut dapat dirinci sebagai berikut.
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1. Bagaimanakah fungsi ickoh-tokoh hantu yang terdapat dalam antologi
Sthir Perempuan?

2. Bagaimanakah teks mendobrak wacans pattiarki tentang perempuan
tersebut?

1.3 Tujuan
Tujuan pokok yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menjawab
masalah yang berkaitan dengan gender dan patriarki yang terdapat dalam cerpen~
cerpen karya Intan Paramadithe vang diciptakan tzhon 2005, Tujuan tersebut
kemudian menghasilkan dua tujuan utama, vaitu:
1. Menunjukkan dan mendeskripsikan fungsi tokoh hantu yang ferdapat
dalara antologi Sihiir Perempuan,
2. Menunjokkan dan mendeskeipsikan wacana tentang perempuan vang
terdapat dalam cerpen-cerpen karya Intan Paramaditha yang terdapat
dalam antologi Sihir Perempuan, sekaligus menunjukkan sirategi teks

dalam mendobrak wacana tersebut,

1.4 Penglitian Sebelumnya

Sejak penerbifannya, Sihir Perempuon kurang menyita perhalian pemioat
karya sastra. Hal tersebut terbukti dard sedikitnya forum-forum {lmaah dan fulisan-
tulizan ilmiah yang membahas masalgh buku tersebut, Budiman menyatskan
bahwa miskinnya penerimaan tersebut disebabkan karepa karya Infan javh dari
nuansa mengekspose masalah tubuh perempuan dan permasalghan secksualitas.
Hal tersebut menyebabkan karya Intan Paramaditha kurang asyik untuk
dinikmati.® Namun demikian buku tersebut pernah dibahas dalam acara Diskusi
Buku Sikir Perempunn vang disclenggarakan oleh Fakultas [lmu Budaya
Universitas Indonesia, Depok pada tanggal 8 Juni 2005.

¥ Mamneke Budinan. Sihir yang Membrbaskan Demistifikast Pevempuan Patriarki delam Sikir
Perempuan hilpdfwww fibutaciddindex ! phptid=view npws&ct news=133/ diakses § Agushus
2008, pki, 10.57
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Oleh para pengamat, Sikir Perempuarn dianggap memiliki perbedaan yang
sangat menorjol jika dibandingkan dengan karya-karva yang terbit pada pericde
yang sama. Budiman menyatakan bahwa Sihir Perempuan memiliki kekuatan
dalam hal sudut pandanp terhadap suatu permasalahan. Perspektif perempuan
dijadikan pokok persoslan dalam cerpen-cepennya. Sihir Perempuan tidak hanya
mengangkat persoglan perempuan, melainkan juga memandang persoalan tersebut
dari sudut pandang perempuan.’ “Persoalan sudut pandang ini penting, terutama
dalam membingkai pesan yang hendak disampaikan lewat cerita dan mengarahkan
identifikasi pembaca pada tokoh-tokoh perempuan dalam cerita,”*Di samping itu,
kumpulan cerpen tersebut juga memiliki ciri khas cerita ghotik''. Hal inilah yang
membuat cerpen~-cerpen Intan yang terangkum dalam antologi Sikir Perempuan
berbeda dengan cerpen-cerpen lain yang muncul pada masa itu, Dalam tulisannya
yang lain, Manneke Budimas menyatakan bahwa Intan Paramaditha
memanfaatkan tradisi potik sebagai dasar penulisannya. Sikir Perempuan makin
menarik karepa Inmtan Paramaditha mempertemukan nuansa gotik dengan
perspektf feminis yang sangat kentara'”, Yang menjadi perhatian Mannske
Budiman zdalsh menemukan reang simbolik vang ada dalam karya Intan

¥ Ihid.

¥ ibid.

“chih lanjut cerita ghotik dikategorikan dalam genre fiksi yang dicirikan dengan menggunekan
elemen-elemen seperti kastil tua denpan ruang-vuang sahasia, lorong-kweng pelap dan anak tanpga
berulir seolah tak burvivng schagai latar kejadinn-iefadian fantastis dan supermatursl, penoicchan
stereotip vang meletakkan perempuan dalem posisl menderita di bawak ekaman fski-ski yaop
tirant, perialonan cinfe vang berdika-Hkoe seris penvh sintanpan, den mersngks! kespmmanys dalam
verita yang diwarai hetkutan dan suspens. Linsur-prsuc dasar i kemudisg dicksplorasi lebih
Jauh dataw karya-karve sefaniolnye hinggs sckarsng istilah Gothio telah menjadi sesuatu yung
hibrid, bahkan tak fareng pais problematik: ek hanya mencakup kiseh-kisah hantu atsu makhiuk
supernatural ininays, i jugs meliput karya-karya mengenal masa lale yang menghantui masa kini,
ubsesi, persoalan psikologis, tabu, berbagal bentuk tekanan dan pertentangan sisiem nilai dalam
magyarakat vang scringkali dengen begitu kompleks menggunakan Uradisi (othic sebagai
melaformnya. Maka wh mengherankan jika genve yvaug bermila hampir tige abad Jelu ini begitu
subur dan dapat dideteksi lewat bemneka fopikdarf ¢inla sampai kiszh detektif-—dalam begitu
banyak karyx peoulis besgr--dati Bram Stoker ke Edgar Allsn Poz, Ann Radcliffe ke Angeln
Carter, jugs Thomas Hards dan Chuck Palabniok, Gratiagusti Chananya Rowpas. Couaku Pada

Dunia Z‘A}zﬁ _3_233_ ifgmagggzzeﬁaaaﬁza wordprsse mmﬁ?{}{}&f&?&}ﬁn icve»éarkig:mambaca—cmia-

bnlanT0e2%80%04/ diakses pada tangga% 4 Juni 2609, Pakul 15.00

5
e Manneke Budiman. M’encarf Rum;g Szmbahk datam Latiba, Kuda sz‘r&ang Marid sza, dan
Sthir Perempuan w : TS a1
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Paramaditha, Manneke Budiman tidek memberikan uraian lebih jaub tentang
wacana perempuan yang berkaitan dengan permasalahan feminisme. Masalah
gender pun tidak dibicarakan secara lebih mendalam.

Bramantio dalam tulisannya yang berjudul “Suara-Suara Perempuan yang
Terbungkan: dalam Sihir Perempuan” menyatakan bahwa Sihir Perempuan hadic
sebagai teks yang mencoba mengusung realitas keperempuanan yang dekat
dengan kita, masalah-masalah domestik yang jarang tersentah bahkan {erabatkan
oleh hingar-bingar problematika publik.'® Masalah pemaknaan tanda-tanda yang
muncul dalam  Sthir  Perempuan melalui  proses  konkritisasi  untuk
mengungkapkan makna fcks secara keseluruhan menjadi pokok bahasan dalam
tulisannya, Namun, Bramantio tidak memberikan pepjelasan secara lebih
mendalam dalam kaliaonya dengan permasalaban wacaoa tentang perempuan dan

gender.

Berdasarkan wvraian fersebut, dapat diketahui bahwa yang menjadi
perhatian pertama dan utama para pengamat terhadap Sikir Perempuan, yaitu
perspektif perempuan dan dunia hantu, tetapi mereka tidak menguraikan tungsi
hantu yang dikaitkan dengan perspektif perempuan. Dengan demikian, penelitian
yvang akan says iakulkan berksitan dengan dunia bantu dan perspektif perempuan
adalah dengan menguraikan fungsi hantu vang berkaitan dengan perspektif
peremgpuan. Selain itu, sava akan menguraikan strategi teks dalam mendobrak
permasalahan perempuan yang berupa pendobrakkan terhadap wacana tentang
perempuan yang ditampilkan oleh Intan Pacramaditha dalam karya yang
dihasilkannya.

1.5 Sumber Data

Data penelitian ini bersurnber darl (1) sumber data primer yang berupa
karya sastra yang berupa kumpulan cerpen karya Intan Paramaditha. Cerpen-
cerpen tersebut terkumpul dalam antologl cerpen yang berudul Sikir Perempucn.

1 Makalab yang ditulis oleh Bramantio adalah psmenang juara ke-2 Sayembara Kritik Sastra yang
diadakan aieh DK) 1ahan 3067,
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Antologl cerpen tersebut diterbitkan pada tzhun 2005 oleh penerbit Kata Kita di
Jakarta. Kumpulan cerpen inmi berisi 11 cerpen dengan tema yang hampir sama.
Kesebelas cerpen tersebut adalah Pemintal Kegelapan, Vampir, Perempuan Buta
Tanpa Ibu Jari, Mobil Jenazah, Pintu Merch, Mak Ipah dun Bunga-Bunga,
Misteri Polaroid, Jeritan dalam Botol, Sejak Porselin Berpipi Merah ity Pecak,
Darah, dan Sang Ratue. {2} sumber data sekunder yang berupa dokumen tertulis
yang berupa sepaniah teks, baik yang membahas antolog cerpen Sithir Perempuan

maupun tulisan lain yang dianggap berkaitan dengan penelitian ini.

1.6 Landasan Teori

Cerpen-cerpen Intan Paramadiths yang dipilih delam penelitan ind
mengungkap permasalaban gender, khususnya sikap dan posisi laki-laki dan
perempuan dalam suatu masyarakat yang melahirkan berbagal wacana tentang
perempuan dan laki-laki vang dikonstruksi oleh magyarakat yang menganut sistem
patmarki. Dalam menggambarkan wacana tentang laki-laki dan perempuan
tersebut tampak sikap pengarang dalam menanggapi permasalaban patiarki dan
isu tentang gender. Antologi cerpen tersebut menampilkan tokoh laki-laki dan
perempuan, bukan hanya sekadar dan identitas jenis kelaminnys, melainkan peran
laki-laki den perempuan dalam masyarakat yang masih sangat kental dengan
sistem patriarki. Masalah tersebut dalam penelitian ini akan dikaji dengan
menggunakan teori kategori pender Joan W, Scott.

Berdasarkan teori ini akan diungkapkan berbagal wacana tentang
perempuan dalam masyarakat patriarki yang terdapat dalam cerpen-cerpen karya
Intan Paramaditha dalam antologinya yang berjudul Sikir Perempuan dengan
memperhatikan berbagai teknik, antara lain penggunaan sudut pandang, tokoh,
dan simbol-simbol yang dipakai, Dari berbagal wacapa fenlang laki-laki dan
perempuan dan strateg teks dalam mendobrak wacana tersebut akan terlihat

adanya ideologi vang terdapat dalam teks cerpen karva Intan Paramaditha,
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161 Gender.
1.6.1.1 Definisi Gender

‘Giender® dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai jenis
kelamin (2005:353). Namun sebenarnya gender memiliki defini¢i yang lebih
khusus—bukan hanya sekadar jenis kelamin.  Dalam Women's Studies
Encyclopedia gender diartikan scbhagal “the distinction in roles, behaviors, and
mental and emotiona! characteristics between fernales and males developed by a
society “#  Definisi tersebut juga dianut oleh Fakih vang menyatzkan bahwa
gender adalah perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan yang

dikonstruksi secara sosial maupun kultural, "

Gender berbeda dengan sex atau jenis kelamin laki-laki dan perempuan
vang bersifat biologis (Moore, 1994). Walaupun jenis kelamin laki-laki sering
berkaitan erat denpan gender maskulin dan jenis kelamin perempuan berbubungan
dengan gender feminin, kaitan antara jenis kelamin ini bukanlah merupakan
korelasi yang shsulut (Mosse, 1996). Hal terscbut disebabkan karena yang
dianggap maskuhn dalam svatn kebudsyaan dapat dianggap feminin dalam
kebudayaan lain. Dengan kata lain kategori maskulin dan feminin itu tergantung
daripada konteks budaya sosial setempat. Gender membagi atribut dan pekerjaan
menjadi maskulin dan feminin, Resalitas sosial menunjukkan bahwa pembagian
peran berdasar gender melahirkan suatu kesdaan yang tidak seimbang saat
perempuan menjadi tersubordinagsi oleh laki-laki. Berdasarkan hal tersebut,
Gender dapat diartikan scbagal konstruksi sosiokultural yang membedakan

karakteristik maskulin dan feminin.'®

Berdasarkan pendapat terscbut dapat diartiken bahwa gender adalah
perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang tidak hanya berdasarkan pada
jenis kelaminnya saje, melainkan juga peranan yang dimiliki oleh laki-laki dan

" feten Ticoney, od., Fomen s Studies Encyclopedia, (New York: Peter Bedrick Books, 1991),
hlm. 153,

" Mansour Fakih, Anafisis Gender dan Transformasi Sosial, {¥ogyakaria: Pustaka Pelsiar, 1997},
blm 7 122

'* frawan Abdullah, “Penelitian Berwawasan Gender dalam Hmu Sosial”, Huwmaniora. Volume
XV, No.3.2003.
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perempuan dalam kehidupan sosial yang dititikberatkan pada tindakan, peranan,
dan fongsi masingnasing vang diteatukan dan dibentuk oleh kebiasaan
masyarakat ia berada. Gender dapat jugs diartikan sebagai suatu konsep yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasikan perbedasn antara laki-laki dan
perempuan berdasarkan sosial budaya masyarakatnya.

1.6.1.2 Kategori Gender

Dalam menelaah cerpen-cerpen karya Intan Paramaditha, penulis
menggunakan teori kategorl gender Joan W. Scott. Scoft menyatakan bahwa
gender memiliki dua konsep. Pertama, gender dipandang sebagai pengkonsiruksi
hebungan-hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat dengan mempergunakan
empat unsur yang saling herkaitan satu sama fain. Keempat unsur tersebut adalah
{1} simbol atau wacana yang telah ada secara membudays, (2} konsep normatif
vang muncul dari interpretasi simbel-simbol tersebut, (3) mstitus: dan organisas
sosial, serta (4) identitas subjektif unsur vang masuk dalam hubungan sosial, !’

Simbol atau wacana yang ada secara kuleural dipshami scbagal sualu
simbol vang muncul dalam suatu budaya sebagai hasil darl mitos, legenda, atau
bahkan agama sebagai bentuk representasi simbolik yang diharapkan dalam
schuah teks. Sebagai contoh simbol Bunda Maria dan Hawa dapat
direpresentasikan sebagai sesuatu yang sifainya negatif atau positif pada sebush
teks. Orang Nasrani memdliki keyakinan bahwa Bunda Maria dibubungkan
dengan sifat dan kesucian secrang perempuan, mengingat Bunda Maria
digambarkan scbagai perawan suci yang mengandung dan melahirkan tanpa harug
kehilangan kesuciannys. Hawa adalah simbol perempuan penggoda. Ia menggoda
Adam dan ia pula yang membuat Adam jatuh dalam dosa. Adanya simbol-simbol
seperti itm mengakibatkan adanya pembagian representasi perempuan hanya ke

dalam dua simbol tersebut.

"7 Joan W. Scott. “Gender: A Usefil Category of Historical Analysis™ Feminism and History (New
York:Oxford Univarsity Prass. 19986), blm, 152—180.
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Keberadaan sirobol-simbol tersebut memunculkan adanya konsep normatif
sebagai hasil dari interpretasi simbol tersebut. Konsep normatif dipahami sebagai
interpretasi makna simbol (dari konsep pertama) yang berusaha membatasi dan

mencakup kemungkinao-kemungkinan pemaknaan metaforis.

Institusi dan organisasi sosial dipahami schagai wilayah penclitian gender
yang scharusnya dilakukan. Dengan kata lain, penelifian tentang gender tidak
hanya dilakukan pada ranah kekerabatan saja seperti yang selama ini dilakukan.
Identitas subjektif dipaharmi sebagai identitas yang melekat pads masing-masing
orang. Hal i didasari oleh pengertian bahwa pada kenyataannys laki-laki dan
perempuan tidak selalu tepat memenuhi identitas-identitas vang ditentukan cleh

masyarakat sosialnya,'S

Kedua, gender dipandang sebagai suatu cara yang dapat digunakan untuk
memaknai hubungan kekuasaan. Jika suatu kousep dibuat berdasarkan gender, hal
tersebut tidak sekadar unfuk kepentingan gender, melainkan juga akan berguna
unfuk mengbngkapkan artt kekussaan. Uender bukanlah semata-mata bidang
tersendiri, melainkan juga berguna untuk mengungkapkan arti kekuasaan. Dalam
berbagai hal perbedaan gender digunakan untuk legitimasi kekuasaan yang terlihat

dalam berbagai cara.'

Dalam penelifian i, penggambaran perempuan dan patparki akan
dihuhungkan dengan kedua kategori gender yang dikemukakan oleh loan W,
Scott tersebut. Pertama, gender dipandang sebagal wacana yang telah ada secara
membudaya, konsep normatif, institusi dan organisasi sosial, serta identitas
subjektif unsur yang masuk dalam hubungan sesial, yang muncul dalam teks.
Kedua, gender dipergunakan sebagai dasar untuk memaknai hubungan kekuasaan,
Dalam hal inl perempuan dan pamiarki dikaitkan dengan hubungan kekuasaan

yang muncul dalam teks cerpen Intan Paramaditha.

¥ ibid
¥ bid
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1.6.2 Patniarks

Dalam kehidupan sosial, gender berhubungan dengan konsep patriarki.
kata patriark secara harafish memiliki arti kekuasaan ayah atau “patriarch”
{kepala keluarga).®® Hal ini mengacu pada sistem sosial. Bapak memegang kontrol
(kendali) ataz seluroh anggota keluarpa, kepemilikan barang, sumber pendapatan
dan pemegang keputusan utama, Schubungan dengan sistem sosial ind, diyakini
(dijadikan ideologi} bahwa pria lebih guperior dibanding perempuan, schingga
perempuan sudah seharusnya dikendalikan (dikontrol} oleh pria dan menjadi
bagian dari properti pria. Adanya model patriarki ini  menimbulkan
ketidaksetaraan relasi gender, sosial, ekanomi, dan politik. Dalam sistem budaya
patriarki, ketidakadilan gender umumnya mengacu pada pihak perempuan. Hal
tersebut disebabkan budava patriarki Iebih memihak pada ksumn laki-laki

dibandingkan kaure perempuan.

Bamyak pemikir feminis yang mengemukakan pandangannya berkaitan
dengan permeasalahan patriarki, Menurut Figes (1986:15) perempuan ita dibentuk
laki-iaki. Perempuar dan anak-anak perempuan lebib terikat dengan anturan dan
norma-norma yang berlaku di dalam magsyarakat dibandingkan dengan laki-laki.
Lebih lanjut Figes (1bid.,18) mengemukakan baliwa hal-hal istimewa yang pemnah
terjadi dan tercatat dalam sejarah, penjelajah, filsuf, seniman, dan ilmuwan
dilakukan oleh laki-laki, Hal tersebut terjadi karena tradisi, norma, dan budaya
yang adz dan berlaku di masyarakat membentuk laki-laki harus seperti itu, Laki-
laki lebih bebas melakukan sesuatn dibandinglkan dengan perempuan.

Proses reproduksi turut andil dalam pembentukkan dunia patriarki. Duonia
Patriarki menganggap bahwa laki-lakilah yang memainkan peranan penting dalam
keberlanjutan kehidupan schingga selaysknyalah laki-laki yang memiliki kuasa
atas segala hal termasuk kehidupan perempuan. Dalam proses persetubuhan laki-
laki ftu berperan sebagai pthak yang membuahi dan perempuan sebagai pihak
vang dibuabi yang bersifat pasif menunggu untuk dibuahi. Proses membuahi dan

* Kamia Bhasin, Undestanding Gender, diteriemahkan oleh Moh. Zaki Hussein dengan judul
Memuahami Gender, (Fakara: Teplok Press, 2001}, hlm, 26
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dibuahi melahirkan konsep bahwa yang membuabi memiliki dominasi dan
kekuasaan atas yang dibuahi, Oleh ksrena itu sast sang bayl lahiv anak fersebut
disnggap milik laki-laki sebagail pihak yang membuahi karena laki-lakd merasa
dialsh yang menciptanya dan perempuan hanya sebagai ternpat penitipan benib
sperma. Oleh sebab itulah laki-laki merasa dominan, scbagai pencipta penerus
generasi dan sebagai pencipta kehidupan.”'

Hal senada divngkapkan oleh Kamla Bhasin. Bhasin menjelaskan bahwa
patriarki adalah “sebuah  struktur sosial dan sebuah ideologi atan sistem
kepercavaan, di mana laki-taki memiliki superioritas”* Sistem patriarki telah
membentuk sikap laki-laki serta memberikan hak istimewa kepada laki-laki.

Kategori laki-laki dan perempuan sudah ditanamkan dalam diri mercka
masing-masing sejak mereka masih kecil. Peran antara laki-laki dan perempuan
tidak didasarkan pada perbedaan jenis alat kelamin yang menenopel dalam din
mereks, perbedaan peran antara laki-laki dikonstruksi oleh norma, nilai, dan
budaya yang berlaku dalam suatn masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat yang
menerapkan sistem patriarki, patdarki sering dikaitkan dengan kekvasaan yvang
dirmliki oleh laki-laki. Patnarki dipshami sebagai suetuz pemikiran yang
menjastisifikasi  dominasi laki-laki, Hal tersebut mengakibatkan patriarki

menjelma menjadi sebuah ideologi.

1.7 Metode Pepelitian

Penclitian terhadap cerpen-cerpen Intan Paramaditha yang terkumpul
dalam antologi Sthir Perempuan bersifat eksploratif yang mengacu pada cara
kerja menggali makna schingga terjadi temuan-temuan.® Metode yang digunakan
dalam tulisan inl adalah metode deskriptif karena hijuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan peran hantu dan wacana perempuan yang terdapat dalam

* Hal tersebut bertandaskan pada tufisan Figes, yang mengatakan balswa J iz only when men has
undersived that by laying @ woman he impregnaotes ker, and that be is the physicol father of the
child she bears, that he can begin fo think of himseif as creatsr, refegate woman to the role of a
nigre vessel.” Lihat Figes (198637},

* Bhasin, ibid. Him. 27

= Movhoeng. Metodolagi Penglitian Kuatitatif. (Bandung: Remaja. 1989). hhn 77,
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antologi Sikir Perempuan. Metode tersebut cocok uniuk dipakal karena tulisan im
melibatkan data untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada
dalam data tersebut.

Sementara itu untuk menganalisis antologi cerpen Sikir Perempuon karva
Intan Paramaditha yang terkait dengan permasslshan isu gender dan patriarki
maka penulls akan menperapkan teori kategorl gender. Teori gender digunakan
untuk memaknai fungsi tokob-tokoh supernatural dan berbagai wacana tentang
psrempuan yang muncul dalam antologi cerpen Sihir Perempuan. Berdasarkan
teori tersebut aken diungkapkan strategi teks dalam mendobrak wacana tentang
perempuan dalam masyarakat patniarki vang dimunculkan oleh Intan Paramaditha
melalui antologi cerpennya yang berjudnl Sikir Perempran.

1.8 Sistematika Penyajian

Tulisan ini tersusun dalam tiga bab. Setiap bab akan dirinei sepertt berikut
ini. Bab I Pendahuluan, melputi (1) latar belgkang, (2) masalah, {3} tujvan, (4}
penchitian seheluminya, (3) sumber data, {6) landasan teori, {7} metodolog

penelitian, dan (8) sistematika penyajian

Bab I benisi deskripsi tentang strategi pendobrakan teks terhadap wacana
perempuan yang dikaitkan dengan masaiah gender dalam pengertian gender bukan
dilihat dari sex, miclainkan sebagai produk sosial budaya. Dalam bab ini juga
dideskripsikan  tentang  fungsi tokoh-fckoh hantu yang dimuncukan olch

Bab HI penutup yang berisi kesimpulan,
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BAB2
FUNGSITOKOH SUPERNATURAL DAN WACANA PEREMPUAN
DALAM ANTOLOGI CERPEN SIHIR PFEREMPUAN
KARYA INTAN PARAMADITHA

Bab ini akan membahas fungsi tokoh hantu dalam cerpen Intan
Paramaditha dan wacana tentang perempuan yang terdapat dalam antologi cerpen
Sikiv Perempuan. Tokoh hantn vyang ditampilkan Intan Paramaditha dalam
cerpen-cerpenya Hidak sekadar tokoh yang dimunculkan usink menimbulkan
suasana yang menyeramkan yang bertujuan menghibur pembace depgan
mengeksploitasi ketakutan. Tokoh-tokoh hantu supematural yang dimunculkan
oleh Intan Paramaditha dalam teks memiliki fungsi untuk mendobrak mitos
tentang perempuan yang telah diburnikan oleh patrarki dalam  kehidupan
masyarakat, Selain itn, tokoh-tokoh supernatural yang muncul dalam cerpen-
cerpen. Intan  dipergunskan  sebagai  media  untuk  mengkomunikasikan
pengalaman-pengalaman hidup perempuan dan melalui tokoh-tokoh supernatural
teks menyuarakan suara perempuan yang termarjinalkan dan terbelenggu oleh
norma patriarki. Pepgarang menampiikan bagaimana sosok perempuan yang
terepresi oleh norma patriarki mencoba untuk membebaskan diri melalui caranya

sendirs.

Wacana tentang perempuan dapat diinterpretasikar dari tokoh dan
penokohan yang dimunculkan oleh pengarang dalam cerpen-cerpennya. Dari
peristiwa yang dialami oleh tokoh akan dapat dilihat tentang wacana perempuan
dalam kehidupan masyarakat. Wacana tentang perempuan vang selama ind
dirasakan membelengpu dan membatasi ruang gerak perempuan sshinggs dengan
wacana tersebut akan membuat perempuan menjadi tersubordinat, Sebaliknya,
bagi 1aki-laki wacana tersebut semakin mengukuhkan kedudukan dan peran laks-
laki sebagai pihak yang superior. Dalam bab ini juga akan ditampilkan cerpen
Intan Paramaditha yang terkumpul dalam antologi Sikir Perempuan mendobrak
wacana perempuan yang selama inl memposisikan perempuan dalam keadaan

yang dirugikan. Unfuk lehih jelasnya, fungsi tokoh supemnatural, wacana
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perempuan apa saja yang muncul dan bagaimana teks mendobrak wacana tersebut
dapat dilibat datam pembahasan berikut ini.

1. Fungsi Tokoh Supernatural dalam Antologi Cerpen Sihir Perempuan

Wacana kemitrasejajaran pria dao wanpita atau kesctaraan gender
merupakan wujud dari sebuah gerskan vang berfujuan menggugat kemapanan
pemikiran konvensional. Pemikiran vang selama ini menempatkan perempuan
pada sisi gelap. Pemikiran yang menempatkan perempuan dalam posisi yang
terepresi dan tertekan karena harus mengikubl sejurniah norma yang dibuat dan
ditentukan oleh laki-laki. Pemikiran tersebut menyebabkan bahwa dalam realitas
masyarakat telah berkembang pemahaman tentang posisi perempuan yang sangat

bias gender. Perempuan menjadi second class.

Melalui karye antologi cerpen Sihir Perempuan, Intan Paramaditha
mengugah pembaca untuk mengetahut sisi dari perempuan yang selama i tidak
tefjamah. Intan menghadirkan wacana perempoan melalui cerpen-cerpen ber-
genre misterl dan horor yang melibatkan makhluk-makhluk supemnatural, kisah-
kizah perempuan haniu, vampir, adi-manusia, legenda dunis lelembut, bahkan
teror seperti arwah geatayangan, dan sefuimlah hal-hal vang menghantui Jamnya.
Melalui media tersebut Intan bemusaba untuk menguak fabir yang selama ini
dipandang dari kejauhan, Ketakotan mesti disembubikan oleh ketakulan. Itulah
cara Intan melologkan feminisme ke publik pembacanya. sy mengenai
perempuan tidak diangkat secara mengebu-gebu penuh dengan perjuangan yang
frontal. Permasalahan perempuan diangkat melalui kesunyian gelap yang
mencemaskan sebagai bentuk usaba untuk melepaskan dird dard  tekanan.
Perlawanan perempuan terhadap norma patriarki yang muncul dalam antologi
Sihir Perempuan cenderung terfutup, sunyi, diam dan cenderung bersifat batinizh.
Hal tersebut terefleksi dalam cerpen yang berjudul Yampir (V), Misteri Polaroid
(MP3, Pemintal Kegelapan (PK), Pintu Merah (PM), dan Jeritan dalam Botol
(JdB).
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Tokoh supernatoral dapat diternukan dalam cerpen yang berjudul Yampir
(V). Cerpen ini menjadi istimewa karcoa Intan Paramaditha menampifkan
legenda Vampir ke tataran kenyataan masa kini. Dalam cerpan V ditemukan
bagaimana sosok Vampir dan aku silih berganti mengisi ruang narasi. Kadang
malah sulit dipisahkan satu sama lain. Dacl bal tersebut dapat diintepretasikan
bahwa tokoh vampir vang hadir dalam cerpen ini adalah bentuk pengalihan dari
suatu keinginan perempuan yang torepresi oleh nomma patriarki.

Perempuan terepresi oleh norma patriarki, suatu norma yang menempatkan
perempuan hanyalah sebagai mitra dan menjadi pihak yang pasif tanpa dibed
kesempatan oleh laki-laki untuk berinistatif. Norma pattarki masih menganggap
tabu hila perempuan memiliki inisistif untuk memulai terlebih duly ektifitas yang
mengarah pada hubungan seksual,

Tokoh Vampir sebenarnya adalah tokeh Saras. Hal tersebut secara
eksplisit dinyatakan oleh teks di bagian aklir cerita seperti dataim kutipan berikut
ini “Bacalah ia dari belakang don kau akan menemukan aiu. "(V,2005.26). Kata
iq dalam kulipan tersebut mengacu pada tokoh utama, Sarss. lika kata Saras
dibalik susunanys, maka kata tersebut tidak aken mengalanii perubaban bentuk
dan makna veng dikendungnys. Kate Saras akan tefap menjadi Saras dan
maknanya tetap mengacu pada makna awal kata Saras. Danl bal fersebut maka
dapat diintepretasikan bahwa Saras dan Vampir sama. Dalam diri Saras akan
ditemukan diri Vampir, begitu juga sebaliknya dalam diri Vampir akan ditemukan
dirl Saras. Antara Saras dan Vampir adalah satu kesatuan.

Sosok Vampir vang ditampilkan Intan Pamamaditha bukan hanys semata-
mata dipergunakan colch Intan untuk menciptakan suasana menakutkan, suram,
dan mengerikan. Lebih dad ity, tokob Vampir vang dimunculkan Intan dalam
cerpen V adalah media untuk menyampaikan sisi lain perempuan yang tidak
tejamah dan terdengar oleh patrarki, Tokoh Vampir adalab strategi yang
digunakan oleh Intan Paramaditha untuk meyuarakan suara perempuan vang
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terspresi oleh norma patriarki yang dikonstruksi laki-laki melalui aturan-aturan
antara boleh dan tidak sesuatu hal dilakukan clch perempuan.

Vampir itu sesungguhnya adalah ruang gelap di sisi kesadaran si aku,
tokoh Saras. Saat Saras menimbang-nimbang untuk mengivakan ajakan si bos

minum kopt, si Vampir menggeram,

“Ahi Ah! dku soudara yang berbagi hongal
denganmu di tempal merak sempit itu. Aku
tehu di sekolah menengak kou membaca
buku porng murahar tentang sekretaris yang
masuk ruangan bosnya tonpa celana dalam.
Kau

perempuan mureh

rekah

merah.

Ayo marahl Tidekkak kau impikan semua
kebinatangan di balik rokmu yang beradab?
(ibid.: 23).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa ada sisi lain dalam diri Saras.
Kutipan tersebut adalah suara Vampir yang mengajak Saras untuk menanggalkan
semua aturan-aturan  atan  norma-norma  patfiarki  yang membatast  dan
membelenggy perempuan. Tokoh vampir ini mendesak segala keadaban dan
norma patriarki untuk dibongkar. Bukan suatn hal yang tabu jika perempuan
memiliki inisiatif unbuk melakukan hubungan seks. Perempuan yang memilikd
inisiatif untuk melakukan hubungan sekspal sebelum ia menikah bukanlah
seorang wanita murahan yang layak untuk dilaknat dan dianggap sebagai pelacur.
Hal semacam itu adalab sesuatu vang wajar karena manusia diciptakan oleh
Tuhan dengan dianugerahi nafeu, keinginan untok bercinta. Hal tersebut juga
dimiliki oleh laki-laki. Norma patriarki menyebabkan perempuan menjadi pihak
yang terepresi. Perempuan menjadi pihak vang terkungkung dan terbelenggu oleh
segala norma sosial produk pairigrki dan dihantut oleh hukuman spiritual dan

sosial pada saat ia ingin menyaturkan hasrat seksualnya sebelum ia menikah.
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Tokoh hantu perempuan dalam cerpen Misteri Polarokd (MP) bukan hanya
sekadar sehagal sosok hantu perempuan biasa vang kemunculannya hanya untok
menakuti dan membuat onar. Sosok hantu perempuan yang muncul dalam cerpen
ini adalah sosok hante perempuan yang ingin bersuara. Ada sesuatu yang ingin
disampaikan oleh tokoh hantu perempuan karena ketika ia masihi hidup suara
terse¢but tidak didenpar dan dihiraukan oleh siapapun. Hal tersebut dipaparkan
oleh teks dalam peristiwa pads saat ia muncul dalam beberapa sesi pemotretan,
Tujuan kemunculannya tidak membahayakan dan mencelakai orang-orang vang
terlibat dalam kepiatan pemotretan. Ia muncul dan kemudian menampakkan diri
dalam foto polaroid dengan tujuan ager cksistensi dirinya digkui. Ia ingin
menunjukkan ke publik bahwa 1 ada atau setidak-tidaknya pemah ada. Ini adalah
sesuatu yang sanpat ironi sekali karena pada saat ia masih hidup ia dianggap tidak
pernah ada. la mendapatkan perbatian dan pengakuan pada saat ia sudah
meninggal dunia. Hal semacam inikah yang menjadi nagib perempuan?
Perempuan tidak pernah memiliki swara dan bertindak sesuai dengan aspirasinya
sendiri, perempuan bagaikan sosok yang mengalami kematian eksistensi, tetapi
kehadiran mereka tetap dituniut untuk memenubi semua kewsajibannya sebagai

sosok perempuan.

Hantu perempuan dalam cerpen MP adalah sosok perempuan vang
memiliki orientasi seksual vang berbeda dengan perempuan lain pada winumnya.
Hal tersebut secara implisit dinyatakan oleh teks seperti dalam kutipan berikut ini
“Si gadis, yang sebetulnya tidak dekat dengan lelaki mana pun...” (MP, 2005:806).
Kutipan tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa perempuan terscbut
adalab seorang leshian. la perempuan yang mencintai perempuan, bukan
mencintal lawan jenisnya. Oleh karena ilu ia tidak pernah mendekatkan giri
dengan lski-laki manapun. Ia memilih jalan kematian untuk membebaskan dird
dari Inki-laki. Hal tersebut ditempuhnya karena hantu perempuan tersebut tidak
memiliki kemampuan untuk memilib dan bersuara dalam rvang patriarki. Satu-
satunya jalan yang dapat ia pilih adalah membunuh dirinya dengan cara
membakar dirl. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ind
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“Dua  minggu sebehon  perkawinaanya,
ketika tak ade orang di rumah kecuali
dirinya, le mengurung diri di  kamar.
Tetangga berdatangan karena mencium bay
asap dari rumah itu, Sang putri mengamini
kebisuan. In membakar dirl.” (ibid.,.86)

Kuperhatikan lagi foto Aileen. Seandainya i
arwah penasaran, mengapa Aileen hendak
dicekiknya?

Tunggu

Itu bukan gerakan mencekik. Tangan-tangan
vang seoloh tak bermula itu begitu lemas,
tidak memaksaken apa-apa.  Jari-jarinya
tidak hanya menempel di leher, tapi juga
fulang selangka.

I tidak mencekik, tetapi ingin memeluk.

Kepalanya ada di atas kepala si model, agak
ke belakang, lalu ia merendah hingga
bibirnya dekar betul dengan perempuan it
Ia berbagi pedih lewai kecupan dingin.
Rambut Aileen sempat dibelainya dengan
Jari-farinya yang serapuh angin. Sang Arwah
ingin mendekap dan memagut, mungkin
barmain-main, seperti ketika ditindihnya kaki
Susan dengan kakinya {fhid., 86—87),

21

Penyimpangan orientasi seksual tokoh hantu perempuan dalam cerpen ind
diperkuat dengen peristiwa kemuncuelannya pada saat sesi pemotretan. (aya yang
ditakukan oleh hanfu perempuan tersebut adalsh bentuk dan sebuah keintiman
pasangan pada saat mereka sedang berdugan. Secara eksplisit hal tersebut
disebutkan teks seperti dalam kutipan berikut ini

Pose yang ditunjukkan oleh hantu perempuan dalam foto yang berhasil
ditangkap oleh polaroid menunjukkan bahwa ada kedekatan emosional antara
hantu percorpuan dengan foto model. Ada suasana kedekatan yang ingin
diciptakan oleh hanto perempuan terhadap model perempuan. Model perempuan

dianggap seolah-olsh kekasih sang hantn perempuan. Dari hal terscbut dapat
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diintepretasikan bahwa hantu perempuan mmgin menunjukkan eksistensi dirinya
untek mendapatkan pengakuan sebagal seorang lesbian. Ia ingin menunjukkan
bahwa tidak semua perempuan harus mencintai laki-laki, Perempuan juga
memiliki kebebasan untuk mengekspresikan dirinya dengan cara mencintal
sesama jenisnya. Pengakuan cksistensi hantu perempuan sebagai seorang lesbian
tidak ia dapatkan semasa ia masih hidup. Norma yang berlaku dalam masyarakat
menentang hal tersebut dan tetap memutut bahwa pasangan perempuan adalah
taki-laki, bukan perempuan, begilu juge sebaliknya bahwa pasangan laki-laki
adalzh perempuan, bukan kakd-laki,

Berdasarkan pada uraian tersebut dapat dimtepretasikan bahwa Tokoh
hantu perempuan dalam cerpen MP digunakan oleh teks untuk menunjukkan
bahwa perempuan scharusnys memiliki dirinya sendirl. Perempuan memiliki
kebebasan untuk menentukan apa yang ierbaik bagi dirinya sendin. Sama hainya
dengan laki-laki, perempuan juga memiliki kebebasan untuk berekspresi. Ia bebas
menentukan jalan hidup dan mencani pasangan hidupnya sendini sesual dengan

keinginan yang ada dalam dirinya.

Cerpen Pemintal Kegelanan (PK) berkisah tentang cerita bantu perempuan
penghuni loteng yang gelap. Hentu perempuan yang terdapat dalam cerpen ini
dipakai sebagai media oleh fokoh ibu untuk mengidentifikasiken dirinya
Meskipun teks tidak menyebutkan secara lansung bahwa tragedi vang menimpa
hantu perempuan penghuni loteng adalah tokoh ibwu, darl isi teks dapat
diintepretasikan bahwa apa yang menimpa haotu perempuan penghuni loteng
adalah tokoh Ibu. Cerita hantu perempuan yang ditinggal oleh kekasihkan karena
sang kekasih tahu sisi lain dar hantu perempuan tersebut dialami juga oleh tokon
ibu. Semass mudanya dulu tokoh ibu pernal memiliki kekasth, Sang kekasth hati
meninggalkan tokoh 1bu seielah ia tahu sisi Iain dar tokoh 1bu. Sepeninggal Iakie
laki tersebut, Ibu memendam kekecewaan vang sangat dalam dan pada akhimya
kekecewsan itu menjelma menjadi kemarahan dan kebencian. Tokoh ibu yang
tertekan karena ditinggalian oleh orang vang dicintainya memerlukan orang untuk

menjadi tempat berbagi terhadap apa yang pemah dialaminya di masa lalunya.
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Tidak mungkin ia bercerita tentang masa lalunya kepada sang suami. Oleh karena
itulah sang ibu membagi cerita masa lalunya kepada anaknya melatal media hantu
perempuan penunggu loteng yang merajut selimut untuk sang kekasih yang telah

meninggalkannya.

Ibu vyang menceritakan masa laluaya kepada tokoh Aku tidak hanya
menceritakan hal-hal vang nyata, yang dapat ditangkap oleh akal schat. Tbu
melakukan pembebasan terhadap cerita masa lalunya dengan sesuatu yang penuh
tanda tanya dengan menampilkan simbol-simbol dan pengalihan. Pengalihan dani
sosok ibu ke hantu perempuan penghuni loteng. Dengan demikian tokoh aku tidak
mengetahui bahwa hantu perempuan penghuni loteng adalah ibunya sendin. Ibu
tidak membuat ceritanya berakhir dengan kepastian., “Pekerjaan itu, kata ibuky,
tak pernah selesai. Karena si hantu perempuan tidak menggunakan benang wntuk
selimutnya, la memintal kegelapan™ (PK,2008:13).

Dalarm kutipan tersebut disgbutkan bahwa yang dipintal hantu perempuan
adalah selimut dan selimmt fersebut tidak dipinial dengan benang, melainkan
dengan kepelapan. Aktifitas hantw perempuan, memintal selimut, berkaitan
dengan manfaat selimut itu sendiri. Selimut dimanfaatkan manusia untuk
menutupi badan pada saat manusia tidur sehingga akan memberikan kehangatan,
kenyamanan dan terhindar dari penderilaan karena gigitan pvamuk. Dari hal
tersebut dapat diintepretasikan bahwa ade sésuatu yang ditutupi oleh tokoh ibu
vang berkaitan dengan masa laly tbu dan masa yang dijalani Ibu yang terungkap
di akhir cerpen, Dengan menutupi mwass lalu dan apa yang telah menimpa dirinya
di masa sekarang, maka kenyamanan dan keamanan yang akan ibu dapatkan
dalarmn menjalani hidupnya di tengah-tengah masyarakat yang sarat dengan norma-
norma produk patriarki. Hal tersebut berkaitan dengan posisi ibu sebagai seorang
janda vang tersingkirkan dan tidak lagi memiliki posisi terhormat di mata
masyarakat. Dengan demikian, selimut disimbolkan sebagai sesuatu yvang dipakal
oleh tokoh ibu untuk menutupi atau meralasiakan segala sesuaty yang ada dalam
dirinya, Kegelapan dipergunakan oleh hantu perempuan sebagai ganti benang

untuk memintal selimutnya. Kegelapan dapat diintepretasikan sebagai sirobol dari
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sesuatu vang penuh dengan misterl, menyembunyikan sesuatu keinginan yang
tidak pernah diketahui oleh siapapun karena sifatnya yang gelap. Bedasarkan pada
hal tersebut dapat diintepretasikan bahwa Ibu tetap merahasizkan siapa hantu
perempuan itu sebenarnya dan siapa nama laki-laki yang telah meninggalkaneya,
Ibu mengidentifikasikan dirinya sebagai hantu perempuan, dan ia tetap membuat
hal tersebut tetap samar sehingga tokoh aku tidak mampu mengidentifikasikan
ibunya schagal hantu perempuan.

$i tbu yang bertutur soal haniu percmpuan sesunggubnya adalah sumber
kegelapan itu sendini. Ia adulah yang “rambutnya ferurai, wajahnya permik
guratan pedih, matanya nyalang seperti bola api yang menari-nari melumarkan
siapapun yang menatap, Hantu perempuan yang memendam cinte, rindu, sakit,
nafsu, amarah—memintal gairah pekat lanpa henti, tanpa selesai” (ibid.,:18)
Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa di balik penampilan tokeh hantz
perempuan penungpu loteng  yang memilid wajsh yang sangat menyeramian
tersembunyi ruang gelap sosok perempuan, Kalimat memintal gairal pekat tanpa
henti, tanpa selesai menunjukkan bahwa ada sesuatu kegiatan atau aktifitas yang
penuh depgan misteri yang dilakukan oleh tokoh Tbu. Misteri yang berkaitan
dengan sesuate yang maha pribadi yang diungkap di akhir kisah adalab misten
yang selama ini melingkupi kehidupan tokoh Ibu.

Misteri tersebut diciptakan olch tokoh Ibn karema pada awalnya ia
menoiask bahwa cerita tersehut mewakili apa vang telah dialaminya. Penolakan
tersebut akhirnya terhenti pada saat ia mengalami pengalaman vang serupa untuk
kedua kalinys, ibu kembali ditinggalkan oleh laki-laki yang sangat dicintainya—
suaminya-sehingea kegagalan untuk meraih kebahapiaan hidup kembali ia
rasakan, “dku berhenti memikirkan Si Pemintal Kegelapan ketika Ibu bercerai
dengan Avah. Sejak usicku 13 fahun, aku tinggal berdua saja dengan Ifbu. Ia
masih bercerita, namyn entah mengapa, ceritanya mulai terasa hambar.
Perkiraanky, ibuku mulai bosan mendongeng. Matanya kosong. Cerilanya tidok
barenergi.” (thid.,:13). Darl kutipan tersebut dapat dilihat bahwa tokoh [bu
kehilangan gairah hidup karena ig telsh bercerai dengan suaminys. Hilangnya
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gairdh hidup bukan karena ia merasa takut hidup sendidan tanpa laki-laki,
melainkan tokoh Ibu kembali dihadapkan pada pengalaman pahlit yang pernah ia
rasakan. Terulangnya pengalaman pahit terhadap laki-laki membuat ibu tidak lagi
memiliki gairah hidup. Kalimat Matanva kosong dan ceritanya tidak berenergi
adalah sebush ungkapan unfuk sesecrang yang motivasi hidupnya hilang.
Aktifitas tidak dilakukan denpan sepenuh hati, melainkan sebagai sebuah rutinitas
yang harus ia lakukan.

Tersingkapnyva rzhasia yang selalu megelitik hatt tokoh aku ietang hantu
pererppuan penunggn loteng rumabnya dan kesadaran tokoh aku vang muncul di
akhir cerita bahwa ibunya adalah sosok hantu perempuan penunggu loteng
ramahnya dan tokch aku menerima hal tersebut menciptakan svatu akhir cerita
vang simpatik. Keberapian ibu untuk mengungkapkan rahagia terbesar dalam
hidupnya kepada anaknya adalah sebush bentuk dari keberanian yang muncul
dalam dirinye untuk jujur kepada dinnya sendiri dan mengakhin misteri vang
selama ini iz ciptakan "Tbu telah jujur poda akkirnya. Tak adae misieri, iak ada
teka-teki. Ibuku, Pemintal Kegelapan'(ibid,,:18).

Terjadi perubahan pemberian makna terhadap tokoh hantu perempuan
penghuni loteng sefelah sang ibu mengungkapkan rahagsia besar dalam hidupnya.
Pada awalnys hanty perempuan dimaknsi sebagai sosok tokoh hastu yang
diciptakan oleh sang ibu dalam dongeng pengantar tidur anaknya, tokoh aku.
Hantu perempuan penghuni loteng pada awalnya hanyalah hantu biasa yang
muncul dalam dongeng sang ibu. Namun, setelah diceritakan bahwa sang ibu
membuat pengakuan kepada tokoh aku bahwa dirinya adalah hantu perempuan
penghuni loteng yang selama ind muncul dalam setiap cerita malamnya vang kerap
ia ceritakan kepada anakoya, keberadaan tokoh hantu perempuan dalam cerpen
PK bukan lagi sebagai hantn perempuan biasa. Hantu perempuan penghuni loteng
dapat diintepretasikan sebagai strategl teks yang digunakan sebagai media untuk
mengakinalisasikan dirf, kejujwran, dao kefegaran perempuan karena terepresi
oleh norma patriarki. Melalui hantu perempuan penunggu loteng, tokoh ibu

mampu menemukan dan menerima dinnya di tengah tekanan penclakan dan
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stigmalisast negatlif atas dinnya tenfang scorang janda yang dikucilkan oleh para
tetangganya Karena mereka khawatir bahwa tokoh ibu memiliki potensi untuk

menganggn dan merusak ramah tangga orang lain.

Dalam cerpen yang berjudul Pinty Merah (PM) dapat ditemukan sosok
tokoh persmpuan yang terepresi dengan norma patriarki. Perempuan bahkan tidak
memiliki fububmya sendin karena magyarakat menuntut agar tubuh persmpuan
diabadikan uniuk kepentingan orang lain. Hanya perempuan yang mentaati norma
patriarki vang dapat ditenma di kalangan masyarakat yang dipenubi dengan
norma-norma laki-laki. Hal tersgbut dapat dilihat dari peristiwa yang menimpa
tokoh utama, Dahlia, dalam cerpen PM. Dahlia fidak dapat mengaktualisasikan
dirinya karena kuasa sang ayah yang menuntutnya untuk mengabdikan diri kepada
ayahnya. Ayahnya sangat egois sehingga ia tidak memberikan kebebasan kepada
arak perempuannya. Tokoh Dahlis hanya melayvani sang aysh sampal 1a
kehilangan kebebasannya untuk menjalani kebidupannya secara normal sebagai
seorang perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan benkut ind

“Dahlia tak mengeluh meski lak bisa sering
pergi  bersama  reman-temannya  atau
berkencan. Lagi pula, sejauh ini memang tok
pernah ada laki-laki yang singgah dalam
hidupnya. Dari sekian banyak ksairia, belum
ada yang cakup iongguh antuk mengalohion
si gyoh.

Laki-lalki masa kini adaieh pecundang yeng
tidak pantas mendapatkan pariku, Lelaki tua
tidak taiu 5l putri bumgsu beranggapen
sebaliltnya. " (PM,2005:50)

Kutipan di atas memberikan gambaran bahwa kehidupan tokoh perempuan
bergantung pada tokoh laki-laki (ayah). Nasib dan jalan hidup tokoh perempuan
tidak ditentukan oleh dirinva sendiri, melainkan ditentukan oleh tokoh laki-laki
{ayah}. Laki-laki menenfukan kriteria boleh dan tidak boleh untuk tokoh
perempuan dalam cerpen PM. Melalul kutipan tersebut tersiratkan posisi
perempuan yang berada dalam kussa Jaki-leki. Perempuan tidak memiliki hak dan
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kesempatan untuk bersuara dan menentukan pilihan-pilihannya sendini sesvai
dengan aspirasi dan apa yvang diinginkan.

Dalam cerpen PM dikisahkan bahwa tokoh Dahlia tinggal serumah dengan
ayahnya. Di sekitar rumah itu ferdapat sebush pintu merah yang &t delamnya
terdapat hanty perempuan tanpa wajah. Pintu tersebut tidsk dapat dimaknai secara
harafiah karena pint: tersebut sebenarnya tidak ada. Pintu merah tersebut hanya
diketahui oleh Dahlia gebapal sosok perempuan vang termarjiralkan. Pintu

tersebut menawarkan dunia alternatif yang menjanjikan suata kebebasan,

"Pintu ftn menawarkan banyak udara ser
dadanya sesak. Sudah beberapa kali ia
masuk ke sona dan heluar legt dengan
feapan perasaan yang bercampur bawr—
ingin  berterick. Entah takat, bahagia,
marah—mungkin keliganya. Apa pun, selain
bosan.” {ihid :51).

Hantu tanpa wajah adalah sosok hantu perempuan penghuni sumur yvang
menghantui narasi Irtan di cerpen itn. Hanty itu menunggui sebuah sumur di
dekat pintu merzh, pintu yang mémbawa Dahlia, sang tokoh utama, ke dunia lain.
Hantu itu adalsh pantulan diri Dahlia sendin. Imajinasi gelap yang membawanya
keluar dari dunia kescharian yang disarati tuntutan, membaws divinya pada sebuah
pembebasan darl penindasan, meskipun &i stin terkandung bahaya, keliaran, dan

keganjilan-keganjilan yang tidak berterima akal sehat.

Pintu merah adalah dunia altematif yang ditawarkan oleh teks cerpen ind.
Pintu merab yang menawarken dunia baru merujuk kepada dunia yang hanva
dapat diwujudkan dalam imajinasi kawmn tertindas. Dunia di balik pintu merah
adalah dunia yang terbebas dari norma patriarki sebab dalam dunia int laki-laki
tidak mendapatkan hak-hak istimewa seperti dalam dunia nyata. Teks cerpen ini
menggambarkan dunia nyala sebagal dunla yang membosankan karena dalam
dunia nyals perempuan ierepresi dan tidek dapat betindak sesual dengan

aspirasinyg sendirl, Perempuan ferikat dengsn norma-norma patnarki vang
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menempatkannya pada posisi yang dirugikan. Perempuan hanya mengabdikan
dirinya untuk orang lain. Sedangkan dunia di balik pintu dilukiskan sebagai dunia
yang penuh petualangan tanpa adanya represi dan tekanan-tekanan yang
mengecilkan hati dan eksistensi perempuan. Dunia yang ada di balik pintu merah

atlalah dunia nyata yang hanya ada dalam imajinasi perempuan,

Imajinasi yang berada di balik pintu merah adalah hidup yang sarat dengan
bahaya, keliaran dan keanehan. Muncul srigala raksass yang memangsa seluruh
penghuni dumia di balik pinte merah, muncul laki-laki tampan dan perempuan
canttk, dunia peri, mimpi dan kematian. Sumur tempat hantu perémpuan tanpa
wajah adalah akhir deri petualangan dunia lain Dahlia. Tokoh perempuan dalam
cerpen ini meleburkan dird dengan tokoh hantu tanpa wajah dan menjadi bagian
dari dunia altematil tersebut karens percmpuan memiliki  keinginan uniuk
mewujudkan kebebasan dan impian-impian pribadioya.

Melalui tokoh hantu perempuan dan pintu merah yang terdapat dalam
cerpen PM hal yang ingin disampaikan oleh teks adalah perempuan memiliki hak
untuk mewujudkan kebebasan dan impian-impian pribadinya. Perempuan haras
membebaskan diri dari  penindasan yang disebabkan oleh norma-norma patriarki.
Seperti halnva vang dilakukan oleh fokoh ulama dalam cerpen ini yang
menanggalkan tubuh tersebut untuk mendapatkan kebebasan denpan carz
bergabung dengan wajah yang ada di dalam sumur dan menjadi bagian dari dunia
altermatif yang ada di balik pintu merah meskipun dunia altemnatif tersebut sarat
dengan bahaya, keliaran dan keanehan, Melalui hal-hal yang aneh terscbut yang
muncu] di duniz alternatif dalam pintu merah, perempuan memiliki kebebasan
untuk berkreasi dan bertindak sesuai dengan aspirasinya sendiri. Dengan demnikian
perempuan akan memilika kesempatan untuk mulai mencari sesusly yeng pada
akhirnya menemukan kemungkinen-kemungkinan lain yang ditolak dan tidak
pernah mendapatkan pengakuan oleh dunia yvang didominasi laki-laki.

Dalam cerpen yang berjudul Jeritan dalam Botol (JAB) pengarang berhasil

mengali permasalahan yang sangat csensial teckait dengan permasalahan aborsi.
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Dalam cerpen ini dikisahkan seorang tokoh perempuan misterios yang
berpenampilan  sangat menycramkan yang bemama Sumami, Kesan
menyeramkan terhadap perempuan tersebut dapat dilihat dalam pernyataan diri
tokoh wtama (Gita} pada saat pertama kali ia bertemu dengan Sumarni. Teks yang
menyatakan bahwa "Kau perempuan alau seian? Aku tak tahu di mana batasnya.”
{3dB, 2005:9%) dapat diinteprefasikan bahwa dalam diri fokoh perempuan
misterius, Sumarni, hanya terdapat bal-hal vang negatif. Perempuan misterios
tersebut adalah sosok manusia terkutuk vang akan meniadi penghuni kerak
neraka. Batas antara manusia dengan setan sangat tipis. Hal tersebut dikarenakan
perempuan tersebut berwujud manvsia sedangkan perilaku yang ada dalam din
perempuan tersebut adalah perilaku vang dimiliki oleh sefan. Perempuan misterius
tersebut adalah seorang pembunuh berkedok dukun beranak yang membaniu
perempuan, baik pelacur maupun by rumsh tangga ontuk menguguwkan janin
yang dikeandungnyva, Karena profesinys tersebui, perempuan musterius ini
dikucilkan dan tersingkir dari kehidupan sosial lingkungannya dan tinggal di

sebuah rumah yang mirip dengan kuburan.

Cerpen JAB menggunakan tokoh perempuan uatuk mengeluarkan suvara
perempuan, Tokob Gita adalah sosok pereropuan yang digunakan oleh teks untuk
memungulkan suara perempuan yang terepresi. Hanya peremipuantah yang mau
mendengar dan menyvarakan suara perempuan lain. Profesi (ita sebagat seorang
wartawan dipergunakan oleh teks untuk menyuarakan suara perempuan melalui
tokoh perempuan nisterius yang bemama Sumarni. Perempuan misterius
digunakan oleh tels uniuk menampung suara perempuan yang vang fidak pemah
didengar oleh lingkungan masyarakat dengan menggunakan media botol. Hal
tersebut dapat dilihet dalam kutipan berikut ini

Si perempuan tua menggeleng. Botol-botol
ini tidak kosong. Semuanya berguna unwul
menampung jeriian. (ibid.:99).
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“Yang kulakukan, Nak adalah menampung
Semua jeritan ifu. Sebab jiks tidak, jeritan itu
hanya akan rmenguap di udara dan
meninggalkan perempuan bisu untuk selama-
lamanya.” (ibid.,:100).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa usaha vang dilakvkan oleh tokoh
perempuan  wisterius ftu adalah menampung suara-suara perempuan yang
melakukan tindakan aborsi yang selalu berada dalam posisi yang salah di hadapan
masyarakat. Perempuan tidak memiliki kemampuan untuk mengeloarkan suaranya
yang berupa alasan atas tindakan aborsi vang telab  ddakukannya.
Ketidakmampuan perempuan bersuara karena suara perempuan pelaku tindakan
aborsi tidsk akan ada yang mau mendengar,

Perompuan pelaku aborsi diangpap scbapai orangeorang yang sangat
berdosa karens berusaha untuk melepagkan dir dari fanggung jawabnya sebaga
seorang perempuan., Alasan yang dilontarkan perempuan sebagai media untuk
mencari pembenaran atas tindakan yang telah dilakukan tidak akan pernah berada
dalam posigi vang benar. Masyarakat tidak mau tahu dan tidak mao mendengar
alasan mengapa seorang perempuan melakukan sborsi. Agar suara-suara tersebut
tidak hilang begitn saja, maka perempuan misterius menampung suara-suara
tersebut dan menempatkannya di dalam botol dengan harapan pada suatu hari
nanti suara-suara perempuan yang melakukan tindakan aborsi dapat didengar dan
dapat menjadi sebuah pertimbangan pembenaran atas tindakan aborsi yang
dilakukan olch perempuan

Perempuan tidak akan lagi menjadi bisu. Oleh karena itulah di romah
perempuan misterins tersebut tersimpan ratusan botol dwek sekali. Isinya hanya
botol-botol selai kosong yang jumlahnya munghin ratusan.” (ibid.,'99). Betol-
botol yang terdapat dalam kamar perempuan mistenius ita bukanlah botol kosong.
Dalam setiap boto] tersimpan jeritan seorang perempuan yang meninggal bersama

janin vang telah digugurkan. Borol-hotol itu berfunpsi sebagai wadab bagi jeritan
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perempuan yang tak lagi punya tempat 4f lingkungan sosialnya. Situasi tersebut
secara langsung dimunculkan oleh teks sepert] dalam kutipan bertkut ind

Kau berada di sebuch ruangan putih, polos,
tak berpintu, Kau tak tahu di mana ruangan
ity berwjung, tapi kau telak ferhisap ke
dalamnya, Kau tak bisn mendengar apa-apa
dari tuar sana. Tubuhmu ringan dan kau tak
pernah mampu menapakkan kakimu, Kau
melayang, kou terfungkal, kau kosong, kou
tak bermassa. Kau buka mulutmu tepi tak
bisa berteriak. Sementara di luar sana, kau
tetap danggap wda. (bid 9859}

Dari kutipan tersebut dapat dilihat bagaimana situasi perempuan yang melakukan
tindakan aborgi. Tindakan tersebut dilakukan karena perempuan harus melakokan
hal tersebut.

Frase tapi kau telah ierkisap ke dalamnya menunjukkan bahwa ada alasan~
alagan tertentu yang menghisap atau memaksa perempuan untuk melakukan
tindakan aborsi. Namun, sangsi sosial yang berupa penclakan terhadap perempuan
pelaku aborsi menempatkan perempuan dalam situasi kebinguagan dan tanpa
daya.

Kalimat Kau berada di sebuah ruangon putih, polos, tok berpintu. Kau tak
tnhu di mana ruongan ity berujung. Perempuan pelaku sborsi mengalami
kematian eksistensi dirfi. Perempuan pelaku aborsi mengalami pembunuhan
karakter sehingga perempuan pelaku aborsi tidak mampu melakukan suatu
tindakan apapun. Perempuan terepresi dengan sitvasi dan keadaan masyarakat
yang menempatkannya dalam sgitvasi yang tidak menguntungkan. Perempuan
tidak mampu untuk megungkapkan perasaan, duka lara, dan penderitaan mereka.

Karena semuanys ity tidak mampu dipahami oleh siapapun

“Nok demi sebuah kehidupan kouw harus
mematikan yang loin. Ada burung yang
rarus membakar divi unndk  melahirkan
generasi barn. Kita menganggap sudoh

Gender Dan..., Ery Agus Kurnianto, FIB UWSd¥@rsitas Indonesia



32

kodratnya lerlahir untuk berkorban, untuk
menjadi mulia, Seperti Sinta, begitu. Dan
hanya di situ silaimu.”

Dan aku, Nak, aku memang bersekuiy
dengan setan. Karena aku tahu ada burung-
burung yang tidek ingin membakar diri.
Karena ahu tohu ada air yang ingin
membeku, tuk menjadi pemberi demi sedikit
hening yang fok pernah  ia  kecap.
{ibid.,” 5697,

Dari kotipan tersebut dapat dilihat perempuan wa misterius berbicara
tentang perempuan yang dengan rela mengorbankan selurub hidupnya demi
kebahagiaan crang lain meskipun ia harus mematikan mengubur dalam-dalam apa
yang sebenamya 1a inginksn. Simbol burung yang membakar dirinya untuk
melahirkan generasi berilutnya adalah burung Phoenic ™

Burung FPhoenic digonakan oleh teks untuk menunjukkan bagaimana
perempuan harus rela mengorbankan dirinya demi kebahagisan orang lain.
Perempuan tidak memiliki kebebasan untuk berfindak sesusi dengan keinginennya
karena tolok ukur vang digunakan oleh masyarakat untuk menilal mulia atau
tidaknya seorang perempuan dilihat dari seberapa besar ia mau mengorbankan
dirinya demi membahagiakan orang lain. Perempuan tidak memiliki suara, tetapi
perempuan fetap dibutahkan vafuk memenuli semua yang menjadi kewajiban
mereka.

Namun demikian, perempuan misterins tua juga menunjukkan bahwa
perempuan pada hakikatnya juga memifiki kebebasan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan kehendaknya. Perempuan tidak harus seperti burung Phonic.

¥ Phoenix dalam mitologi Mesir adalah burung legendaris yang keramal, Burung Apl ini
digambarkan memiliid bulu yang sangat indah berwama merah dan keemasan, Phoenix dikstakan
dapat hidup selama 506 atau 1461 hos. Sewelak hidup selama iy, Phoenix membakar diringa
sendiri, Seteiah fw, dar abunya, munculah burung Phoenix muda. Siklus hidup berung Phoenix
seperti Hu {rsgenerasi), bangkil kemball sefelal mali, Ials muncul schapai zosok vang bam
Phosrdx merupakan simbel dari keabediss. hilp/ffid wikipedis orgfwiki/FPhoenix {mitologi)
Diakess tangeal § Juni 2009 Pukul 10.56.
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Perempuan memiliki kebebasan untuk memikirkan dirinya sendin dan memenuhi
apa yang menjadi keinginannys demi kebaikkan dirinva sendirl. Bagi perempuan
yang tidak menginginkan anak, aborsi adalah pilihan yang dapat dilakukannya.
Meskipun perempuan-perempuan seperti inl pada akhimya menjadi tersingkir,
terbungkam, yang pada akhimya menuju pada kematian eksistensi yang ada dalam
diri mereka, Botol-botol vang dikumpulkan oleh perempuan tus misterius
menjadi ruang simbolik tempat pars perempuan itu melampiaskan frustrasy,
keputusasaan dan kemarahan. Jiwa-jiwa vang telah mati dan ditolak ditempatkan
dalam botol-botol tersebut agar mereka dapat beristirahat dengan tenang dan suata
yang ingin disnarakan tidak lenyap begitu saja.

2, Wacanz Perempuan dalam Antologi Sikir Perempuan
2.1 Wacana Perempuan Sebagai Objek.

Masyarakat masapun, termasuk Indonesia masith memegang stereotip
bahwa laki-laki berada di wilayah kiri (aktif, beradab, rasional, cerdas) sedangkan
perempuan di wilayah kanan (pasif, dekat dengan alam, emosional, korang
cerdas). * Perempuan dikategorikan sebagai mahluk yang lemah yang selalu
menjadi pihak korban atas peristiwa yang menimpa dirinya. Sementara itu, laki-
laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa.

Kauwmn laki-laki harus bersifat kuat dan agresif. Oleh karena i, kaum laki-
Iaki kemudian terlatth dan tersosialisasi seria termotivasi uptuk menjadi atau
memiju ke sifat gender yang ditentukan oleh suatu masyarakat, yakni secara fisik
lebih kuat dan lebih besar. Sebaliknya, karena kaum perempuan harus lemah
lembut, maka sejak bayi proses sosialisasi tersebut tidak saja berpengaroh
terhadap perkembangan emosi dan vist serta ideologi kaum perempuan, tetapi

Jjuga mempengaruhi perkembangan fisik dan biclogs selanjutnya.

% Mariana Amiruddin. “Membangun Resigiensi, Mzmbongkar Stereotipe”. Jursal Perempuon
Online,  hipdffswnvastakmalaikat comdaafanikelize inkses 103 i
Paisl 12,10
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Wacana tersebut terus hidup menembus wakiu, hingga berabad-abad
lamanya. Kaum perempuan dibuatnya terpinggirkan, dianggap sebagai sosok yang
lemah sehingga mudah untuk dipermainkan dan didominasi. Sedangkan kaum
laki-lald adalah pihek vang mempermainkan dan menjadikan pereropuan sebagai
korban dari apa yang telah dilakukannya, Beberapa cerpen dalam antolog Sihir
Perempuan yang mendobrak wacana perempuan sebagat objek adalah Vampir
{V), Sang Ratu (SR}, dan Mak Ipah dan Bunga-Bunga (MidBB).

Melalui beberapa cerpen tersebut, akan diungkapkan strategi yang
digunakan oleh teks untuk mendobrak wacana perempuan sebagai objek. Lebih
lanjut akan divraikan strategi teks dalam mendobrak wacana perempuen yang
berupa (1) strategi dengan melakukan penggabungan anfera dominast perempuan
pasif dengan sosok yang memiliki kekuasaan dalam diri satu fokoh, (2)
peinbalikan peran, (3) menampilkan tokoh vyang mau mendengarkan dan
mengapresiasikan svara tokoh lain, dan (4} mepampilkan sebuah dongeng atau

legends dalam tataran dunia nyata.

Dalam cerpen Yampir (V) straiegl vang digunakan teks untuk mendobrak
wacana perempuan sebagai objek adalah dengan ¢ara menampilkan kisal tentang
vampir dan kelidupan nyata tokoh aku yang menjadi seorang sekretaris. Teks
melakukan penggabungan antara tokoh perempuan pasif dalam dunia nyata
dengan vampir yang aktif dan progesif dalam diri satu tokoh percmpuan, Saras.

Melalut cerpen V Infan Paramaditha memformulasikan dua hal, yaiu
dongeng vampir dan kehidupan kenyataan vang dihadapi oleh tokoh aku. Tokoh
aku dan Vampir tersebut dinarasikan secara bergantian dalam cerpen ini. Vampir
adalah suara hati lain tokoh perempuan dalam cerpen ini, [4 satu sisi suara tokoh
aku yang mencoba ontuk tetap bertahan untuk tetap berada pada norma-noma
yang berlaku di dalam masyarakat, di sisi lain svara vampir menginginkan adanya
upaya untuk melakukan pendobrakkan terhadap norma patriarki yang dikonstruks:
oleh masyarakat. Teks menampilkan dua sist yang berbeda dalam did satu tokoh.

Gender Dan..., Ery Agus Kurnianto, FIB UJBibggrsitas indanesia



35

Legenda tentang vampir ditampilkan dalam tataran dunia nyata sehinggs
cerita asli tentang vampir tidak ditkutl oleh pengarang. Adegan yang sangat
menegangkan dalam legenda vampir adalah pada saat sang vampir mengigit leher
untuk menghisap darah sang korban, yang biasanya perempuan, dan sang korban
biasanya tidak menyadari bahays yang sedang mengancam dirinya. Hal tersebut
tidak ditarmpilkan demikian oleh pengarang. Pengarang juga fidak menampilkan
bahwa sosok vang menjadi korban adalah perempuan. Pengarang membalik
secara drastis dari pakemn cerifa vampir yang 2da dengan menampilkan korbannya
adulah laki-laki dan vang menjadi vampir adalah perempuan. Di akhir cerita
Pengarang menampilkan tokoh perempuan dalam cerpen ini adalah sosok vampir

YANg Memangsa atasannya.

Dalam kesehariannya fokoh perempoan dalam cerpen Vo adalah sosok
perempuan yang mengalami subordinasi. Subordinasi pada dasarnya adalah
keyakinan bahwa salgh satu jenis kelamin dianggap lebih penting atau lebth utama
dibanding jenis kelamin lalrnva. Sudsh sejak dabulu ads pandangan yang
menempatkan kedudukan den peran percmpuan lebih rendah deri lakd-laki
Banyak kasus dalam tradisi, tafsiran ajacan agama maupun dalam aturan birokrast

yang meletakan kaum peremipuan sebagai subordinasi dari kaum laki-laki,

Kenyataan memperlibhatkan bahwa masih ada nilai-nilal masyarakat yang
membatasi ruang gerak terntama perempuan dalam kehidupan. Posisi tokoh aku
sebagal seorang sekretaris dengan memiliki atasan seorang laki-laki menguatkan
paham tersebut. Muncul hierarki yang terkesan menempatkan perempuan di posisi
ke dua delsm dunia publik. “Mefa kerjaku ferieta rapi tepat di fuar ruangan
boskn. Nomanya Irawan..” {V,2005:21}. Tokoh perempuan dalam cerpen V
benmaha untuk menciptakan sitoasi yang sesuai dengan keinginan dan selera
tokoh Irawan. Bahkan dalam hal penataan ragja kerjanya. Dalam hal ini terungkap
bagaimana strategt teks memberikan gambaran realita di masyarakat bahwa yang
menjadi atasan adalah laki-laki sedangkan yang menjadi sekretaris adalah
perempuan. Teks menunjukkan bahwa masyarakat menempatkan  posisi

perempuan di bawah laki-laki, Perempuan ditempaikan sebagpai orang vang kedua.

Gender Dan..., Ery Agus Kurnianto, FIB U Bé¥grsitas indanesia



36

Hal tersebut menunjukkan bahwa tata nilai sosial budays masyarakat, emumnya
lebih mengutamakan laki-laki daripada perempuan (ideclogi patriarki).

Sifat-sifat feminin yang dilekatkan pada perempuan telash membuat peran
dan ruang gerak perempuan dibatasi pada peran-peran yang dianggap feminin
Lebih jauh cerpen V memperlihatkan telah terjadi reduksi profesionalisme
okupasi sekrefaris, Dalem hal ini karenn vang menjadi sckretaris adalah
perempuan, maka lingkup kerja sekretaris hanya berkaitan dengan penataan ruang,
megatur jadwal, dan melayani kebutuhan-kebutuhan atasannya vang kadang kala
tidak berkaiten dengan fugas seorang sckretaris. Misalnya, dalam cerpen V
diungkapkan bahwa tokoh ake vang bemprofesi sebagasi sekeetatis harus
mengerjakan fugas-fugas yang scbenamya bukan dalam lingkup tapggung
jawabnya sebagai seorang sekretaris. Seperti yang terlihat dalam kutipan berikut

1

“la sering memberiku tugas & fuar vong
sehurusnya, Seperti memintaku  membuat
suraf-sural  permohonan  untuk  proyek
sampingan df bur kaptor, Pernah pula aky
&efuar  Kantor hanya untuk  membayar
tagihan-tagihan kartu kreditnya...”
{ibid.,:21—22).

Perempuan tetap saja dianggap the second sex. Perempuan ‘direndahkan’
dan ‘dieksploitasi’ ketika mereka bersda di tempat keria. Kutipan fersebut
menunjukkan bahwa terjadi eksploitasi pada diri tokoh, dalam hal ini terjadi
eksploitasi pada diri perempuan yang dilakukan oleh laki-laki. Eksploitasi
muncul karena adanya subordinasi, di mana laki-laki menduduki posisi yang kuat
dan perempuan menduduki posisi vang lemah. Laki-laki menduduki pihak yang
menguasal dan perempuan menduduki pihak yang dikvasai, Karena merasa
berkuasa, maka laki-laki merasa berhak untuk melakukan aps saja terhadap

perempuar,
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Dalam legenda Vampir kita sering mendepgar bahwa vampir adalah sosek
yang memiliki kekuatan dan kekuasaan yang luar biasa”’, Karena kekuasaan dan
kekuvatan yang dimiliki, vampir dapat melakukan apa saja terhadap calon

mangsanya, Vampir selalu menjadi subjek atas korbannya.

Pendobrakkan vyang dilakuksn oleh teks terhadap wacana tentang
percmpuan sebagai objek ditampilkan pada bagian akhir teks inl. Di akhir cerita,
dengan menggunakan legenda vampir, pengarang membalik posisi. Laki-lald
tidak menjadi subjek dari suatu peristiwa, melainkan menampilkan perempuan
sebagai subjek dari peristiwa dengan melekatkan predikat vampir dalam diri fokoh
aku, Penggabungan dari dua hal yang berbeda, pertama adalab sosok perempuan
yang mengalami subordinasi dan yang kedua adalah sosok perempuan yang
memiliki kekuasaan, dalam diri satu tokoh adalah sirategi teks untuk mendobrak

wacana ‘perempusn sebagai objek atau korban’.

Y Seinrah meneatat, Vampir amu Draculs adalah seoramg pangeran Wallachis (Rumaniz)
bernama  Viad Tapes {1431-1475) vyang gigth melawan  serbuan  kesultanan  Otonars
alas wilayahnya, Ta sosok yang dibenci baik oleh musubnya maupun oleh rakyamya
sendiri, Nama Diracula sendini berarti anak laki-laki Dracul -anak laki-laki naga- (Drac = naga.
ull=anak), nama ini disandingnya karena ayshnya (Viad IIj diangkat menjadi anggota Orde Naga
oleh Kuisar Romawi, Qrganisasi ini dibentuk wotnic mempertahankan kekaisaran rommaw! terhadap
kesultanun Gitoman di Turki. Selain itu Viad Tepes juga memiliki sebuian yang menyeramban
Viad The Impaler {Viad si Penyula). DI sebut Penyuls karena konon Viad dikens] sebagai tokoh
yang senang mwlakukan kekejaman terhadap orang-orang yang tak disukainys. Salah satu metode
penyiksasn vang disukeinye adalah dengan menyuls {monusuk dard dubur hingpa kepalad hidup-
hitdup mosuh-teusuhnys. Diperkiraken i telsh miembunah 40.008 hingea 100000 orang dengan
care-cars yang keinm, Kekejaman Viad Tepes berzkbir ketika iz tewas dalern sebush penyerbusn
orang-orang Turki di sebuah kota dekat Buchares, Kepalanya dipisshban dard tububnys dan
dibaws ke Konstantinopel sebagai persembahan kepadas Sullan Turki. Tubuh tenpa kepalatya
dikuburkan di Snagov sebuah pulan di Bucharest, Dari sinilah legenda vampir wudai hidup, Konon
Viad Tepes tidak benar-benar mat, is menjadi mayal hidup, roenjadi vampir dan menycbarkan
wibah vampir kepadaorang-orang yang digigiinya. Kisah ini menjadi legenda. Diceritakan dani
generast ke  generasi di kalangan  pendudok Balkan  vang  mmsih percaya  puda
tahayul, Uraign tersebid adalab hasil dari slagan buks Elizabeth Kostova, The Fisrorian (Sang
Sejarahwan). Diterjemabkan oleh Andung H. Seelopo. Gramedia Postaka THama, 2007, Jakaria

Yang ditalis oleh 8. Tanzil htmderovps vabwocomforoap/pasachuku/messape/di320. Dlaksey
pada fanggal 7 Juni 20069, Pukel 16,13,
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“Tapi aku merase ia semakin mendekathan
tubnchnya paduku. Aku bisa mencium minyak
wangi bercampur aroma rokek yang
menempel di vambutnya yang tercukur rapi.
Aku seperti-—,

Tersedot?

Di pucuk es krim ada ceri bulat mengkilat.
Buah  menggoda, menantang  bakava.
Akanksh aku jotuh? Tapi aku  begitu
menginginkannya. Aku si penghisap penyedat
kehidupan.

Lehernya begitu indah, Dan oku begitu haus
Darah

“Dia sudah memintamu menyfapkannyd,
kan?”

“Ia tidak pergt Rerja hari ini.”

Bacalah ia dari belakang dan kau akan
menemdan aku,

{ihid 26},

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokcoh perempuan peglahan
mengalami pergerakkan perubahan pesisi. Tokoh perempuan dalam cerpen
tersebut sccara perlaban berubah bukan lagi menjadi objek melainkan menjadi
subjek yang aktif. Fase-fase perubahan tersebut terlihat dari kalimat Aku bisa
mencium minyak wangi bercampur aroma rokok yang mensmpel di rambuinya
yang tercukwer rapi, frasa Di puewk es krim ada ceri buluat wmengkilat, Buah
menggoda, menantang bahaya, dan frasa dku si penghisap penyedot kehidupan.

Kalimat Aku bisa menciuwm minyak wangi bercampar aroma rokok yang
menempel di rambutnya yang tercukur rapi menujukkan snatu tindakan awal
unfuk mencoba berlaku aktif, Sedangkan frasa Di pucuk es krim ada ceri bulat
mengiilnt dapat diintepretasikan sebagal sebuah metafora yang melambangkan
sosok perempuan vang menunjukkan basratnya. Sementara itu, frasa Aky si
penghisap pernyedor kehidupan melambangkan suatu kondisi yang menunjukkan
bahwa perempuan bukan lagi menjadi objek, melainkan menjadi subjek dan svatu
tindakkan,
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Hal tersehut menunjukkan hahwa dalam situasi tertentu tidak selamanya
perempuan berada dalam posisi yang lemah, tetapi pada suatu waktn, perempuan
dapat berada dalam posisi yang kuat. Posisi perempuan tidak lagi menjadi objek,
tetapi menjadi pelaku. Begitu juga scbaliknya, bahwa tidak selamanya laki-laki
selalu berada dalam posisi yang kual, pada suatu waktu leku-laki past berada
dalam posisi yang lerasgh.

Pengarang iogin menunjukkan bahwa posisi seperti itu dapat terjadi
karena pada masa kini banyak bermupculan perempuan-perempuan sebagai
peadobrak dari ketertinggalan yang dapat memberikan gagasan nilat-nilai sosial
yang tinggl. Dalam cerpen V, vampir merupakan sebush simbol yang
mengindikasikan bahwa perempuan bukan lagi sebagal kaum lemah yang harus
hidup “terkungkung”, kaum yang iak perlu pintar karena cokup mengemban fugas
sebagai thu rumah tangga vang diakui keberadaannya hanya karena menikah dan
melahirkan, Hal semacam inilah yang ingin ditampilkan oleh pengarang melalui

pembalikkan peran legenda vampir,

Sama halnyas deangan cerpen V¥V, Cerpen Sang Ratiu (SR} juga
memakai startegi pengpabungan dua hal yang berbeda dalam dirt satu tokoh.
Dua hal tersebut adslah perempuan yang pasif, tokoch Dewi, dengan sosek
perempuan yang memiliki kekuasaan yang tak terbatas, Ratu Pantai Selatan,

Perempusan Hdak akan mampu menghindarkan dirl dari kodratnya menjadi
scorang ibu rumah tangea. Begitu juga laki-laky, laksdaki tidak akan memiliki
kemampuan untuk menghindarkan diri dari kodrabnya sebagai bapak dalam rumah
tangga. Narnun, tidak seharusnya posisi yang berbeda tersebut melahirkan sebuah
peran yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Laki-laki dan perempuan memiliki tanggung jawab yang sama terhadap
keberdangsungan hidop keluarganya. Namun sistem pafriarki telah memilah,
menempatkan posisi serta tanggung jawab vang berbeda antar laki-laki dan
perempuan, HBahkan peraturan pemerintali pun ikut menjastifikasi pembagian

peran tersebut. Hal tersebut jelas merugikan perempuan karena perempuan lebih
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dibebankan untuk mengurusi urusan domesttk romsh tangganya dan hal tersebut
akan membuat perempuan tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan
potensi yang ada dan bertindak sesuai dengan aspirasinya sendirt. Sedangkan laki-
laki memiliki tugas vang lebih mengarah pada wusan publik sehingga terbuka
kesempatan vang sangat luas unfuk kaum laki-laki mengembangkan diri dan
kemampuannya. Selain memiliki kekvessan di ranah publik, laki-laky juga
memiliki kekuasaan di ranah domestik. Hal tersebut membuat perempaun semakin
menjadi pihak yang inferior dan tertindas,

Cerpen SR mengisahkan kehidupan scorang laki-laki bernama Herjungo,
Dengan mempergunakan sudut pandang akuan-——yang paratornys bukan fokoh
utama, vaite Aku, seorang laki-laki yang berama Gus vang menjadi sshabat
iokoh Herjuno——narator menyoroti, menanggapi, dan menilai konflik kawannya
dengan pandangan khas laki-laki. Pelecehan seksual, perselingkuhan,
pengkhianatan, menempatkan perempuan hanya pada persoalan deomestik, dan
perlakuan seenaknys terhadap perempuan dianggap sebagat suatu hal yang biasa.
“Dig tidak tohu apa-apa sonl pekerjaon,” sanggah Herjuno,..” (8K, 2005:144),
Kutipan terschut menunjukkan bahwa kekvasaan ada 4 tangan laki-laki
(patriarchal power), dan kaum perempuian menjadi pihak yang kedua (the second
sex). Laki-laki mengurusi pekerjaan di luar rumah, sedangkan perempuan hanya
mengurusi urusan domestik. Kesuperioran laki-laki menjadi sebugh aksioma yang
sulit atau bahkan tidak dapat diubah. Kesuperioran laki-laki disehabkan secara
alamiah dari sebush konstruksi masyarakat yang menyatakan bahwa mereka
adalah superior, Gambaran tentang perempuan kemudian disebarluaskan untuk
mendukung dan mempertahankan anggapan tersebut. Hal tersebut kemudian
memunculkan aksioma tentang perempuan sebagai makhluk yang secara sosial
adalah inferior terhadap Iaki-laki,

Secara ideologi sudah terfihat kesuperioran tokoh laki-laki dalam cerpen
ini. Dilihat dari nama tokoh, Herjuno, dapat diintepretasikan bahwa nama Herjuno
memiliki kaitan dengan nama salah satu tokoh Pandawa Lima dalam dunia

pewayangan, Arjuna,
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Dalam dunia pewayangan tokoh Arfuna adalah sosok laki-lakt yang sangat
tampan, roemiliki kesaktian yang tinggi, dan dicintai oleh banyak perempuan.
Tokeh ini memiliki istri lebih dari satu. Arjuna adalah sosck yang dikenal sebagai
larangane jagad, lelakinya dunia. Simbol-simbol kemaskulinan terdapat dalam
diri tokeh ini. Begitu juga dengan Herjuno, Herjuno adalsh sosok laki-lald yang
sangat maskulin, Dia memiliki keberhasilan, kemampuan, mobilitas ke afas dan
kesehatan serta keberhasilan karjer personal yang melambangkan atnibut
kemaskulinan yang dipercaya sebagai ciri-ciri yang ideal bagi pria. Semuanya 1tu
menyebabkan Joki-laki mudzh unfuk  memiliki  kekuwatan, mendapatkan
kekuasaan, dominasi, pengaruh atau posisi yang tinggl dari orang lain .

“Sehagai loki-iaki masa lalu, ic masih
mengagungkan nitgi-nilci lelaki feodal sejati.
Menwrutnya atribul ksatria modern adalah
uang orang fua (sebagai ganfi  fanah
warisan) yang bisa digunakan untuk memulai
perusahean kecil, mobil terbaru {(xebagal
ganti kuda  gapah), dan  perempuan-
perempuan langsing berkorset {sebagai ganti
dara-dara berstagen). Heriuno
ntembangeckan iu semua” {ibid. \132)

Dari kutipan tersebut tercermin bahwa laki-lald yang digambarkan oleh
teks adalah laki-laki yang sangat kental dengan atribut patmarki. Terlihat bahwa
laki-faki generasi muda patriarki sangat mabuk dengan kebegaran dan kekuasaan
yang sudah dimilikinya, Sampai-sampai dia memiliki prnsip dan perilaku yang
sangat menyimpang, yang dilambangkan dengan perilaku tokoh Herjuno. Tingkak
laku tokoh ini sebenarnya sangat memposisikan perempuan sebagai pihak yang
sangat inferior. Dalam hal ini tokeh Herjuno telah melakukan sebuah pelecehan
terhadap perempuan dengen tndakannya yang mengujl kesetisan dan kebatkan
moral perempuan melalui hubungan seksual sebelum menikah, Heguno masih
mengagungkan nilai-nilai lelaki feodal sejati, Hal tersebut dapat dilthat dalam
kutipan berikut ini
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“Seumur hidupnya Herjuno mengenal dua
Jjenis  perempuan  ygng  senantiasa
dipacarinya pada saat yang bersamaan:
yang perawan dan yang tidak. Baginya
sudah jelas, perempuan non-perawan adualah
untuk  bermain-main.  Sementara itu ia
menghabiskan waktunya untuk menguji para
perawan. Jika dalam masa pacaran mereka
“menyerahkan kesucian wntuknnya'  (ini
istilah favorit Herjuno-bume sekali wntuk
abad 21, bukan?), itu berarti mereka tidek
lulus wjian, Hdak tekan goduan, don tidak
layak dijadilan istri,” (ibid. :132).

Dari kutipan tersebut terlthat sekali bahwa posisi perempuan hanya dijadikan
sebagai objek laki-faki. Tolok ukur tentang keperawanan sering dijadikan sebagai
pertimbangan bagi laki-laki dalamn menentukan perempuan sebagai pendamping
hidupnya. Perempuan tidak perawan tidek layak untuk dijadikan istrd karena ia
tidak mampu menjaga harkat dan martabatnya. Keperawanan seolah-olah menjadi
harga mati dalam menenmkan moral perempuen tanpa melihat sisi lain dari

perempusn it seadiel,

Keiroman ferjadi kefika Herjuno terkena getahnya dari permainan yvang ia
lakukan, Ia haros menikahi perempuan yang dikamilinya. Ini adalab sebuah
musibab bagi Herjuno, karéna Herjuno barus mengakhiri petealangannyva
mempermainkan perempuan dan terkungkung dalam institusi perkawinan. Akan
tetapi, di sisi lain hal ini membawa anugerah bagl Herjuno. Herjune menikahi
seorang perempuan——ewi—seorang putti penguszha besar yang membawa
Heguno pada kehidupan yang lebih baik. Dewilah vang mengangkat derajat
Heguno. “..sedanghan ia menerima tawaran bekeria sebagai direkrur di
perusahaar mertuanya. Terbuktl, gelar MB.A nya bwkan sekadgr Muarried
Because Accident. (ibid.,133)

Dari hal tersebut dapat dapat diintepretasikan bahwa selain sebagai objek
untuk mainan, perempuan juga sosok yang mendukung kesuksesan yang dirath
oleh laki-Jeki; tanpa pererspuan laki-laki dalam cerpen ini tidak akan mawmpu
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merath kesuksesan dalam hidupnys. Posist Dewi sebagai puini seorang pengusaha
besar di bidang periambangan membawa Herjuno meniadi seorang direktur. Hal
i membuktikan bahwa perempuan memiliki andil yang besar dalam kesusksesan
seorang laki-laka dalam hidupnya Mitra atau peran perempuan dalam membawa
kesuksesan bagi laki-laki diperkuat dengan adanya bagian cerita yang
menceritakan tentang hubungan antara Ratu Pantat Selatan dengan Raja Mataram.
Bagian cerita ini muncul berkaitan dengan vsaha Herjuno dalam menafsitkan

mimpinya.

Ratu pantai Selatan dan Ratu Calonarang adalah simbol perempuan yang
memiliki kekuasaan yang tidak terbates. Kedua tokoh ini mampu melakukan apa
saja sesual dengan kemavan dan keinginan mereka. Hal yang membedakan adalah
Ratu paniai Selatan mau bekerja sama dan membantu manusia. Ratu Pantal
Selatan membawa kesuksesan bagi Panembahan Sepopati dalam memimpin
Matararn dan menjadikan Mataram scbagai kerajaan besar dan disegami oleh
musuh-musuhnya schingga kemakmuran dapat dintkmati oleh rakyat Mataram.
Hal ini secara langsung diungkapkan oleh teks. “Kanfeng Ratm bersedia
membantu  Panembahan  Senopati  mewujudkan  kemakmuran. "(ihid.,:135).
Sedangkan mitos Ratu Calonarang menampilkan perempuan sebapgai sosok yang
sangat jahat, gemar membunuh dan memangsa manusia, “Seperfi Calonararg.
Recerdasannya buta. Buty raksasa pelahop manusia.” (ibid . [138). Dari kutipan
ini terlihat bagaimans watak dan perilasku Ratu Cslonarang. Ia adalah penpuass
yang tidak pernah memikirkan kemakmuran dan kesejahterasn manusia. Dua hal
yang terdapat dalam dini perempusn, yaitu perempuan schagai pembawa
kebahagiaan atau kehancuran. Ratu Pantai Selatan adalah perempuan yang
membawa kebahagisan bagi kerajaan dan rakyat Mataram, sedangkan Rato

Calonarang adalah perempuan yang membawa kehancuran bagi manusia.

Melalui tokoh Ratu Pantai Selatan kondisi menjadi berbalik seratus persen
dari apa yang ada dalam konstruksi masyarakat patdarks, Percmpusn fidak
menjadi objek, melainkan sudsh menjadi subjek. Perempuan memiliki kekoasaan
dan kekuatan yang sangat Juar biasa, bahkan melebihi kekuasaan dan kekuoatan
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lakidaki, Perempuan tidak didominasi oleh laki-lald, melaipkan laki-laki
didominasi oleh perempuan. Hal tersebut tampak dalamn kutipan berikut ind

“Perempuan itu bertepuk tangan dua kali. Pemuda-pemuda yang menyertainya
menurunkan tendu, menundukkan kepala di hadapannya..” (ibid. . 130).

Dan kutipan tersebut tergambar bagaimeana perempuan melihat dirinya
menduduki posisi subjek dan seluruh kekuasean berada di tangannya, Kata
menundukian kepale di hadapannys  wmerupakan simbolisasi ketaatan laki-laki
terhadap perempuan dan runtubmya patriarki, Hal ini menyiratkan bahwa posisi
penguasa itu tidak selamanya harus berada di tangan laki-laki, Tidak selamanya
perempuan berhasil dibentuk untuk mempunyai sifat patuh, pasif dan pasrah yang
harug menyadari babwa hidupnya untuk mengabdi pada orang lain karena dia
terlahir sebagai makhluk lemah yang haros dilindungi oleh laki-laki. Tidak
sclamanya posist perempuan tidak sama dengan laki-laki, bahwa dia berada di
bawah kuass laki-laki yakni sebagai objek, bukan subjek. Posisi ini akan
memperlibatkan kekuasaan yang dimiliki dan hermaknakan suafu pengakuan
terhadap keberadaan sang pepguasa  yang merupakan idaman  untuk
mengidentifikasikan identitasnya serta melaksanakan kekuasaan yang dimiliknya.
Perempuan seoacam inilah yang mampu melakukan kastrasi terhadap laki-laki.

Melalui sosok tokoh Dewi, cerpen SR menampilkan peran perempuan
sehagai ibu rumah tangga yang sesual dengan norms pairiarki. Dewi, tokoh
perempuan dalam cerpen ini, adalak ibu rumah tangpa yang baik dan bukan fipe

perempuan yang bertingkah macam-macam,

“Sebagai ibu rumah tangga yang sangut
kaya raya, wk ingin sekalipun ia ikut erisan
bersama isiri para konglomerat dengan
meneteng tas langan seharge puluhan jula.
la hanya keluar rwmah saat mengantar
anaknya ke preschool atau berbelanja ke
supermarket. a rmenonton orkes simfoni,

Gender Dan..., Ery Agus Kurnianto, FIB Lﬁ$§§’6§mims indonesia

FIAT e e ’[ mEtth TR Y T



45

sendratari, atau teater sebulan sekali, Ia tuk
suka ke kafe atou Bu...” (ibid. 144145},

Sebagal seorang ibu rumah tangea yang baik dan tidak pernah bertingkah
macam-macam, Dewi dianggap oleh svaoinya sebagai sosok yang sangat
membosankan, sehingga sang suami pun kehilangan nafsunys pada saat terbangun
di tengah malam. “Jam dus belas malom Harfuno terbangun dari riduraya,
Diliriknya  istrinys  yong ferbaring di sebelohnya.  Perempuan  berbaju
kedombrangan yang tidur tenghkurap, lerlelap pulas, seolah tak akan pernah
terbangun. Antiklimals.” (ibid,,: 131). Hal semacam itn digunakan oleh laki-laki
sebagai pembenaran untuk melakukan perselingkuhan. Muncul fadogosentrisme.
Pilihan seorang perempuan untuk mengabdikan dirinya bagi kepentingan anak dan
suami mendapatkan penilaian yang negetif dari laki-laki dan IakiJaki aken
mencari pembenaran atas tindakan yang dilakukan karena hal tersebut. Pilihan
perempuan yang tidak merugikan laki-laki, bahkan dapat dikategorikan scbagai
pilihan yang menguntunglkan laki-laki tidak juga terlepas dart nilai patriarki.

Herjuno melakukan pengkhianatan terhadap istrinya. Herjuno terbuai
dengan sosok perempusn yang menuruinya adalah tiisan Ratu Pantai Selatan.
Untuk dapat berkencan dengan perempuan burnannys, Herjuno membohongl
istrinya.

“Pencarian Herjuno pun berakhir pada
seorang  pergmpwun,  Perempuan i
bercelana panjang hitom day berjake: kulit
hitam ketat, Tubuhnya langsing nemun
kokoh. Ia miriy seckor kalgfengking. Mewah,
berkilat-kifal, menakutkan. Pelupuk matanya
disapu warna kelubu kehitaman, membuat
sepasang mata indahnya seperti mata kucing
vang menyala-nyala & kegelapan. Ketika ia
Bicara, suaranya sckental Bloody Mary,”
{ibid.,: 14},

“Aku bilang pada istriku ade rapat di

Puncak ”’
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“Her, dia pasti tehu, Itu ‘kan perusahaan
bapaknya.”

“Dig tidak tahu apa-aoa soal pekerjaan,”
sanggah Herjuno.

“Kalou dia bertanyva padams, katakan ada
rapof khusus. Dengan kiien penting. Yang
diundang hanya oku. Beres, ‘kan?”

Aky menghirup kopitku. Panasnya membakar
lidah., Ini bukan pertama kalinpa aku
berbohong unnk Herjuno.” (ibid..: 144).

Herjuno tidak menyadari bahwa ia sedang bermain-main dengan api vang
sesungguhnyva karena ia hanva melihat penampakan luar. Herjuno tidak menyadari
bahwa titisan Ratu Kidul yang dicarinya selama ini sebenarmnya tidak jauh
darinya—Dewi. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ini

Saat itw juga, aku menyadari kehediron
orang loin di kamar itu. Perempuan it la
mematong jari Herjuneo,

Dia perempuan binsa yang pernah kujumpoi
saal makan malam di meja.

Dia Dewi, istri Herjuno.

Perampuan ity sempat memalung menatapiu,
Tiba-tiba  lhusadari ig tengak membawa
rantai yang ditkation pada seekor makhluk
besar menagkutken. Kalajengiing raksaza.
FPerempuan iy, ya.

Mereka dedemit  yang  bahu-membaki,
Persaudaraan perempuan-peremmumn halus
yang tak terpecahkan.

Sang Ratu dan  lkalgjenghingnya lanias
terbang  melalué jendela,  menghilang
{ibid 1148149},

Dewl yang menjadi titisan Ratu Pantai Selatan tidak membunuh Herjuno,
melainkan hanya memotong jari tengah herjuno yang dapat diintepretasikan
dengan alat kelamin. Dari hal tersebut dapat diintepretasikan bahwa perempuan
vang tampak lemah bukan berarti ia lemah. Hal ini oleh teks dihadirkan melabut
sosok Ratu Pantai Selatan vang menjadi sosok Dewi. Apa yang dilakukan Dewt
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atan Sang Ratu mennnjukkan bahwa scbenamys perempuan dapat melakukan
penilatan terhadap laki-laki. Jika laki-laki dinilai layak untuk mendapatkan
penghargaan dan penghormatan, maka perempuan akan melakukan hal tersebut.
Akan tetapi, jika laki-laki tidak layak uniuk mendapatkan penghargaan dan
penghormatan, perempuan dapat melskukan suatu tindakan yang tidak terduga.
Herjuno di mats Dewi atau Sang Ratu tidak layak untuk mendapatkan
penghargaan dan penghormatan karena ia felah mengkhianati perempuan dengan

cara berselingkuh dengan perempuan lain,

Cerpen ini adalah benfuk deskonstruksi terhadap wacama (entang
perempuan, perempuan ito lemah lembut, cantik, emosional dan keibuan
sehingga mencmpatkan perempuan dalam posisi yang lemah. Tindakan yang
dilakukan oleh tokoh Dewi sebagai titisan Sang Ratu yang terdapat dalam teks
cerpen ini adalah sebuah usaha untuk mendobrak dan menghancurkan deminasi
patriarki. Cara yang dipergunakan bukan dengan membunub dan menghabisi
Herjuno, melainkan melalui sebush hukuman yang sangat menyakitkan, dengan
merampas simbol kelaki-lakian Herjuno. Secara implisit teks memunjukkan bahwa
tokch Dewi yang menjadi titisan Ratu Pantai Selatan merepresi laki-laki melaloi
tindakan yang sangat ditakuti oleh laki-laki, yaitu kastrasi.

Hal tersebut menegaskan bahwa sosok perempuan yang kelihatannya
lemah buksn berarti memang ia lemah, melainkan menyimpan kekuatan vang
tidak terkira dan mampu melakukan tindakan yang di lsar perkiraan, Sehingga
perempean membawa suatu keberuntungan atau justru sebaliknys, perempuan
membawa saatz kehancuran. Secara langsung hal tersebut dilontarkan olch
pengarang melalui tokoh Ki Joko Kuncoro seperti bedkut ini  “..beriemu
dengannye bisa punye makna gende: keberuntungan ataw heharcuran”
(ibid ,:136). Pemotongan jari tengah vang dilakukan oleh tokoh Dewi atau Sang
Ratu adalab scbuah tindakan yang dapat diimiepretasikan sebapai simbol dan
pengebirian terhadap Iaki-laki yang dilakukan oleh perempuan. Hal imi
menyebabkan Herjuno tidak lagi beranti bagi perempuan karena tidak lagi
memiliki penis. Ketidakberartian Hejuno bagi Dewi dapat dilihat dard pernyataan
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narator, vaitu tokoh sahabat Herjuno vang bernama Gus, seperti dalam kutipan
berikut ini

“Aky  sempat bertarya-tunya  mengapa
Herjuno masih  dibiarkan hidup sampai
sekarang. Mengapa hanya jari tengah dan
bukannya nyawa. Jika orang hilang d&i Pantai
Parangiritis, masyarakat percaya  bahwa
Sang Ratu menggambilnya. Untuk dijadikan
balatentara makhiuk halus, barangkali. Tapi
kemudian kusadari bahwa Herjuno tidak
cukup berarti bagi Ratu Kidwl untuk
mendapatkan anugerah it hidup sebagai
bayang-bayang ranpa akhir” (ibid.,:150),

Sebuah ironi ditampilksn oleh pengarang melalui tokoh inmi. Laki-laki vang
kehilangan kejantanannya ¢i fangan perempuan, istrinva sendir. Hal terscbut
disebabkan karena Herjuno terbual oleh keindaban fisik perempuan lain dan
ketertarikan tersebut membawanya ke jalan pengkhbianatan atas istrinya yang tidak
lain adalsh sosok perempuan yang ia car, titisan Ratu Kidel. Hilangnya alat
kelamin bagi seorang laki-laki pasti akan mendatangkan skibat yang sengat besar
bagi laki-laki. Laki-laki merasa tidak lagi menjadi laki-laki.

Pendobrakkan terhadap wacana perempuan sebagal objek dapat diternukan
juga dalam cerpen Mak Ipah dan Bunga-Bunga, yang selanjuinya ditulis MIdBB.
Tokoh perempuan dalam cerpen ini dibungkam dan tidak diberi hak untuk
bersuara oleh norma patriarki. Perempuan normatif tidak bersuara karena mereka
menikmati posisi yang diberikan oleh patriarki. Percmpuan muda, tokoh aku,
yang bersuara kemudian diam setelah suaminya meminta maaf, Tokoh Mak Ipah
dibungkam dan dipinggirkan lewat stigma kegilsan. “Dig kwang waraes”
{(MIABB,2005:68). Karena stigma demikian orang akan menganggap apa yang
disuarakan tokoh Mak Ipah adalah suara orang hilang ingatan vang kebenarannya
masih diragukan, Qrang tidak pernah percaya dengan cerita yang keluar dari
mulutnya. Orang malas berbicara dengan tokoh ini, dan akhimya tokoh im
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dikucilkan oleh masyarakat. Semua itu adalah bentuk dari sebuah de-demonisasi

perempuan.

Strategi yang digunakan teks untuk mendobrak wacana ini adalah dengan
menghadirian fokoh aku sebagat tokoh vang man mendengarkan suara Mak Ipah.
Melalui fokoh aku inileh cerpen ini menampilkan kegilaan Mak Ipah bukan
sebagai aib atau cacat seperti layaknya pandangan patriarki seperti dalam kutipan
berikut ini

“Dia kurang waras.”

Aku terkejut mendengarnya,

Termpate sudeh lama sekaii orang-orang
kampung int tidak berbicara denganmu. Kau
memang Hidak mengunggs siapa pun, tetapi
miutuinus selalu bungkom

Orag-orang pur mulai malas menyapamu,
ek ingin jertulur kesedihanmu. ” (ibid .68}

Sebuah gambaran bahwa masyarakat, dalam hal ini mewakili norma patriarki,
tidak dapat menerima sisi lain perempuan yang dianggapnya tidak wajac. Untuk
menandingil hal tersebut, teks meghandirkan sosok tokoh perempuan yang mau

mendengarkan dan mengapresiast suara tokoh Mak Ipah.

“Bagiku, kau tidak kelihatan gila,
Hanya—
Sedikit terasing baranghali. ” (3bid ,68-—69)

“Kau tak menjawab, tetapi aku tetap melihat
dirimic seperti semula, Tak berubab. Kupikir
kan waras, teramat waras.” (ibid.,. 74},

Inilah strategi teks dalam mendobrak wacana perempuan sebaget objek. Melalod
tokoh akuy, tokoh Mak Ipah diberi kebebasan untuk hersaksi dan mengungkapkan
vers] kenyataan menuraf perspektifnya. Apa yang dilakakan oleh Mak Ipah adalsh
sisi lain dari sosok perempuan yang mendapatkan stereotip scbagai pihak yang
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lemah, lembut, dan penuhl kasih sayang Dalam situasi yang sangat terdesak,
perempuan mampu melakukan spatu tindakan yang sangat mengerikan, yang
sangat bertentangan dengan stereotip yang selama ini dilekatkan oleh patriarki

dalam dint meraka.

Tokoh Mak Ipah dalam cerpen tersebut menjadi sosok vang kejam pada
saat ia dihadapkan pada suatu kenyataan, anaknya diperkosa, lalu dibunuh oleh
orang yang selama ini ia tolong. “Akwu baru tahu anak perempuanmu meninggal di
usia sepuluh tohun, Kematian yang tidak wajar. In diperkosa, disodomi hingga
anusnya rusak, dibunuh, laly dilemparkan e sungai. Warga kempung tahu siapa
pelakunya. Seorang pemuda yong tinggal di rumahmu, makan dari piringmn,
kidup dari vangmu. ” {ibid,69). Dendam yang mendalam mampu mengubzh
sosok ibu yang lemab-lembut dan penuh kasih sayang berubah menjadi sosok
perempuan yang sangat mengerikan. Sosok ibn yang mampu melakukan suatu
tindakan di luar dugaan, membunuh, memutilasi, lalu mengubur korbannya di
halaman rumahnya. Semuanya itu dilakokannya sendin tanpa bantuan dan orang
lain. Kemarahan Mak Ipah akibat dendam yang ada dalam dirinya dapat dilihat
dalam kutipan berikut ini

“8i pembunuh membunghkuk, membantumu
untuk terakhir Ralinva, Kaw mengayunkan
palu dan mulai berhitung ..

Satie. Dua. Tiga. Emput. Lima.

Kan hantom din hingga kau benar-benar
pakin tububnya tak lagi bergerak.

Sampai kini orang kampung mengira lelaki
it kabur emtah ke mana, hkataku. Kato
mereka ia hilang,

Io tdak ke mang-mong, kau meggeleng.
Tiha-tiba mimik wgjchmu berubah. B
pelipismu timbul kerwtan, lalu kau tertawa
keras sekali sambil memegangi peruimun. I
ada di sini. Di halaman ini,

Akn bekerja di malam hari saat kampung ini
terlelap. Memotong-motong tubuhnya di
bawah sinar petromak. Sayang ia tidak lagi
merasakan sakit. ((hid.;72—73).
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Cerpen ini dihadirkan sebagai sarana untuk mendobrak wacana tentang
perempuan yang selama inl memposisikan perempuan di posisi yang terbungkam
dan terpinggitkan. Persmpuan yang hanys menjadi objek dari suatu tindakan,
Melalui cerpen inl pengarang ingin mengungkapkan bahwa dominasi laki-laki atas
perempuan, sebenarmya berakar dari persoalan gender, bukan seks, yaitu sifat-sifat
yang melekat pada kaum laki-laki maupugn perempuan yang dikonstruksi secara
sosial maupun secara kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lembut,
cantik, emosional, den keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional,
jantan dan perkasa. Ciri-ciri sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat
diperdekatkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan,
sememiara juga ada perempusn yang rasional, kuat dan perkasa. Perubshan ciri
sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dari keadaan yang terjadi di
sekitamya. Dalamm hal ini penstiwa yang dislami oleh Mak Ipah mampu
mengubah sifat-sifat yang ada dalam dirinva. Perempuan tidak lagi menjadi objek

dari sustu peristiwa, melainkan menjadi pelaku dard suatu peristiwa.

2.2 Wacana Peran Ganda

Meski bukan fenomena batu, nemun maselsh perempuan  bekerja
tampaknya masih terus menjadi perdebatan sampai sekaranpg. Bagaimanapun,
masyarakat masith memandang keluarga yang idesl adalah snami bekera di luar
rumah dan isteri di rumah dengan mengerjakan berbagai pekerjaan rumnah.
Anggapan akan stereolip dart masyarskat bahwa akan ada akibat yang timbul jika
suami-ister bekerja di Inar rumah yaity “menggangga™ keharmonisan yang telah
berlangsung selama ini memuncuikan solusi utuk perempuan vang memiliki
aktivitas d¢i ramah publik. Namun, solusi yang diambil semakin membebani
perempuan dengan dua peran sekaligus yaitu peran mengasuh anak {nursery} dan

mencari nafkah di luar ramah (provider).

Cerpen Mobil Jenazah, yang selanjutnya ditulisken MJ, mendobrak
wacana tersebut. Strategi yang digunakan oleh teks adalah dengan melakukan
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pernbalikan keadasn, Pembalikkan keadasn vang pada awalnys menempatkan
posisi perempuan sebagal super woman dan pada akhir cerita perempuan tersebut
menjadi perempuan yang gagal adalah sebush strategi untuk menyuarakan bahwa
tuntutan masyarakat terhadap perempuan yang bergersk di ranah publik adalah
sesuaty yang menckan dan membelenggu perempuan. Sesuatu yang menambah
beban perempuan semakin berat.

Cerpen MJ mengunakan sudut pandang skuan, dengan narator sebagal
tokoh utama perempuan yang berperan sebagal seorang ibu sekaligus sebagal
wanita karier. Teknik penceritaan im dipakal untek menunjukkan keironisan
tokoh utama vang menjadi pusat perhatian. Tokoh ini mengalami kegagalan dalam
keyakinan yang ada dalam dirinya. 1a vakin bahwa semua tanggung jawabnya
sebagai scorang wanita karier dan sebagai ibu romah tanggs telah ia laksarakan
dengan sangat baik dan sempurna. Hal tersebut terlihat dari keberhastlan dalam
mendidik anak-anaknya. Ironinya semua anak-anaknya teiah berbohong terhadap
divinya. Anak perempuannya tidak menghadiri seminar seperti apa yang
diutarekan oleh anaknya pada saat ia minta izin univk pergt ke Bandung Anak
lakilakinya meninggal karena over dosis. Svaminya berselingkuvh dengan

perempuan lain yang menjadi staf suaminya di kantor,

Cerpen ini ingin  mendemonstrasikan, mengevaluasi kerpbali  atan
mengintegrasikan konsep-konsep yang baru dan yang lama tentang maskulinitas
dan femininitas {misalnya kekuasaan, kontrol, sukses, seksualitas dan menjadi
orang tuz). Kegagalan yang dialami oleh tokoh perempuan dalam menjalankan
perannya schagal peran ganda adalah sebuah wacana yang meounjukan bahwa
peran ganda adalah sebuah trik atau cara yang dipakai oleh patdarki untuk
menghambat perempuan dalam megembangkan dirinya, Wacana peran ganda
memaksa perempuan uniuk membelah dirt, yaitu di ranah publik dan domestik.
Mustahil jika perempuan mampu melaksanskan kedua hal tersebut tanpa adanya
masalah. Keberhasilan tersebut untnk diraith kemungkinannys sangat kecil
Bahkun jika laki-laki mendapatkan beban dengan tanggung jawab tersebut, laki-
laki juga tidak skan berhasil,
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Cerpen MJ melalui tokoh utama ibn diintepretasikan sebagal pengugat
norma patriarki vang ada dalam masyarskat. Cerpen int mengungkapkan bahwa
solusi yang pada akhimya meniadi tuntutan masyarakat pada saat perempuan
beraktivitas di ranah publik pada akhirnys zkan mennai berbagai macam masalsh
dalam rumah tangga yang pada akhimya menempatkan perempuan dalam posisi
yang terepresi. Sangsi sosial yang menempatkan perempuan dalam posisi sebagai
perempuan yang gagal menjadi sesuatu yang sangat menakutkan dan memaksa
perempuan untuk menutupi segala persoalan yang ada di dalam rumah tangganya,

Dalam cerpen MJ dikisahkan seorang perempuan yang memiliki peran
ganda. Selain berkedudukkan sehagai istri, ibu, tokoh perempuan tersebut juga
berprofesi sebagat seorang dokter. Di awal cerpen sudah tedihat bahwa apa yang
menjadi keputusan tokoh perempuan untuk berkiprah di rasah publik harus
dibayvar dengan pengorbanan yang ssngat besar. Di sela-sela kesibukkannya
kolsah, tokoh perempuan dalam cerpen ini harus menyempatkan waldu uniuk
mengantar anaknys ke sekolah. “..kuanfar Tasha ke sekolahnya, SI) Katolik
berdisiplin tinggi, lalu kukemudikan mobiliu menuju Fokidtas Kedokteran untux
kuliah....” {MJ1,2005:38). Kutipan tersebut menunjukkan bahwa yang dilakukan
oleh tokoh aku adalah bentuk dari sebnab tangpng jawab vang harus
dijalankannya pada saat ia menjatuhkan pilihan untek berkiprah di ruang publik.

Pada bagian awal pembaca ‘dibawa’ oleh teks bshwa yang menjudi
tantutan masyarakal terhadap perempuan yang berkiprah di ranah publik telah
dengan sukses dilalui oleh tokoh perempuan. Kesuksesan tersebut secara eksplisit
dinyatakan oleh teks melslui twkoh dalam cerpen tersebut. “Kalaw ada
penghargaan super bagi perempuan super, perempuan bertangon enam, ghulah
orang yang paetut menerimanya..” {ibid,39), Ungkapan berfangan enam
menunjukkan bahwa tokoh perempuan dalam cerpen inl memililkd kemampuan
vang fuar biasa schingga apapup, baik itu hal-hal yang berkaitan dengan
kepentingan publik maupun hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan domestik,
dapat dikerjakannya dengan sukses. Syarat yang menjadi tunfutan masyarakat
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untuk peremmpuoan yang berperan ganda telah ia penuhi. Ia telah menjadi super

Woman.

Keberhasilannya di ruang domestik tergambar secara jelas pada saat tokoh
perempuan dalam cerpen ini berhasil mendidik dan menjadikan anak-anaknya
menjadi anak-anak yang sesuai dengan tuntotan masyarakat. Peran domestik
berhasil dijalankannys dengan baik sehingpa apa yang dikhawatirkan dan menjadi
pandangan masyarakat bahwa akan memunculkan kegagalan dalam mendidik
anak jika seorang ibu memecsah perhatian dan kasih sayangnya tidak terbukti. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ini

“Kecermelungan Tasha dan Ferry bukan
kebetulan karena rencang masa depan sudah
kurancang semenjak mereka masih kecil .. ”
{ibid: 38}

“Jerth payahku selelu mengesanken. DN
Setiap periemuan keluarga, Tasha dan Ferry
selalu  menfadi buak bibir, Anck-anak
pemegang posisi tertinggi di kelas yong 1ok
pernah lupa mengucapkan ‘terima kasih, lain
kali mampir lagi’ fika dikunjungi kevabal
dan 'terima kasih, biasa-biasa saja kok' saat
dipuji. Hebat sekali, pedahal ibu mercka
sibuk bekerja. dku memang berjuang keras
agar tdak ada yang meleset sedikit pun
dalam Wduph:. Karier vang terus meninghet,
Anak-anak yang teramat manis.” {ibid.;39).

Keberhasilan yang dirath adalah “keberhasilan semy’ karena keberhagilan
tersebut dirath dan dipertahankan dengan menyembunyikan keadaan yang
mengarah pada sebuah kegagalan, Kegagalan disembunyikan karena perempuan
takut tethadap hukuman atan sangsi sosial yang menempatkannya sebagai
perempuan yang pdgal dalem menjalankan kewajibannya sebagal ibu rumab
tanggs yang pada akhirnya terjadi pembenaran atas sterectip masyarakat terhadap
konsep keluarga yang ideal. Tokoh perempuan dalam cerpen ini sangat terepresi
dengan ftuntutan masyarakat sehungga spapun akan ia lakukan vatuk techindar dari
sangsi sosial tersebut.

Gender Dan..., Ery Agus Kurnianto, FIB ngqi,wfsitas indonasia



33

Untuk mempertahankan predikainya sebagai super woman, tokoh
perempuan dalam cerpen ind harus menutupi segala macam persoalan yang terjadi
dalam rumsh tangganya. Salah gatu permasalahan tersebut adalah masalah
dengan suaminya. Ia sering bertengkar denpan suaminya. Hal ini dipicu karena

tokoh tahu bahwa suaminya telah berselingkuh dengan perempuan lain.

... Hdak ada yang perly tahu Bram bermain
epi dengan stafays. Mari kita kubur rapat-
rapat.  Lupakan @ kalan  aku  tahu
perselingkuhanmyu,  Perselingfacan  kecil
termaafkan dalam bahtera rumah tangga.
Bahkan jika kau digigit hiu, bedah plastik
selalu tersedia..” {ibid.,;43—44).

Ungkapan Bahkan jika kau digigit hiu, beduh plastik seialu tersedia terasa
sangat sarkastis yang menunjukkan keputusasaan sang fokoh. Pemyatasn tersebut
mengandung arti bahwa scbesar apaupun Kesalzhan laki-laki, perempuan past
aken memaatkan, Hal tersebut dikarenakan konsep keluarga ides! dalam sudut
pandang budaya yang sempit menempatkan perompuan dalam posisi yang salah.
Untuk ferhindar dari sangsi sosial, perempuan memiliki kecenderungan untuk
menyalahkan dirinya sendiri pada saat terjadi permasalahan dalam rumah
tangganya. “ Magka nanti seswdah Bram kembok dari luar negeri aku aken
bersikap manis. Kau ingin aku membuatkanmu ro¥i hangat di pagi hari otau
berlatih kegel setiap menyetir, Bram? Bukan masalak... (ibid.,:44). Dari kutipan
tersebut dapat diintepretasikan bahwa tokoh perempuan takut mendapatkaen
predikat sebagai ibu yang gagal dan istri vang membosankan karena sebagian
wakiunyz habis tersita di ranah publik, Oleh karens ifu ia akan memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada suaminya, la mau mengalah karena konvensi
vang ada di masyarakat selalo menyglahkan dan menyudutkan perempuan sebagai
pihak vang salah. Perempuan yang memiliki peran ganda dianggap sebaga
perempuan yang telah melalarkan kewajiban pokoknya sebagai ibu rumah tangga.
Selain itu, tokoh perempuan dalam cerpen ini juga tidak mau kehilangan prestasi
yang telah dirathnya sebagai super woman di mata masyarakat, Perempuan tidak
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man, bahkan tidak siap unmtuk meneriman berbagai macam cemoohen sebagai
konsekuensi kegagalannya atas pilihan vang telah ia tetapkan.

i

. Apakah perkawinanmu degen Karin
tidak bahagia hingga kau berselingkuh,
Bram? Apakah istrimu terlalu sibuk dengan
dunianya sendiri? Apakah ia membosardan
di tempal tidur? Pertanyaan-pertanyagn
yang menusuk harga diriku... ” (ibid.. 44},

Hal semacam iulah yang sangat ditakuti oleh tokoh alm. Sangsi sosial
vang dianggapnya dapat menusuk dan menghancurkan harga divinva. Kesalahan
taki-laki yang dilimpahkan kepadanya karena dia dianggap sebagai st vang
sangat membosankan dan tidak dapat memberikan kebshagizan bagl sang spami.
Istri semaca itulah yang dianggap sebagai perempuan yang gagal dalam
menjalankan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah fangga dalam nowma
patriarkl.

Keironian difemukan dalam cerpen ini. Untuk  mempertahankan
predikalnya sebagai super women perempugn harus Kehilangan svaranya dan
perempuan  harus  kehilangan  kebebasan untuk  bertindek  sesual  dengan
aspirasinya. Konvensi masyarakat telah merbungkam perempuan dan meletakkan
perempuan  dJdalam posisi yang terepresi. Konvensi masyarakat terhadap
perempuan yang bergerak di ransh publik adalsh bentuk dari ‘ketidakiklasan’
laki-laki dan “ketakutan’ laki-laki terhadap potensi yang dimiliki oleh perempuan.
Untuk menghambat hal tersebut, maka dibuatlah sebuzh konstruksi yang
mewajibkan perempuan ontuk meraih keberhasilan di dua ranah vang digelutinya,

2.3 Wacana Single Pgrent atan Janda

Perempuan yang menyandang gelar scbagai seorang janda tidak pernah
jauh dan prasangks negatif dan deskriminasi dari masyarakat. Stereotip negatif
dengan otomnatis melekat dalam diri seorang janda. Masyarakat Khawatir padanya

karena janda disnggap mengganggu suami-suami di lingkungan mereka. Perasaan
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yang muncul dalam masyarkat terhadap janda adalah rasa tidak suka. Janda
dianggap sebagai pengpoda. Janda dianggap sebagai sosck perempuan vang
membutubkan vang karens ia telah kehilangan tempat dalam mengantungkan
kehidupannya. Akibat dari stercotip-stereotip tersebut lalu melabirkan tindakan
pelecehan yang dilakukan oleh masyarakat terhadap seorang janda dengan cara
mengunjingkannya. Hal semacam inilah yang didobrak oleh salsh satu cerpen
Intan Paramaditha yang berjudul Pemintal Kegelapan (PK).

Strategi vang dizunakan oleh teks untuk mendobrak wacana tersebut
adalah dengan menampilkan peguangan sosok perempuan yang kecewa terhadap
laki-laki, karena selalu mengalami kegagalan untuk mendapatkan kebahagiaan
dengan laki-Inki, sebagai searang single pam}zrs atau janda.

Tokoh Thu sebagai sosvk janda tetap mampu bertshan hidup dalam
lingkungan sosiainya dengan cara mengidentifikasikan dirinya dengan hanfu
perempuan penghuni loteng rumhanya vang ia ciptekan dalam setiap cerila
pengantar fidur anaknya. Melalui hantu perempuan, tokoh aku menempatkan
dirinya scbagal pihak yang mampu melepaskan diri dani represi norma patriaria.
Dengan cara seperti inilah ia mampu bertahan terhadap situasi lingkungan sosial
yang seclalau menempatkannya pada posisi yang tidak menguntungkan dan

Merepresinya.

Dengan menggunakan sudut pandang skuan, cerpen imi menggunakan
narator tokoh perempuan aku scbagat anak ibu, Terdapat duz dunis veng
diceritakan oleh narator vaitu cerifa tentang hantu perempuan yang sering fa
dengarkan dari ibunya menjelang iz tidur dan dunjia nyatz fentang kehidupan
keluarganya. Orang tuanya berceral. Tbunya vang menyandang gelar sebagai janda
penggoda dan materialistis, serta rahasia besar kehidupan ibunya yang di akhir

cerita divngkapkan oleh fbunya sendiri

Ada sesuatu yang ingin disampaikan oleh tokoh ibu melalui cerita hantu

perempuan berambut panjang penghuni loteng rumahnya. Hantu perempuan yang
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patah hati karena ditinggal oleh kekasihnya setelah kekasihnya tahu bahwa ia
adalah hantu yang memilikt wajah yeng menyeramkan.

“la biza menjadi apa saja davi perempuan,
laki-laki, anak kecif, sampai seorang fua
rentz. Tatkala melihat si pemburu, hantu
perempuan itu mengubah wiudnya menjadi
seoranyg gadis jelita. Lelaki ity terpesona.

Suatu hari, lelaki it pamit umtuk pergi
beberape lama. la ingin menjelajahi hutarn di
seluruh pelosok negeri demi mencari singa
berbuly emas. Singa itn, konon, merupakun
harta  tak  ternilai  yang menjadikan
pemiliknya kaya raya. Hamtu perempuan
sedih tak ferkira, tetopi io tahu, meski
dengan berat hati, haris direlahkannya sang
kekasik,  Sebelum  si lelaki  memulai
petiatangannya, mereia berjanji bertewut di
hutan.

Sare ilu cahayva matahari mirip ngon yang
meredup. Leiaki pemburu  bersandar di
bawah pohon bersama kekasthnya, berbicara
tentang  pumpi-mimgi indah  yang  akan
terwigjud setelah pencarian singa berbulu
gmas itu berakhir.

Hantu malang itx lupa kalau hanya di siang
hari ia bisa berubah rupa. Malam telah
menanggatkan topengnya, dan sinagr bufan
menyinari wajah rtelonjengnya,  Laki-laki
kekasihnya  yekonyong-konyony berteriak.
Perempuan cantik yang dikenalnya telah
berubah menjadi makhluk buruk rupa yang
begitu mengerikan. Tak ado kata-kata yang
bisa menggambarkan rasa fakut laki-loki .
la lari terbirit-bivit meninggalkan hantu
perempuan itu sendiri,”

Rata ibwku, hentu perempuaen itu terpulul
sekali, Sebelun: ia sempat mengungkapkon
siapa  dirinya,  kekasihnya  swdah  lari
menjauk. Swngguh-sungguh ia murka Ia
terbang dari rumah ke rumah, membuat
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guduh, mengganggn ketenangan manusio,
Bayi menangis kala merasakan kehadirannya
dan para pemuka agama sibuk berkomai-
kamit mengusirnya. Teiapi suatu hari hantu
itu sadar bahwa dengen merusak ia tetap
tidak mampu mematikan rasa cintanya. la
ingat, kekasihnya tidak punya pakaian yang
cukup selama perjalanan panjang v, Tak
gda selimut tebal yang akan melindunginya
Jike ia  kedinginan i hutan.  Hantu
perempuan iy pun memilih sebuah tempat
persembunyian yang gelap untuk membuat
selimus bagi kekasihnya, Ya, di loteng rumah
kamilaht ia bekeria dengan aiat pemintal
selamea beribu-ribu malgm, {PK,2005:11-
13)

Cerifa hantu perempuan yang dikisahkan tokeh ibu kepada snaknya
sebagai pengantar tidur tidak mengisahkan kehidopan tokoh ibu secara eksplisit.
Namun, cerita tersebut dapat diintepretasikan sebagal cerita masa lalu kehidupan
tokoh ibu. Di masa lalunys ibu mungkin pemah jatuh cints kepada seorang laki-
laki dan memiliki mimpi yang indah-indah vnituk divajudkan secara bersama.
Akan tetapi, setelah laki-laki tersebut tahu jati din ibu yang sebenarnya, laki-laki
tersebul meninggalkan ibu begite saja. Ibu sangst kecewa dan hal tersebut
membuat fuka di hati ibu yang terus dibawanya yang kemudian menjadi beban
dalam hidupnya. Beban tfersebut kemudian dilepaskan oleh tokoh ibu dalam
bentuk vang lain, yaitu dalam bentuk cerita hantu perempuan yang patah hati
karena ditinggalkan oleh kekasihnya. Ibu mengidentifikasikan dirinya dengan
hantu perempuan yang patah hati karena ditinggalkan oleh kekasihnya.

Thu menginginkan kebahagisan hidup bersama laki-laki itu. Akan tetapi,
sepeninggal laki-Iaki it, Ibu juga menyimpan kekecewaan yang peda akhimya
menjelma kemarahan dan kebencian., Perceraian dengan sang svami membust
perubahan dalam did tokeh ibu. Ibu menjadi pendiam dan tidak terbuka. Ibu
meniadi sosok yang penvh misteni. “Semakin bertambah usioku, semakin aku

yakin bahwa ibiku memang menyimpan sesuatyu, kusadavi sejak lama lq sering
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bersikop aneh.” (ibid,:15). Keanchan sikap tersebut ditampilkan pada suatu
malam ibunya menangls meraung-raung, tetapi pada saat tokeh aku ingin
mengetahui keadaan yang sebenamya, imys menyangkal keadaan tersebut
{(ibid.,15~16}. Atau pada hari Minggu dengan sengaja sang Ibu memecahkan
piring untuk melampiaskan kekesalan hatinya (ibid,:15). Dad perigtiwa tersebut
dapat diintepretasikan bahwa tokch perempuan, Ty, sering merepresi perasaan
dan segala masalahnya yang ditujukan melalui sublimasi yang direfleksikan
melatui tindakan-tindakan aneh tersebut,

Semuanya itu dilakukan oleh tokoh ibu dalam cerpen ini dengan tujuan
agar anaknya tidak mengetahui permasalahan yang sedang dibadapinva. Ada
scbuah rahasia besar yang disimpan oleh tokoh ibu yang dibungkusnya melalui
certta hanto perempuan penghuni loteng romahnya, Oleh karepa ifu, selama
bertahun-tahun bercerita tentang hantu pevempuan penghuni loteng, Tou tidak
pernah mengungkap kebenarannya. fbu tidak pernah memberitahe siapa nama
hantu perempuan tersebut dan siapa laki-laki yang telah membuat patah hati haniu

perempuan tersebut.

Tokoh perempuan yang ditampitkan dalam cerpen ini adalah sosok
perempuan yang mienempati posist sebagal ibu rumah tangga di depan anaknya,
sebagal sosok perempuan yang memiikiki aktivitas di ranah publik, dan memiliki
status secrang janda muda di kingkungan sosialnya. Dari ketiga posisi yang
dihadapi cleh tokoh perempuan dalam cerpen ini, posist jandanyalah yang sering
membawa permasalaban  dalam  kehidupannya. Permasalahan muncul  ded
lingkangan sosiainya yang tidak mendukung statusnya schagai seorang janda.
Gunjingan dan cemoohan sering didapatkannya dari lingkungan sosial di sekitar
tempat tinggalnya hanya karena statusnya scbagai janda yang menghabiskan
sehagaian besar waktunya di ranzh publik. Keadaan diperparah pada saat tokoh
ibu yang statusnya sebagai janda muda mulai berhubungan dengan laki-laki lain.
Lingkungan sosialnya mulai mengunjingkannya dan melancarkan pernyataan dan

pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya negatif.
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“Seorang tergngga sempat berfanva saat aku
menyiram bunga di pekarangan “yang mana
vang akan jadi ayah barumu?” Terlalu
banyak laki-laki yang singgah di rumah, dan
ini menyebabkan timbulnya gosip-gosip yang
memerahkan telinga. {{bid., 14}

“Ihuku  bilang ada yang disembunyifon
ibumu,” kata Nina setengah berbisak. “Apa
tbumu benar-benar bisa menghidupimu
hanya dengan bekerja di kantor?”

Gunjingan tetangga semakin ramai. Ihu
ditudul  memanfauthan  pecar-pacarnys
dengan menguras sakuy mereka. Sebagian
lagi meragukan Ibu benar-benar berpacaran.
Ada puln yang menvebar berita bahwa ibu
menggelopkan uang kontor. Inti dari semua
tudingan itu adaigh bahvwa ibulu berbahaya
karena ia janda. (ibid.,.15).

Apa yang ditampilian cerpen ini adalsh sebuah kritik terhadap linglungan
sosial masyarakat vang cenderung menyetersotipkan seorang janda dengan hal-hal
vang negatif. st dari semua tudingan itn adalah bathwa ibulu berbahaya karena
ia janda "(ibid..:15).

Permasalahan vyang dibadapi oleh tokoh perempuan mencapai
antiklimaksnya pada saat ia sudah fua dan tetap pada stafusnya sebagai seorang
jande. “Kekasih-kekasin ibu sekaligus gosip panas yang menyertainya meghilung
bersama waktu yang terkikis. Ibuku akhirnya pensiun dan giliranku membiayai
hidup kami karena eku sudah bekerja.” {(ibid,:16) Sampai di hari fuanya pun
tokoh Thu masih menyembunyikan sesuabx dari anaknya, yaitu penyakit kanker
rehim yang dideritanya. “Kami sering pergi bersama di akhir pekan, tetapi aku
tahy ada misteri dalam dirinya yang tidak pernan dapat kubonghar. In selalu
menyimpan seywiu, lermasuk feptang penpokitnya yang lernyala sudeh lama

menggeropofl jubuhnya, fa mengidap kanker feher rahim.” (ibid.,116).

Tokoh ibu dalam cerpen ini mengalienasi difinya untuk dapat hidup demti

anaknya dan demi diterima di masyarakat. Tbu secara tidak sadar menyatakan
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bahwa yang dialami oleh hanto kepelapan adalah yang pernah dialaminya. Hal ini
dilakukan oleh fokoh ibu untuk dapat menerima masa lalunya yang sangat tidak
menyerangkan hatinya, Cerita tentang hantu kegelapan adalah cerita tentang sang
ibu. Ibu yang tidak dapat membebaskan dirinya dan kuasa laki-laki, mantan
kekasihnya dan mantan suaminya. Sang hantu perempuan yang memintal
kegelapan sama seperti sang ihu yang merepresi perasaannya karena telah
ditinggal oleh laki-laki, mantan suaminya dan kekasihinya,

Ketika ibu sudab tua ia mengajak angknya untuk menguak misteri hantu
perempuan penghuni loteng rumahnya. la mengajak ansknya untuk melihat
cermin vang ada di loteng tersebut. Hal ini dilakukan oleh tokoh ibu untuk
menegaskan kepada dirinya sendini dan “Aku” bahwa ia adalah Pemintal
Kegelapan,

“Tunpa menghirauken wajahku yang penuh
keengganan, ibu menuntunku menuju sebuah
cermin. fa berdiri fepat di depan cermin itu,
labu memoyguk boavangan di dalemnye Io
bernjar pasti,

“Lihatlah Hidah Pemintal Kegelapan.”

Tiba-itba husadori aku tengah merinding.
Ak memang melthat Ibu. Ya, perempuan itu.
Rambuinya terurar, wajahmya penul guraian
pedih, matanya nyalang seperti bola api
yang menari-nari melumatian siapa pun
yang menatap.  fHantu  perempuarn  yang
memendan  cinta,  rindu,  sakit, nafsu,
amarah—memintal gairah pekat tanpa henti,
tanpa selesai.

b teleb jujur pada akhirmya Tok ada
misieri, tak ada teka-teki.

bk,

Peminial Kegelapan,” (ibid. ,:16—18).

Tokoh perempuan vang ditampilkan oleh pengarang dalam cerpen ini

adalah adalah sosok perempuan yang terus mengalieansi dirinya sendiri daxi
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perasaan “cinta, rindu, sakif, nafsu, amarah--gairah pekat tanpa henti.” hingga
mendekati akhir hayat,

2.4 Wacana Ratu Rumah Tangga.

Nomma yang bherdaku dewasz ini hamil, melshirkan, menyusui, dan
merawat serta menjaga anak adalah tanggung jawab perempuan, Atas nama tradisi
dan kodrat, perempuan dipandang sewajarnya bertanggung jawab dalam arena
domestik. Hampir semua kalangan masyarakat menyetujui bahwa perempuan
mendapat kemuliaan dengan pekegaannya sebagai ibu ramah tangga hingga ibu
ruomah tangga mendapat gelar “ratu rumah tangga” Sebagai scorang ratu dalam
kerangka patriarki, perempuan mendampiogi laki-laki sebagai kepala keluarga
sehingga perempuan sudah selayaknya mempertahankan nilai-nilai normatif
sehagal layaknya ibu rumah fangga yang ideal, anggun, lembut, cantik, dan
memiliki kemampuan antok mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan
grusan rumah tangga vang sifatnya melayand segala kebutuhan suamu dan
anaknya, Dalam hal ini posisi ibu dengan predikatnya sebagal seorang ‘raty’
dipakai untuk melegitimasi patriarki. Hal semacam itolah yang didobrak cleh
salah satu cerpen Intan Paramaditha yang berjudul Mak Ipah dan Bunga-Bunga
{MidBB).

Dengan menggunakan sudut pandang akuan, cerpen ial menggunakan
narator tokoh perempuan aku. Tokoh aku memiliki peran sebagai istri Fand yang
mendobrak wacana ratu rumah tangga. Cerpeo int menamygilkan sosok perempuan
yvang melakukan pemberontakan terhadap asormma-norma yang dibuat dan
ditetapkan oleh patriarki,

Tokoh aku digambarkan sebagai sosok perempuan yang beriuang unfuk
keluar dad tirani laki-laki, Dalam hal int tokoh aku mewakili sosok perempuan
yang mengugat kemapanan dan kekossaan sistem pabrimrk: yang ada di
Hngkungan keluargs suaminya. Norma ini meganggap bahws pada dasamys
perempuan tidak akan dapat merninggalkan akfifitas kodratnya untuk memasak,

mencuci, dan melayani suami di tempat tidur,
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Dari gikap dan perileku yang muneul dari tokoh perempuan dalam cerpen
im  dapat duntepretasikan  bahwa norma pafriarki  dengan  ‘wacananya
menempatkan perempuan sebagai ‘raty’ adalah sebuah pembodohan bagi kaum
perempuan. Wacana tentang *ratu rumah tangga’ menempatkan akiivitas memasak
menjadi sebush kewajtban yang harus dilakukan oleh perempuan.

Tokoh perempuan aku dalam cerpen ini menganggap bahwa memasak
adalah sebuah hobi, Karena bersifat hobi, memasak bukanlah suatu kewajiban
yang harus dilakukan oleh perempuan. Jika memang perempuan memiliki hobi
maka ia boleh memasak sesuka hatinya, tofapi jika perempuan tidak memiliki hobi
memasak, maka bukan sebuah dosa vang besar jika perempuan tidek man

memasak,

Hal tersebut adalah scbuah usaha untuk mendeskonstruksi dari sesuatu
yang telah mapan dan berlaku di dalam masyarakat. Sama halnya dengan
falogosentrisme yang mengutamakan kemapanan dalam pola pikiran dan sistem
patriarkhi. Kemapanan fersebut dibonpker cieh cerpen in dengan menghadirkan
usaha untuk mengubah kemapanan yang sudah ada dengan menampilkan atematif
subjektif tokoh perempuan. Usaha deskonstruksi tersebut dapat dilihat dan
kutipan berikut ini

“Wong kota ‘ndak suka masak, ya?” tannya
seorang pevempuan gemuk yang kedua ujung
kerudungnya disampirkon di kepala seperti
handuk. Ia meremas-remas sentan kelapa df
antara kedua kakinya,

“Oh.. hmm.. tGdak juga  kemapa? " aku
melirik,

“Lamo nian kaw dris wortel itu, Sulit?”

Aku berusahg tersenyum ramah. Ini bukon
masalah kota atau desa. Aku memanyg tok
suka. Memasak seharusnya menjadi hobi,
bukan kewajthan, (MIABB,2005:62)

Perlawanan terhadap norma tentang seorang perempuan harus melayani suami

juga diperlihatkan dalam cerpen ini. Tokoh aku tidak senang dengan apa vang
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dilakukan oleh sveamnya, sementars ia sibuk di dapur, suaminya hanya ongkang-
engkang kaki dan merokok i beranda rumah bersama-sama dengan laki-laki yang
lainnya, Keinginan tokoh aku adalsh adanya pembagian peran yang berimbang,
bukan peran yang njomplang yang memberatkan dan menempatkan perempuan di
pihak yang terkeksploitasi dan termarjirnalkan. Hal tersebut dapat dilihat dalam
kutipan berikut ini “Oh, ” aku mendesah malas. “Yang lebih tidak kuswhai adalah
kalau orang ongkang-ongkang kaki di teras sementara aku bekeria di dapur.”
(ibid.. .67}

Bagi tokoh aku, posisi perempuan dalam perkawinan dibentuk oleb sistem
yang membelenggu dan kejam untuk perempuan. Pikizan tokoh aku yang sarkastis
terhadap perkawinan ini terbentuk dari pengalaman ketika ia berada di lingkungan
keluarga svaminya. “Awak pengantin baru,” celetuk perempuan bergigi hitam di
sebelahnye. “Baru belajar!” “Baru belgjar boleh, tapi harus cepat-cepat isi!™
{ibid.,:62}. Daxi dialog terlibat balwa perempuan hanya dijadikan mesin produksi
anak untul meneruskan garis keturupan. Hal fersebut seolah-olah menjadi suato
kewajihan yang harus dilakukan istri terhadap suami sebagal bentuk nyata dant
sebugh pelayanan dan pegabdian dird. Peristiwa tersebut menonjukkan bahwa
perempuan adalah mesin produksi anak sehingga ditunfut untuk memberkan

keturunan tanpa ada alasan menundanya,

Menurut anggapan tokoh aku, menjadi 1stri yang pateh, melayani suami,
dan menjadi budak di mamab fsngga, tdak memboat perempuan diskm
keberadaannya. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan peristiwa berikut ini

“Sekalian antar ini ke depan,” Wak Sit
menyodorkan  nompan berisi enam gelas
kopi mbruk dan dua piring besar pisang
goreng. “Mang Dayai la datang.”

Ketika keluar dari dopur aku menarik nafas
lega seraya menyeka peluh  bercampur
minyak di wajahku. Dapur begitu panas dan
sesak. Engpan baju melekat di Idit karena
basah oleh keringat, aku berjalan menuju
beranda, tempat sekelompok laki-laki dewasa
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duduk-duduk don merckok. Farid juge ada di
sana.

Ak membunghuk untuk meletakkan gelas-
gelas di meja hecil. Demikionlah mercka
ingin memajangku. Pengantin baru yang
manis, berlaku santun, dan gemar di dapur.
Kudengar salah seorang tua berkomentar

kagum ... (ibid.'63).

Tokoh aku menganggap bahwa keberadasn dirinya hanyalah sebush benda hiasan
vang dipajang dan dipamerkan kepada setiap orang. Seorang pergmpuan yang
menyvandang predikat sebagal seorang st yang baik karena telah melakukan
kewajiban sehagai seorang istri yang baik dengan melakukan pelayanan terhadap

suami.

Keadagn lam yang membuat pemikican tokoh aku sarkastis terhadap
perkawinan adalah pada saat 13 melihat bageimana perempoan-perempuan dengan
suka rels berada di dapur bercampur dengan penggapnya asap. Sedangkan laki-
laki mengobrol di teras.

“Dapur besar beriantal hitam itu becek dan
pekat dengan bau cabai, kunyit, bawang
putih, dan ketiak. Belasan perempuan dudulk
bersimpuh atau berselonjor di depan bakul
besar berisi sayur-sayuran berbedn. Mereka
menggunakan tangun merexa yang kasar
bersistk dan pisau duapur yang terkadang
sudah tompiud wiink memotong, mengiris, dan
menyobek, Mereka bergosip,  bercanda,
tertawa—kadang dolam bahase Melayn yang
tidak  kupchami. Kebahagiaan komunal
didapat dari menyiapken makanan melimpakh
yang dimasak di kuali-kuali  raksasa.”
(ibid. ,:61—62)

“Sekalian antar ini ke depan,” Wak Siti
menyodorkan  numpan berisi enam gelas
kopi tubruk dan dua piring besar pisang
goreng. Mg Dayat la datang.”
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Ketthn heluar dari dapur aku menarik nafas
lega  seraya menyeka peleh  bercampur
minyak di wajahku. Dapur begitu panas dan
sesak. Dengan bafu melekar di kulit karena
basah oleh keringat, aku berjalan menyju
beranda, tempat sekelompok laki-lald dewasa
duduk-duduk dan merckok, Farid juga ada di

SLG,

Aku membungkuk untuk meleiokkan gelas-
gelas di meja kecil. Demilianlah mereka
fngin memgfongku, Pengantin bary yang
manis, berlaku santun, dan gemar di dapuy,
Kudengar salah seorang tua berkomentor
kagum ... (ibid .63).

Dua buah keadaan vang sagat kontras. Dari dua hal yang terdapat dalam
kutipan tersebut dapat dilihat bagaimana kedudukan perempuan dan laki-laki. Di
satu sisi prempuan harus bekerja keras di dapur, di sisi lain laki-laki dengan santai
dan enaknya ongkang-ongkang kaki di feras sambil merckok dan dilayant oleh

perempuan,

MNamun, dari kedua kutipan tersebul dapat dilihst bagaimana sikap
golongan perempuan tua vang senang dengan peranan dan kedudukan yang
diberikan laki-laki terhadap mereka. Mereks adalah golongan wanila normatif
vang berbahagia dengan kondisi yang sudah ada. Mereka dapat bercands,
berposip, dan teriawa. Pengarang menyebutnya secara eksplisit dengan istilah
“kebahagiaan komunal yang didapal” (ibid.,:62). Perkawinan adalah scbuah
lerbaga yang merampas kebebasan perempuan dalam bereksistensi. Perempuan
dengan suka rela menukarkan kebebasannya dengan ketenangan, kemapanan,

kepuasan dalam berumah fangga

Tampaknya ideologi yang muncul dalam teks ini adalah bahwea patriarki
sebagal suatu sistem tetaplah kokoh dan mapan karena diwarisi secara terus
menerus oleh generasi selanjutnya dan secara tidak langsung perempuan juga
meriliki peran dalam mengokohkan sistem tersebut dengan cara mewariskan

pola-pola yang dibentuk patriarkd kepada perempusn generasi muda,
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Dalam hal ini tokoh aku sebagai feminis tidak kalah manpun tidak menang
dalam teks cerita pendek ini. Dia masih terus melanjutkan perjuangammya.
Permintaan maaf Farid terhadap tokeh aku memang merupakan simbol kekalahan
atribut-atetbut patriarki, Nanmn, masih ada laki-laki penerasi fua yang senang
dengan kekuasaan atas perempuan yang dimilikinya secara turun-temuran.
Golongan laki-laki fersebut akan terus melestarikan dan mewariskan tradisi
tersebut terhadap generasi muda. Dengan demikian, sistem patriarki tidak akan
pernah kalah sistem tersebut diwarisi dan dilanjutkan oleh generasi penerus.

Wacana tentang ratu rumah tangga ditemukan juga dalam corpen Ssiak
Porselin Berpipi Merah iy Pecah (SPBMIP). Cerpen SPBMIP menggunakan

sudut pandang impersonal™. Narator dalam hal ini berada di fuar alur cerita. Iz

hanya mengisahkan kehidupan sepasang suami istn di usia fua mereka tanpa
adanya anak yang hadir di tengah-tengah mereka. Dengan serba tahunya narator
bercerita tentang aktifitas keduanys dalam mengisi hari-harl mereka. Narator juga
mengisahkan bagaimana suasana hati tokoh pada saat barang yang sangat mereka
cintat rusak,

“..yang membuat hati bapak dan by merasa
teriris-iris adalak nasin Yin Yin yong harus
terpecah-pecah. Kalau saja Yin Yin dicuri
orang mungkin tuka hati mereka tidak terfalu
dalam. Setidaknya inbulnya utuh. Munghkin
seorang kqva raya ckan membelinya dari si
pencuri, laly menjadikenya dekorasi di rumuah
bergava buarogue dengan lanlai  marmer.
Setidaknya #u lebih baik daripada melihainya

* Penparang sama sekali berdirl di luar abur cerita. Ta sama sekali Hdak teriibat dengan konflik
aral peristiwa yang teriadi di dalam cenita, Narun demikian, pengarang menduduki posisi sebagal
sosok yang serba tahu {aufiror orniseiens), serba melihat, dan serba mendengar, Pengnrang dapat
melihat sgampai ke dalam piikivan tokoh, dan mampy mengisahkan rahasia batin yang paling dalam
dari tokeh, Baca Panuti Sudjiman dalam bukunya yang betjudvl Memahami Cerita Rekaan, 1991,
halaman 76,
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teriamah, rusak, terobrak-abrik”
{SPBMIP,2005;107-108).

Dalam cerpen SPBMiP kekokohan sistern patriarki yang menempatkan
peremipuan sebagai ratu romah tangga sengat kentara. Permasalahan yang
ditampiikan cizh pengarang dalam cerpen int adalab perbedaan peran aotara laki-
lakd dan perempuan yang sudab sangat mengakar. Perbedaan tersebut berlaku
karena norma dan budaya yang ada i dalam masyarakat. Norma dan budaya
tersebut  dianut dan dijalankan oleh masyarakat dard satu generasi ke generast
yang lainnya. Norma yang mengarah pada pembagian tugas dan tangguog jawab
antara laki-laki dan perempuan, dalam hal ini adalah swami dan istr,
menyebabkan segala sesuaty yang dilakukan oleh perempuan,istd, untuk
keluarganya diangpap sebagal sebush kewajiban yang muncul karena kodral.
Schingga pekerjaan sebagal thu rumah tangga tidak harus mendapatkan
penghargaan, Hal tersebut yvang ingin didobrak oleh cerpen mmi. Strategl vang
digunakan teks untuk mendobrak hal tersebut adalah dengan cara menunjukkan
kekuatan dan kemampuan perempuan dalam menjalankan perannya sebagai ibu

rumah tangga.

Hal vang dilakukan oleh tokoh [bu dalara cerpen ini adalah sebagat pilihan
dari seorang perempuan unfuk menjadi tbu rumah langga, Kegistan yang
dilakukan olch tokoh perempuan dalmm cerpen ini adalah betuk dari scbush
kekuatan dan kemampuan perempuan yang tidak dimiliki eleh laki-laki. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut in

Rumah itu telap sebuah rumah tua yang
terawat. Tepamya, sengaja dibuat bersih dan
rapi uniuk mengalihkan perhatian orang dovi
kebocoran d&i sana-sini.  Bapak  belum
mengumpuikan crthup uang pntuk
memperbaiki rumah warisan yang itak terialu
basar itu, Ihu tidak ingin retangga tahu mereka
kelurangan wang untuk renovasi, maka ig
berinisiatif wuntuk mempercaniik rumahnya.
Setiap  hari la memertksa apakah taplak
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bersulam bunganya tidak ternode, tak ada
debu menempel di ubin terasonya, dan apakan

foples kue di ruang tamu tetap terisi oleh kue-
kue kecil sederhana. (ibid.,:103).

Ya, bapak masik duduk di situ, di meja makan
yang ditutupi pelastik agar taplaknya tidak
kusam .. (ibid ;103)

“Ibu seperti layoknva penguasa, tidak akan
masuk kamar sehelum mengadakan inspeksi
pada sefuruh anggota keragjaan; meja, kursi,
panci, fembangan” (ibid.,:106).

Menjaga kerapian rumah dan perabotan rumah fangga agar rumab tidak terkesan
rusak dan jelek, memelihara perabolan rumah tangpa agar bagus dan indah
menunjukkan bahwa perempuan yang memilih antuk berperan sebagal ibu rumah
tangga bukaniah perempuan vang lemeh Melalnl pilihan hidupnya tersebut,
perempuan mampu mengaktuakisaikan dird melalui hal-hal atan keglatan-kegiatan
yang tidak dapat dilakukan oleh faki-laki. Perempuan dalam cerpen ini adalah
sosok perempuan yang mampu menjaga harkat dan martabat laki-laki yang tidak
produktif lagi dalam menghasilkan vang,

Pelayanan perempuan terhadap laki-aki, dalam hal ini adalab istri terhadap
suam, tidak dapat dijadikan sebagsi tolok ukwr bahwa peremipuan berada &
bawah kekuassan laki-laki. Pelayanan perempuan terhadap suami sebenarnya
adalah sebuab kekuatan yang dimiliki oleh perempuan. Perempuan tetap memiliki
peran dan aktifitas di rumah pada saat laki-laki sudah tidak berdaya. Dalam hal
ini, bukan perempuan yang mengantungkan dirt pada laki-laki, melainkan laki-
laki mengantungkan dirinya kepada perempuan. Dan hal-hal vang keeil sampai
hal yang besar, laki-lald dalam cerpen SPBMIP tidak bisa terdepas dari
perempuan, Hal tersebut dapat dilibat dalam kutipan berikut ind

“Ibu tetap menjalankan ruiinitasnya sehari-
hari dengan teliti. Menyeduh minuman di pagi
hari. Kopi hitam wuntuk bapak dan teh untuk
dirinya sendiri.
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Usai memasak ia akan menggosok noda poda
piring kotornye hati-hati, lalu mengelapnya
dengar penuh tekanan sampai berderit.
Sedanghkan Bapak, Bapak tetap sarapan dengon
membaca korannya. Persis seperti dalam buki-
buku sekolah dasar. Di siang hari ia lebik
banyak menghabiskan waktunya di ruang
kerjanya.” (ibid..104).

“Ibu wkan menawari “Pisang gorengnya,
Pak.” Bapak mengangguk. Kemudion ibu ekan
kembalt sibuk menjad: ratu di dunia kecilnya di
dapur, dan Bapak terus membaca dengan mulut
terkatup.”

Di signg hari, tbu ckan berkata, "Makan dulu
tho Pak, nanti lauknya dingin.” Iya, iva Bapak
menjawab otomatis. (ibid. 105).

Tokeh perempuan, Tbu, dalam cerpen SPBMIP sangat menikmati dengan
segala sesuatunya yang telah selama ol is lakukan untuk keluarganya, la tidak
pernah protes dan mengugat sang svami. Tbu dalam cerpen ini adalsh gambaran
dari seorang perempuan super yang mampu mempertanggungjawabkan apa yang
telah menjadi keputusan dan pilihan hidvpnya. Namun, pandangan masyarakat
telah mengokonstruksikan apa yang telab dilakuken oleh ibu adalah sebuah
bentuk dari gambaran seorang perempuan yang dikonstruksi oleh tatanan budaya
di bawah pengarab sistem patriarki sehingga bal-hal yang dilakukan tidak perlu
digpresiasi. Hal tersebut seeara tersurat dinyatakan secara langsung oleh teks

seperti dalam kutipan berikut ini

“Selagi mengaduk e mekhat ke dalom
pekatnya kopi. Hanpat dan menghiloi. Tapi
selaly ada yang mengendap di bawah sena.
Sesuaiu  yang gelap, hitam mengumpal”
(ibid.,:104)
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Frasa hangat dan menghilat adelsh simbol dan keikhiasan dan kenyaman
perempuan, tokoh Ibu, dalam melaksanakan tanggung jawabnya atas pilihan vang
telah diambilnya. Hal tersebut merupakan sebagian hasvat ferbesar seorang
perempuan untuk berhasil atas pilihan hidup yang telzh ditentukannya sendiri. Di
sisi Jain, frasa gelap, hitam mengumpeal merupakan simbol norma patriarki yang
menyatakan bahwa segala sesuatu yang telah dilakukan oleh perempuan uniuk
keluarganya dianggap sebagai kodrat, yvaitu perempuan dilahirkan memang untuk
melayani laki-laki dan anak-anaknya schingpa apa yang telah dilakukan oleh
perempuan adalzh sebuah hal yang biasa dan tidak perln mendapatkan apresiasi.

Dua hal vang bertolsk belakang terscbut memiliki kaitan yang erat dengan
Tbu. Ibu menginginkan mendapatkan kebahagiaan hidup atas apa vang telah
dilakukannya untk keluarganya, Akan tetaps, 1bu juga menyimpen kekecewsan
terhadap norma masyarakal yang menganggap bahwa perempuan menjadi ibu
rumah tangga bukanlah sebuah pilihan bagi perempuan, melainkan sudah menjadi

kewajibannya sebagai seorang perempuan .

Hal yang ingin didohrak cerpen ini adalah perempuan sebagai tbu rumah
tangga bukanlah sebuah kodrat. Namun, hal inl adalah sebuah pilihan dard
peremnpuan  untuk mendapatkan dao den merasakan kebebasan individu dan
bakatnya secara penuh. QOleh karena itn, perempuan yang melakukan pekeriaan ind
swdah scharusnya dipahami, dibargal, dan dihormati baik oleh laki-laki maupun
kaum perempuan. Cerpen SPHBMIP mengungkapkan bshwa Perempuan vang
memilih dapat tetap dikatakan sebagal seorang perempuan yang memiliki
eksistensi dirl. Sebab memiliki piliban nyata yang didasari oleh kesamaan
kesempatan adalah hal yang paling penting untuk menunjukkan eksistensi diri.

2.5 Wacana Tentang Kecantikan dan Tubuh Perempuan
Kategoni postur fubuh langsing, kulit berwama putih dan rambut lurus
menjadi spatu wacana yang dominan fentang perempuan cantik dan ideal di
masyarakat manapun, termasuk Indonesia. Wacana dominan ini menvebablkan

wacana lainnya tentang perempuan menjadi termarginalkan. Layak tideknya
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perempuan  dalam melakukan suaty aktifitas divkur dari wacana tersebutl.
Sehingga hal tersebut membuat perempuan bisa menjadi obyek yang dieksploitasi,
dibentuk dan diciptakan tubuhnya oleh imajinasi keinginan pria. Misalnya dalam
dunia hiburan {di bagian produksi iklan} terlihat laki-lakd menciptakan perempuan
sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka. Perempuan dicipta menjadi
perempuan sexy atau cantik sesuat dengan kategori vang diciptakan oleh laki-lakd.
Sedangkan perempuan adalah objek vang diciptakan dan dibentuk oleh laki-laki
untuk mencapai fantasi dan imajinasi yang ada dalam kategori laki-laki. Secara
singkat dapat dikatakan bahwa perempuan adalah hasil produk, sedangkan laki-
iaki adalah produsennya. Hal semacam inilah yang ingin didobrak oleh beberapa
cerpen Intan Paramaditha yang terdapat antologi cerpen Sikir Perempuan.

Cerpen-cerpe terscbut adalah Misteri Polaroid (MP), Paempuan Tanpa Thu
Jari (PT1Y), dan Darah (D).

Cerpen Misteri Polaroid yang selanjutnya dituliskan MP dinarasikan oleh
seorang laki-laki yang bernama Andr. Cerpen MP mengisahkan dunia fotografer
yang saral dengan perempuan-perempuan cantik sebagal modelnya. Perempuan
ditampilkan sebagal sosok yang tubuh dan kecantikannya menjadi objek laki-laki.

Perempuan dinilai hanya dari segi fisiknya,

Teks inl mengungkapkan krittk terhadap wacana ientang tubuh dan
kecantikan perempuan yang dijadikan sehagai objek kemoditas oleh laki-iaki.
Strategi yang dipakai oleh teks ini adalah dengan menunjukkan bahwa di satu sisi
teks ini menampilkan perempuan sebagai objek dart  lakilaki dengan
mermnperlakukan perempuan sebagal bahan komoditas. Di sist lain, teks ini juga
menunjukkan perempuan menerima perlakuan laki-laki, dijadikan objek dan
bahan komoditas, karena di dunia hiburan kepalsuan tidak bisa dihindari oleh
kaum perempuan. Dengan cara seperti ituizgh perempuan dapat mempertahankan

eksistensi dirinya di dunia model.
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Cerpea MP menampilkan sosok laki-laki vang menilai perempuan dart
sudut pandang laki-laki. Penilalan-penilaian yang dilakukan oleh tokoh Jose,
tokeh laki-laki dalam cerpen ini, sebagai seorang fotografer adalah sebuah bentuk
dari pengobjekkan bagi kaum perempuan. Perempuan dituntis berbagat kriteria
yang menyebabkan perempuan masuk dalam Kategori orang vang cantik sehinggs
cocok untuk dijadikan model. Sedangkan perempuan yang tidek memenuhi
kriteria dengan sendirinya akan térsingkir begitu saja dari arena model. Penilaian-
penilaian Jose terhadap perempuan dapat dilihat dalam kutipan berikut ini

“Rulirik Susan, mode! yang saat ini sedang
dirias. Jose bilang dia tipe model yang
memaksakan diri. Memang, dia memiliki kaki
jeniong yany indah dan kulii kecokelatan
vang halus. Eksotis, Tapi wuntul ukuran
model, wajahnya terlalu lebar, pipinya agak
gembil, dan hidungnya kurang mancung.”
(MP,2005:78)

“fa tidak terlaly tinggi,” Jose menelili.

“Ya, ya, kakinpa memang agak pendek.
Torsonya yang pavjang, ” fimpal Vina,
“Dadanya tidak rata, ini yang penting untik
konsep ini.”

Cke, mulai” (ibid:83--84).

“Likat, wajahnya mohal” komentar Jose
“Tapi kalon seloh argle dia bisa mirip
ket ” (ibid., 88)

Penilatan Jose hanya pada seputar kulit luar, wajah dan bentuk tubuh. Perempuan
tidak dipandang sebagai swatu keutuhan, baik jiwa maupun raga. Perempuan
hanya dilibat dari segi fisiknya saja. Hal semacam ini adalah sebuzh penindasan
terhadap kaum perempuan. Sayangnya perempuan yang berkiprah di dunia ini
maupun yvang akan berkiprah di dunia ini dalam ketidakberdayaannya harug
menerima hal tersebut karema dari hal-hal semacam itulah merska menjadi
terkenal. Dengan kata lain, masa depan perempuan yang berkiprah di dunia model
(hiburan} ditentukan oleh penilaian laki-laki terhadap diri mereka.
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Hal semacam itv kemudian menjadi sebuzh konstrukst di dunia model
yang dari hari ke han konstruksi tersebut menjadi kokoh dan kuat, Kekokohan dan
kekuatan knstruksi tersebut bukan hanya disebabkan oleh laki-laki, melainkan
perempuan sendiri ikut mengokohkan dan menguatkan konstruksi tersebut. Dalam
cerpen ini hal tersebut ditampilkan dengan adanya perempuan yang menilar
penampilan perempuan lain secars fisikal saja. Hal tersebut dapat dilihat dalam
kutipan berikut ini

“tai, Jose, " redaktur mode majalah Warna,
Vina, mencium pipi 5i fotografer. Ia seorang
perempuan kirus dengan kacamata berlensa
cokelat yang selaluy bertengger di kepala,
menjadi aksesoris bagi rombut pendeknya
yang dipotong bertingkat-tingkat seperti
helod daun cemara,

“Vin, Vin.” Jose mengeluh setelah
membalas  ciwman  persahabaian  itu
“Kenapa pakas si Susi?”

“Susan?”

“Susan, whatever, Wajahnya flat.”

“Yo, aku tahu, Topi tidak ada pengambilan
gambar close up. Folus kita kaki dan
sepatu” (ibid.,:78).

Dari kutipan tersebut dapat dilibat bagaimana perempuan memberikan penilaian
tethadap perempuan lain. Babkan pada saat laki-laki menilai kekurangan
perempuan, tokoh perempuan ini membenarkan hal tersebut dan berussha untuk
menunjukkan kelebihan bagian fubuh yang lainnya vang ada dalam dird
perempuan. Perempuan sepertl ini adelab perempuan vang ferlibat secara
langsung atas kekokohan dan kekuatan konstrukst di donia model yang dibentuk
olch laki-laki. Perempuan yang ikut terlibat dalam menjadikan perempuan schagat

komaoditas yang mampu menghasilkan kapital.

Hanya lak-laki yang termariinalkan, Andn sebagai asisten Jose, vang
mampu memahami perasaan perempuan yang terepresi. “Kasihan Susan, Di balik

penampilan glamornya, aku tahw pasti ja berusaha keluar dari predikar "biasa-
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bigsa saja” atan “terlaly memajsakan diri.” Padahal fupikir in maonis dan
senyumnya  hangal” {(ibid.79) Dalam cerpen MP sosok Andri  dapat
diintepretasikan sebagai sosok laki-laki yang tidak memiliki kekuvasaan dan
kekuatan, Andri hanyalah seorang asisten yang keberadaannya dianggap tidak
begitu penting schingga suaranya tidak pernah didengarkan meskipun yang
disnarakan mengandung kebenaran, Hanya orang yang memiliki kekuasaan dan
kekuatanlah yang berhak bersuara dan memberikan penilaian serta menjatubkan
pilihan kepada perempuan tentang layak atau tidak layaknya seorang perempuan
berkiprah di dunia hiburan.

Pengobjekan fubuh dan kecantikan perempuan scbagal  komoditas
diperkuat dengan adanya bagian cerita vang mengisabkan tentang asal-usul hantu
perempuan yang sering muncul dalam sesi pemotretan vang dilakukan oleh Jose

di studionya.

“Lalu ia mulei berkisah, Konon di rumah ind,
iak lama seswdah kemerdekaan, memang ada
gadizs yang bwnuh diri. Ayahnya terbelit
kutang. Kareng i keluarga iru fa yaong
tercantik, keluarganya memaksanya menjadi
istri muda seorany pedagang kaya. Si gadis,
yang sebetulnya tidak dekat dengan laki-laki
manapun, menolak keputusan sepihak iin,
Tapi di rumah ity in fidek memilifki suaroe.
Dug minggu sebelum perkawinannya, ketika
tidak ada orang di rumah kecuali dirinya, ia
mengurung dirinya & kamar. Tetangga
berdatangan karena mencium asap dari
rumah  iw Sang  putri mengamini
kebisuannva. fo membakar diri.” (ibid,, . 86).

Keironian muncul dalam cerpen ini. Perempuan tidak memiliki kekuasaan untuk
mengajukan pendapat dan bertindak sesuai dengan aspirasinya sendiri. Perempuan
tidak memiliki hak untuk memilih. Perempuan tidak pernah mendapatkan
perhatian dan pengakuan. Perempuan hanva menjadi sebuah aset yang dapat
dipertukarkan dengan sesuatu. Perempuan dalam kutipan tersebut tidak memiliki
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kekuasaan apa-apa. Kekussaan bapaknyalah yang menentukan apa yang
scharusaya dilakukan dan yang tidak dilakukan. Keegoisan bapaknya membuat ia
harus rela dijadikan istri muda saudagar kaya yang sebenarmnya sangat
bertentangan dengan apa yang ia inginkan. Dengan cara seperti itu, maka
bapaknya terbebas lilitan hutang dari sang saudagar.

Hal ini menunjukkan behwa perempuan tidak mempunyai tubuh dan
kecantikan dirinya sendiri (the seff), dan tunduk pada sistem patriarki “sang ayah”.
Pada saat sang perempuan menjadi anek, maka hidupnya adalah milik ayahnya,
dan pada saal sang perempuan keluar dari keluarganya dan membentuk keluarga
baru dengan laki-laki (menikah}, maka hidupnya menjadi milik soaminva.
Perernpuan hanya memiliki suara pada dirinya sendini dan pada saat iz bersuara,
maka kematianlah yang ia pilih untuk keluar dari suvara sang ayah, seperti yang
terugkap dalam cerpen MP melalui tokoh hantu perempuan.

Dari judul cerpen ini, Misteri Polaroid, dapat diintepretasikan bahwa ada

sesuatu yang dirshasiakan dan ditutup-futupi. Ada suato keayataan vang berbeda
dari kenvatasn vang ada. “Intinya, Andri” Jose menepuk buhuku, “Polarvoid
kerap menipu. Berlebikan. Artifisigl.” lika hal ini dikaitkan dengan pereropuan-
perempuan model, maka dapat diintepretasikan bshwa yang dijalani oleh
perempuan-perempuan model dalam kehidupan nyatanya tidak seindah kenyataan
penampilaonya di sampul-sampul majalaly mavpun iklan-ikian yang ditayangkan
di televisi maupun yang dipasang di baleho. Apa yang ditangkap olel Polaroid
berbeda dengan objek dala kenyataannya. Dalam hal ini objek yang tertangkap
oleh palaroid lebih indah dari objek vang sebenarnya. Perempuan menjedi sesuatn
yany tidak alami lagi. Perempuan menjadi scbuah karya laki-laki yang kemudian
dipublikasikan untuk dintkmati.

Untuk tetap mempertahankan cksistensinya di dunia huburan, perempuan
barus mampu membangun sebuah gambaran bare tentang dirinya. Masa lalu sang
model, yang kelam dan tidak menyenangkan, harus ditinggalkan puna
memperkuat konstruksi gambaran barn yang telah dibentuknya. Jika perlu nama
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diri yang menjadi identitas dirl barus diobah unmik dapat meningkatkan dan
memperkokoh konstruksi bary vang dibangunnya. Hal ini menjadi sebuab
tuntutan yang harus dipenuli oleh perempuan yang menentukan pilihan hidupnya
untuk berkiprah di dunia hiburan, Denia hiburan tidak mengenal kekelaman dan
kesedihan, Kekelaman dan kesedihan harns ditutup dengan keindahan meskipun
di dalam keindahan akan ditemulkan kekelaman dan di dalam kekelaman masa lala
justru tersimpan keindahan yang hakiks,

“Dua minggu telah berlalu. Kini Vina datang
dengan wajah yang berbeda: Aileen, model
berwajah oriental, Tidak banyak yang tahu
ia besar dolam keluarga Cina miskin di
sebuan gang kecil. Jose mengenalnya dari
pesta ke pesta dengan jari-jari lentik yang
menempel pada leher cawan berisi Cabernet
Sauvignon, namun padaku Aileen bercerita
bahwa sebelum wajah wunilorya ditemukon
plek agensi model, ia bigsa membantu
ibunva berjualan hue dari rumeh ke rumah.
Bahkan nama Aifeen hukan nama asiinya. Di
dunia hiburan semya orang dikarapkan lahir
dengan  jubah  perak,  seperti  kertas
elumunium berkilap-filap; tak akan terlepos
meski  ditanggatkan.  Jubah orang-orang
rupawan ini menjadikan mereka bagian dari
hidup yang selalu dibicarakan sekaligus
mengisolasi mereka di langit. Mereka harus
disalib di tengah taburan bintang agar Hdak
kehilangan kemilau " (ibid. :83).

Oleh karena itulah perempuan selalu berusaha untuk memperbaiki
penampilan agar mercka indah untok dipandang laki-laki. Dengan demikian laki-
laki akan semakin ferpuaskan menjadikan twbuh dan kecantiken perempumn
schagai objek. Hal ini ferbukfi dari penampilan merska yang berussha
menunjukkan kemolekan twbuhnya dan seperti dengan sengaia menunjukkannya
pada laki-laki. Mereka berusaha untuk membentuk tubuh mereka agar terlihat
molek dengan berbagat produk yang ditawarkan, “Kutanya lagi: apa kamu masih

minum pil-pil pelangsing? “"Mau coba produk barw,” sahutnya optimis. “Yang
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terakhir bikin aku sakit perut” {ibid.,;79). Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
perempuan model terobsesi oleh wacana dominan tentang tubuh ideal, langsing
dan ndak gemuk.

Wacana tentang tubuh ideal membuat perempuan memaksakan disi dengan
berbagai upaya yang bahkan bisa membahayakan mereka untuk mencapai atau
mempertahankan bentuk tubuh yang langsing. Semuanya itu dilakukan karena
perempuan yang tidak mampu mempertahankan kelangsingan twbubnya akan
kehilanpan kepercayaan atas tububnys dan kehilangan identitas karakter tubulmya
sendiri yang pada akhirnya perempuan akan kehilangan eksistensinys di dunia
hiburan, iklan. Perempuan memaksakan dirinya untok berprilaku sesuai dengan
yang diinginkan si pembuat klan.

Perempuan di dunia moedel harus menenma hal tersebut sebagai
konsckuensi dari kiprahnya di ranah publik (hiburan), jika dia tidak menerima hal
tergebut, maka kariernya di dunia model akan berakhir. Dengan kata lain,
keindahan fisik perempuan dan kecantikan wajah perempuan di mata laki-laki
adalah penentn berlangsung atau tidaknya katier mereka di dunia model. Hal
tersebut menunjukkan kekuasaan atas kehidupan modern afau kapitalisme, salah
satunya yaitu untuk mencapai target penjualan produk.

Melalui kritik teks lentang penggambaran itokoh perempuan yang
berkiprah di dunia hiburan dan keberterimaan perempuan tanpa perlawanan atas
sepala kepalsuan di dalamn dunia hiburan, pengarang ingin bersvara bahwa
perempuan tidak hanya diakol eksistensi dinnya hanya melalui keindshan dan
kemolekkan tubuhnya, tetapi eksistensi perempuan juga harus dilihat dar
kegiatan-kegiatan sosial yang dapat dilakukannya. Misalnya aktivitas perempuan
dalam organisasi kemasyarakatan scperd lembaga-lembaga advokasi yang
memihak kanm merginal. Perempuan diciptakan bukan hanyz untuk melakukan
tindakan-tindakan yang digariskan oleh pihak lain, dalam hal imi adalah laki-laki
Peremnpuan diciptakan sama dengan laki-laki, yaitu memiliki potensi dinn vang
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sama. Oleh karena ifu tdak layak jika sessorang dijadikan objek dari suatu

tindakan hanya karena ia berjenis kelamin perempuan,

Cerpen Perempuan Buta Tanpa Ibu Jevi yang selanjuinya ditulis PBTLJ

bercerita tentang penderitaan perempuan buta tanpa nama. Tokoh perempuan buta
dalam cerpen ini menjadi narafor yang menceritakan sebab musabab kenapa ia

menjadi buta dan hidup menderita.

Cerpen ini pada dasarnya adalah scbush penulisan kembali atas dongeng
Cinderella vang bercerita temtang kecantikan dan kebaikan hatl seorang tokoh
yang bernama Cinderella. Dari beberapa perempuan yang hadir & pests,
Cinderella  dipilih sang pangeran untuk dijadikan permaisugi. Pangeran
menjatubkan pilihan pada Cinderella untuk dijadikan permaisuri  karena
Cinderella adalah wanita yang paling cantik dan memiliki postur paling ideal di
antarg perempuan-peremuan yang ada. Kecantikan yang dimiliki oleh Cinderella

pada akhirnya membawa Cinderella pada kehidupan yang mapan dan babagia.

Cerpen PBTU ial berusaha untuk mendobrak wacana balvwa eksistensi
perempuan diskui hanya karena bentuk tubuh dan kecantikan vang dimiliki oleh
perempuan, Teknik yang digunakan oleh teks untuk mendobrak wacana tersebut
adalab dengan cara membongkar kestabilan makna yang terdapat dalam cerita
Cinderella. Pembongkaran tersebut  dilakukan dengan vara menampilkan
kebenaran-kebenaran tandingan yang bedentangan dengan kebenaran vang ada
dalam cerita Cinderella, Kebenaran-kebenaran tandingan tersebut dikemukakan
oleh tokoh perempuan yang yvang termariinalkan karena perempuan terschut tidak
masuk dalam kategori dalam wacana perempuan vang cantik dan ideal, Kebenaran

tandingan tersebut dapat dilihat dalamn kutipan berikut ini

“Adik  driku Larat  memang  piawai
memazang mvka monis. Suatu hari ketika
avah  tiriku  hendak  bepergian, ia
menanyakan hadiah apa yang kami inginkan,
Tenty suja, karena jarang mendapatkan
hadiah bagus darinya, kami menjawab gowr
indah. Larat bekata, cwkup sekuntum mawar
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saja. Tak heran, karena tanpa aysh
bepergian pun ia sudah diberikan segala
kemewaha!Perhatikan betapa ia  ingin
menampilkar citra gadis  baik-baik vang
tidak materialistis. Puh! Sangat fidak
realistis, Kuolew tak peduli kekayaan,
mengapa ia bersikeras pergi ke pesta uniuk
bertemu  Gusti  Pangeran mahakaya?”
(PBTIJ, 2005:31).

"Oh, ya, Larai tidak hidup berbahagia
selama-tamanya seperti yang dikira banyak
oraong. la meninggal seat melohirkan
putrinya yang keenam. Hampir setiap tahun
ia hamil kerena kerajaun membuiuhian
putra mahkota. la twk lagi cantit—pahanya
ditimbuni lemak dan peruinya lembek seperti
fahu. la  mati  karena  pendorahan
berkepanjangan, sebuagali penutup cantix
kisah yang banjir darah ini.” (ibid.,: 36).

Dari kutipan tersebut ferlinat adanya perabshan-perubahan dalam konvensi
cerita Cinderella. Tokoh Cinderella diubah menjadi jokoh Sindelarat. Tokoh
Sindelarat fidak sebaik yang diceniakan orang-orang selama ini seperti dalam
cerita Cinderella, tetapi ia telap menjadi sos0k perempuan yang cantik. Tokoh
Sindelarat adalah sosok mamusia yang menafik dan matedalistis. Dongeng
Cinderella ditutup dengan akhir yang membahagiakan bagi tokoh Cinderella.
Namun, dalam kutipan tersebut terlibat bahwa kebahagiaan untuk selama-lamanya
tidak berlaku bagi Sindelarat. Di akhir cerita Sidelarat menderita dan akhimya

meninggal dunis.

Kehidupan pasca pernikahan bagi Sindelarat semacam kutukan yaog harus
ia bayar atas kecantikan yang ia miliki dan prilakunya semass ia hidup, Sindelanat
tidak mendapatken kebahagiaan setelah ia menikah dengan sang pangeran.
Sindelarat tidak dapat menjadi divinva sendiri karena ia memiliki beban tanggung
jawab terhadap suaminya. Ia harus melayani suaminya dan menjadi pabrik bayi
demi kelangsungan sebuah dinasti kerajaan. Tokoh Sindelarat menjadi tumbal dari

kelangsungan sebuah dinasti kerajsan. Berdasarkan pada hal tersebut dapat
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diintepretasikan bahwa cerpen PBTL adalah bentuk dari deskontruksi atas cerifa
Ciderclla. Bentuk dari scbush pendobrakan ferhadap kestabilan makna yang
terdapat dalamn cerita Cinderella vang selama ini telah dikenal baik.

Cerpen PBTI selain menyajikan pembongkaran atas cerita Cinderella juga
menyajikan  hal-hal yang berkaitan dengan realitas keperempuanan yang
berkaitan dengan tubuh dan kecantikan. Persmpuan hanya dinilai secara fisikal.
Hal tersebut dapat dilihat dalam kotipan berikut ini

“Tahun demi fehun berlaly dan komi
menjadi bunga yang siap dipetik. Topi sial,
siapa yang dilirik para pemuda di pasar
ataupur alun-ch? Larat. Kendati ia tak
lagi bergaun indah, wajohnve masih tetap
cantif. - Kulitnpa  kuning  bercahaya.
Rambumya hitam bak mayang. Tubuhnya
semampei, pinggangnva  kecil,  kakinya
apatagi. Tutur katanye lembwl  merayu.
Sedangkan kami--yang lebih mewarisi rupa
Ayah daripada hecaniikan  Ihu—bertubuh
besar dan berkulit gelap. Kami seudara
Larar hanya bisg gigit jari saat letongga
mengomentori  kesempurngannya  setiop
wakiv, Dan betapa was-wasnya kami kolo
mengetahui para  laki-laki mengantre di
depan pintu hanya untuk melamar Larat!”
(ibid.,:31—32).

Dari kotipan tersebut dapat diintepretasikan bahwa perempuan menjadi
pilihan Iaki-laki karena perempuan cantik. Hal tersebut menunjukkan bahwa yang
menjadi penilaian utama dan pertama terhadap perempuan adalah fistknva, Laki-
lakilah yang menjadi penento dalam memberikan penilaian apakah perempuan itu
cantik atau tidak. Sebagai akibatnya perempuan pun (adakalanya) terpengarul
oleh konstruksi yang diciptakan oleh laki-laki. Sehingga dalam dirinya muncul
suatu penilaian yang dipengaruhi oleh laki-laki, bahwa wanita yang cantik adalah
wanita vang dianggap cantik oleh laki-laki,
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Dalam hal ini Sindelarat adalah sesok perempuan yang berada dalam
norma patriarkd. Hal tersebut dikarenakan Sindelarat memenuhi semua kriteria
yang ditetapkan olch laki-laki dalam mengkategorikan wanita cantik dan ideal,
Sedangkan percmpuan buta tanpa iby jari adalah sosok perempuan 41 luar norma
patriarki karena ia tidak seindah dan secantik Sindelarat, Oleh karena itulah tokoh
perempuan tanpa ibu jari menjadi sosok yang termarginalkan. Namun demikian
melalui cerita PTIJ, tokoh perempusa tanpa ibu jad tetap bersuara dalam cerita ind
dengan menjadi narator meskipun {a tidak yakin bahwa svaranya akan didengar
dan dipercaya oleh orang lain.

i akhir cerita ia menutup ceritanya dengan kalimat “Tapi ah, siapa yang
akan mendengarkan seorang perempuan buta yang dimutilasi? ™ (ibid.,:36). Hal
tersebut menunjukkan bahwa perempuan-perempuan yang berada i luar norma
patriarki tidak akan pernah mendapatkan perhatian dan kepercayaan. Selamanya
dia skan telap menjadi sosok yang terpinggirkan selama ia belum masuk ke dalam
perempuan vang sesuai deagan norma patriarki.

Dalam cerpen PTU penilaian fisikal terhadap perempuan tidak hanya
dilakukan oleh laki-laki, melainkan perempuan yang memilild kekuasaan juga
melakukan peatlaian perempuan dard segi fistknya. Hal tersebut dapat dilibet
dalam peristiwa pada seat kedua saudara perempuan firi Sindelarst mencoba
sepatu vang dibawa pangeran, Karena bentuk kaki mereka vang tidak ideal, terlalu
besar untuk ukuran kaki scorang perernpuan, ibu mereka memerintahkan mereka
untuk mengidealkan ukuran kaki mercka dengan melakukan sesnatu yang
mengerikan. Hal tersebut dapat dilibat dalam kutipan berikut ini

“Tapi sepatu itu terlalu kecil. Kakiku harus
kupaksakan masuk ke dalamnya agar aku
bisa diterima. Sial, jari-jari kakilu begitu
besar dan melebar! Aku tak bisa lagi
mendorong  karena  ibu  jariku melebihi
wkuran gadis-gadis pada umumnya., Ibudo
menyvodori pisay, " Potong jari kakimue, Kelak
Jika kau jadi ratw, kau tak dakan terialu
banyak  berjalan,  Jadi  kauw ok
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membutubkannya.” Moka kuambil pisaw itu
dan  kugigit bikirku saat aku beruseha
memutuskan iby jari kakiku. Kubuang bagian
kectl tububku itu ke tempat sampah untuk
menjadi santapan anjing. Kini kusadeari, Nak,
dunia ini memang penuh dengan Sepaiu
kekecilan yang hanya menerima orang-orang
termutilasi.” (ibid.,:33).

Kutipan terscbut menonjokkan behwa penyebab perempuan menderita
karena tubub dan kecantikan juga dilakokan oleh perempuan. Dengan
memaksakan pemikirannya, memaksa anaknya untuk menjedikan ukuran kakinya
menjadi ukuran keki yang ideal bagi seorang perempuen, fokoh ibu dalam cerpen
tni telah membuat Iidup anaknya sangat menderita meskipun tujuan awalnya
adalah membuat anaknya bahagia dengan menjadi permaisuri sang pangeran.

Kalimat terakhir dalam kutipan tersebut “Nak, dunia ini menang penuh
dengan sepatu kekecilan yang hanya menegrima orang-orang termutilasi” sangat
menarik jika dikaitkan dengan kenyatsan sosial yang ada. Kenyataan vang
menunjukkan babhwa norma-norma yang berlake dalam magyarakat telab
mengekang kebebasan perempuan unfuk menjadi dirinya sendini dan melakukan
sesuatu sesual dengan inisiatif dan keinginannya sendin. Ager perempuan dapat
diterima oleh norma patriarki, maka {1 hares memutilagi dirinya supaya dianggap
sesual dengan norma yang ada. Perempuan harus memutilasi keinginan dan
gspirasinya agar ia menjadi perempuan yang Sesual dengan norma patriarki
sehingga kehadirannya akan diterima. Hal seperti inilah yang didobrak oleh teks
bahwa perempuan tidak harus memenuhi keinginan laki-laki untuk memiliki
tubuh vang ideal dan wajah yang cantik agar eksisitensinya diakui. Perempuan
tidak harus memnutilasi kewnginan dan aspirasinya hanva uniuk menyenangkan
laki-laki dengan menampilkan dan mempersembahkan tubuh vang ideal dan
wajah yang cantik,
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Cerpen Daran (ID) juga berbicara masalah seputar tubuh perempuan.
Cerpen ini membicarakan persealan tubuh perempuan dar fenomena yang fidak
akan pernah dialami oleh laki-lakd. Scbush fenomena yang menjadi penanda
bahwa seseorang perempuan telah akil balig dan penanda dari  kesucian seorang
perempuan, yattu fenomens datang bulan atau yang sering disebut dengan
menstruasi dan fenomena darah keperawanan, Setelah darah menstruasi muncul,
maka anak perempuan menjadi sosok pribadi yang harus mampn mandirl. Dosa
anak perempuan tidak lagi menjadi tangung jawab erang tua, melainkan sudsh
menjadi tanggung jawab dirinya sendiri, Setelah menstruasi akan hadir fase bara
yang memang harus dilalui oleh anak perempuan. Oleh karena ita, dia juga harus
mampu menjaga dengan baik darah yang natinya akan kelvar dari tempat di antara
kedua pahanya sgar dia diperlakukan secara terhormat dan berharga oleh
suaminya kelak pada seat ia meclakukan persengamaan untuk yang pertams
kalinya.

Hal wvang ingin didobrak oleh tcks ini adalah masalah kekotoran
menstruasi ifo sedin dan masalah keperawanan yang menempatkan perampuan
dalam posisi yang terepresi. Menstruast menjadi momok dan hal yang paling
ditakuoti oleh laki-laki. Laki-laki merasa jijik terhadap darah menstroasi, tefap
Iaki-laki merasa bangga dengan dargh keperawanan. Dua hal yang sama-sama
kelvar dari tubuh perempuan, tetapi mendapatkan perfakuan yang berbeda,
Menstruasi membual perempuan menjadi repol. Perempuan tidak lagi bisa
menunaikan ibadah puasa secarg lengkap dan perempuan harus memasang
pembalut pada saat 12 roenstruasi agar darah menstruasi tidak keluar ke mana-

mana.

Kennikan cerpen ini muncul dari nadenya yang ambivalen dalam
menyikapi permasalahan tubuh perempuan yang berkaitan dengan darah
menstruasi. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ini
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“dkuw terkeiut, salak tingkah, sebab toilet itu
tidak kosong.

Enghkau perempuan itu, terbunghif-bunghuk,
piengaduk-aduk tempat sampah

Lingkaran hitam membingkai matamu yang
menonjol seperti kelereng, seolah dibubuhi
abu, nemun anehnya, bibirmu merah basah,
gepar Indeh Mengapa kau begitu menyukai
darah?

Suaramu serak dan pelan, begitu jauh, begitu
purba, namun bisa kudengar kau berbisik,
Karena darsh adaleh midup.” (ibid,:127—
128)

Ia  menarilmya joriGerinpa dari  dirikn,
berlumuran darah.

Kekasihku melepaskanku dari pelukannya.
Ternganga., la  memandangi  telapak
tangannya terbuka, kemudian menatapku
itk Darah membasahi = jok belakang
mobilnya, merembes membentuk kolam ungu.
Menstruasitar”

Dan kini, kini aku kehilongan banyak darah
getiap  bulan, Tubuhku berbau tembuga.
Arjing-anjing  mengendus,  mengikutiku
sambil menjuhokan lidah,

(ibid 1122}

fa belari masuk kembeli ke WC tesebut,
Alangkah  ferkeitwya ia  ketikz mendapati
punggung perempua berambut penjang yang
sedang jonghok.

Lebih hwruk lagi, perempuan itu temgah
menfilti  pembalut  yang dipadati  darah
{ibid.;;118—119)

Kutipan tersebut menujukkan bahwa di satu sisi pengarang memandang

darah menstruasi sebagal sesuaty yang sangat indah, merah basah, dan segar.,

Secara tersurat teks menyalakan bahwa darah menstruasi adalah hidup Karenu
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daran adalah hidup. Namun, di gist lain, masth berdasarkan pada kutipan di atas,
pengarang menyampatkan masalah darah mepstruasi dengan menggunakan latar
yang identik dengan hal-hal yang kotor, yaitu sampah pembalut wanita, toilet,
darah menstruasi yang mengenang di jok mobil dan berwarna ungu, serta

munculnya binatang anjing yang mengendus dengan menjulurkan lidahnya.

Memang, darah menstroast ity sendiri tampaknya hendak didekonstruksi.
Mengaps havus perempuan yang mengalami menstraasi, sedangkan laki-laki
tidak? Hal tersebut dapat dilihat dalam peristiwa rasa kecews yang ada dalam dird
tokeh aka. Pada saat tokoh aku menstruasi tidak bisa merjalankan ibadah puasa
secara utuh. Repotnya tokoh aku pada saat ia belajar memasang pembalut, dan
tokeh aku mengalami trauma memakai rok putib pada saat ia menstruasi. Akan
tefapi hal tersebut tidak dapat dihindari karena secara biologis, tubuh perempuan
tidak bisa terhindar dari menstruasi. Perempusn harus menerima menstruasi

schagat suatu fase yang tidak dapat dihindari.

Masalah lain yang berkaitan dengan tubuh perempuan dalam cerpen D
adalah fenomena darah keperawanan, Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam
kehidupan masyarakat, darah keperawanan menjadi nilai mutlak yang tidak bisa
ditawar lagi untuk mengukur kesucian seorang perempuan. QOleh karenma i,
perempuan harus mampu menjaga keperawanannya seperti halnya dia menjaga
harkat dan martabatnya sebagal seorang perempuan. Secara tersurat hal tersebut
dinyatakan cleh teks seperti dalam kutipan berikut ini

“Dan jangen duduk dengan kaki terbentang
sebab yang ada di antara pahamu adalakh
harta karun.

Mengapa?

Banyak yang menginginkannya, Jawab
Ustadzah. Ia sumber malapetaka,

Ustadzah tak menjelaskan. Akt
berkesimpuian; why tok boleh tahu karena
segala larangan mengundang bahaya dan
bila aku tahu aku chan menginginkannyn.
Mensiruasi menganiarkanku mengernal peti
berisi emas permaia yang lertutup rapat don
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harus disembunyikan di dasar lawt karena
bergelimang darah.” (ibid.,:117—118)

Kutipan di ataz memunjukkan bahwa ketika masih aznak-angk, tubub anak
pereropuan dikenal disiplin bertubuh. Anak perempuan seringkali diberd tahu
untuk tidek diperbolehkan membuka kaki Jebar-lebar ketika duduk. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sejak anak-anak, perempuan sudah terepresi dengan norma-
norma patriarki antara hal vang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan.
Dengan demikian dapat diintepretasikan bahwa wacana tentang tubuh perempuan
tidak dapat lepas dari konstruks: budaya patriarki yang memberikan kuasa kepada
Iak-laki untuk memberikan pengakuan atss femininitas dalam diri perempuan.,

Masalah darah keperawanan menjadi simbol dari kesucian perempusn
secars tersurat dinyatakan oleh teks seperti dalam kutipan berikut ini

“Ah, ya.  Aku weringat temtang cerila
kehidupan  para  harem di  Istambul,
perempuan-perempuan tercantik yang dipilih
pleh Sulion wnnd:  dikgleksi, Terkadeng,
mereka jauh lebih berharga dari koin emas.
Sefelah malam periama, di fendela kamar
akan diganiung seprai berbecak darakh yang
menandakan kebanggan Sultan karena telah
tidur dengan seorang gadis suci. ”

Aku  ingat saai tidur dengan kekasih
pertamaku dengan jantung berdebar-debar
sebab berada di

batas antara perawan dan pelacur,

Dan kali itu kemi menantikannya—darah itw.
seperti anak-anak kecil yang berlarian
menanti pelangi sehabis bermandi air hujan.

Ia tak muncul.

“Ini bukan yang pertama kali bagimu,”
warnya pelan, tapi menghardik. la berbalik,
menghadapkan punggungnya ke wajahlfu.
{(ibid., 2005:121).
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Kutipan tersebut menunjukkan hal yang sangat kontras. Pertama terlihat
bagaimana laki-laki merasa bangga karena telah berhasil mengeluarkan darah
keperawanan dan perempuan diperlakukan sebagai sesuatu yang sangat berharga,
bahkan lebih berharga daripada koin emas. Pada kutipan yang kedua terlihat
bagaimana laki-laki kecewa terhadap perempuan dan perempuan dipandang
sebelah mata karena dia tidak mengeluarkan darah keperawanan pada saat

persenggamaan untuk yang pertama kalinya.

Dari kutipan tersebut dapat diintepretasikan bahwa perempuan tidak
dihargai sebagai sosok yang utuh, melainkan penghargaan itu hanya diberikan
melalui tolok ukur  setetes darah yang dikeluarkan vagina pada saat
persenggamaan untuk yang pertama kalinya. Pada saat perempuan mengeluarkan
darah keperawanan di malam pertama maka perempuan tersebut dianggap sebagai
perempuan yang suci dan menyenangkan. Akan tetapi pada saat perempuan tidak
mengeluarkan darah keperawanannya pada saat persenggamaan pertama,
perempuan dianggap remeh dan tidak suci. Sikap skeptis akan muncul dalam
benak laki-laki yang akhirnya bermuara pada svatu kesimpulan bahwa
pasangannya sudah tidak suci lagi karena tidak keluamya darah keperawanan

dijadikan tolok ukur bahwa perempuan pernah melakukan persenggamaan.

Hal yang ingin didobrak oleh teks adalah perlakuan yang tidak adil
terhadap perempuan. Kesucian perempuan seharusnya tidak hanya didasarkan
pada setetes darah keperawanan yang keluar pada saat persenggamaan untuk yang
pertama kalinya. Hal tersebut disebabkan karena darah keperawanan tidak hanya
keluar melalui persenggamaan, melainkan dapat keluar karena faktor-faktor yang
lainnya, seperti karena benturan pada vagina. Perempuan juga memiliki hak utuk
menuntut keperjakaan dari laki-laki yang menjadi pasangannya. Ketidakadilan
terjadi karena dalam diri laki-laki tidak ada anggota tubuh yang dapat dijadikan
sebagai tolok ukur antara perjaka atan tidaknya seorang laki-laki. Hal ini berbeda
dengan perempuan. Keperawanan perempuan dapat dilihat dari darah

keperawanan yang keluar pada saat persenggamaan untuk yang pertama kalinya.
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BAB 3
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Karya-karya Intan menampilkan suasana horor yang membuat cerita
mencekam dan menakutkan. Tokoh yang muncul dalam cerpen-cerpen yang
terkampul dalam antologi Sihir Perempuan banyak yang berupa makhiuk-makhluk
supematural, kisah-kisah perempuan hantu, vampir, adi-manusia, legenda dunia
lelembut, bahkan teror seperti arwah gentayangan. Namun Intan tidak hanya terfokus
pada cerita hantu yang ia angkat dalam karyanya.

Melalui tokoh hantu yang dihadirkan, Intan menampilkan suara perempuan
yang seclama int terepresi oleh morma patriarki. Intan ingin nenampilkan sisi dan
perempuan yang selama ini tidak terjamah. Cerpen-cerpen Intan Paramaditha
menampilkan permasalahan perempuan yang dilihat dari sudut pandang perempuan.
Pembaca tidak hanya dihadapkan pada suasana yang menakutkan, mencekam yang
mampu membuat pembaca dihadapkan pada suasana yang mengerikan. Namun,
pembaca juga dihadapkan pada kepedihan dan pemahaman akan penderitaan
perempuan yang tersingkirkan dari kamunitas sosialnya.

Fungsi tokoh-tokoh supermatural yang ditampilkan oleh Intan dalam cerpen-
cerpennya yang terkumpul dalam antologi Sihir Perempuan adalah untuk mendesak
segala keadaban dan norma patviarki untuk dibongkar {dalam cerpen V). Tokoh
supernatural juga dipakai sebagai media untuk memprotes suatu konstruksi yang
membuat perempuan tidak memiliki kebebasan untuk bertindak sesuai dengan
keinginannya. Melalui tokoh supernatural teks ingin menunjukkan bahwa perempuan
memiliki kebebasan untuk menentukan apa yang terbaik bagi dirinya sendiri. Sama
halnya dengan laki-laki, perempuan juga memiliki kebebasan untuk berekspresi. Ia
bebas menentukan jalan hidupnya sendiri sesuai dengan keinginan yang ada dalam

dirinya (dalam cerpen MP, PM, dan JdB). Selain itu, tokoh supematural dipakai
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sebagai media untuk mengakinalisasikan dird, kejujuran, dan ketegaran perempuan
karena terepresi oleh norma patriarki. Melalui hantu perempuan penunggu loteng,
pefempuan mampu menemukan dan menerima dirinya di tengah tekanan penolakan
dan stgmatisasi negatif atas dirinya tentang scorang janda yang dikucilkan oleh para
tetangganya. {dalam cerpen PK).

Dengan menggunakan teort gender, dapat diulas tentang  pendobrakkan
terhadap waocana-wacana perempuan vang terdapat dalam antologi Sihir Perempuan
karya Intan Paramaditha, Dari cerpen.cerpen yang dihasilkan oleh Intan Paramadithe
terlihat bahwa pnanculnya beberaps wacany tentang perempuan vang kelihatannya
menyanjung perempuan justri menempatkan perempuan dalam posisi yang sangat
terepresi. Perempuan menjadi tersubordinasi dan tidak dapat mengembangkan diri
karena terkungkung dan terbelenggu oleh wacana yang dikonstruksi oleh patriarki.

Wacana-wacana tentang perempuan yang didobrak teks dalam antelogi cerpen
ini adalah wacana perempuan tentang (1) peran ganda (dalam cerpen M), (2) wacana
perempuan tentang ratu rumab tangga (dalam cerpen MIdBB), (3) wacana perempuan
tentang pergmpuan selaly menjadi objek (dalam cerpen V, SR, dan MIIRB) , {(4)
wacana perempuan tenlang perempusn single parests atau janda {dalam cerpen PK),
dan (3} wacans tentang tubub dan kecantikan {dalam cerpen MP, PTJ, dan DL

Tokoh laki-laki yvang ditampilkan adalah sosok yang penuh dengan airibut
patriarki, Pengarang menampilkan sosok laki-laki vang sangat maskulin. Dia
memiliki keborhasilan, kemampusn, mobilitas ke atas dan keschatan serta
keberhasilan karir personal yang melambangkan atmbut kemaskulinan  yang
dipercaya schagai ciri-ciri yaog ideal bagi pris. Semuanya itu menyehabkan laki-laki
raudah untuk  memiliki kekuatan, mendapstkan kekuassan, dominasi, pengaruh atau
posisi vang tinggi dari orang Iain. Laki-laki vang ditampilkan oleh pengarang adalah
sosok laki-laki yeng senang mempermainkan kekuasaan yang dimilikinya, sehingga
pelecehan scksual, perselinglkuhan, pengkhianatan, menempatkan perernpuan hanya

pada persoalan domestik, dan perlakuan seenaknya terhadap perempuan dianggap
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sebagai suzato bal yang biasa. Hal tersebut kemudian memunculkan asksioma tentang
perempuan scbagai makhivk yang secars sosial adalah inferior terhadap laki-laki,

Muncul penindasan yang dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan,
Penindasan fersebut terjadi pada saat perempuan berada di ranah publik. Penindasan
muncul karena adanya subordinasi yang menempatkan satn jenis kelamin dianggap
Iebib penting atau lebih utama dibandingkan dengan jenis kelamin vang lainnya.
Sudah sgjak daholu ada pandangan yang menempatkan kedudukan dan peran
perempuan lebih rendah davi Jaki-laki. Banyak kasus dalam tradisi, tafsiran ajaran
agama maupun dalam aturan birokrasi yang meletakan kaum perempuan sebagai
subordinasi dari kaum laki-laki. Posisi yang menempatkan laki-laki pada tataran yang
lebih tinggt menyebabkan laki-laki dengan modabnya melakukan eksploitasi terhadap
perempuan baik di ranah pubiik maupun di ranah domestik.
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